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ABSTRAK 

Siti Munadhirotul Hasanah, 2024 : Pemberdayaan Komunitas Perempuan  

Disabilitas Dalam Meningkatkan Kreativitas Melalui Keterampilan Handycraft 

Di Desa Tosaren Kecamatan Pesantren Kabupaten Kediri. 

Kata Kunci : Pemberdayaan, Penyandang Disabilitas, Keterampilan Handycraft. 

 
 Di Indonesia, penyandang disabilitas sering disebut sebagai obyek dan mendapat 

bantuan dari orang lain, organisasi, dan masyarakat untuk mengidentifikasi dirinya. Selain itu, 

penting untuk dicatat bahwa sebagian besar penyandang disabilitas hidup dalam kemiskinan. Oleh 

karena itu, banyak penyandang disabilitas yang memiliki kemampuan fisik terbatas namun 

kemampuan kognitifnya relatif tinggi. Penyandang disabilitas memiliki tingkat kreativitas yang 

tinggi, namun mereka tidak memiliki kesempatan untuk menunjukkan bakatnya. 

Komunitas Perempuan Disabilitas merupakan wadah dimana para penyandang disabilitas 

dapat berkomunikasi dan menerima informasi. Komunitas Perempuan Penyandang Disabilitas 

merupakan wadah dimana masyarakat berkumpul untuk berbagi ide, inspirasi, dan kreatifitas serta 

belajar dari pengalaman para penyandang disabilitas lainnya. Berkat dorongan positif dari 

Komunitas Perempuan penyandang disabilitas, para penyandang disabilitas yang bergabung dapat 

mengeksplorasi hal-hal unik dalam dirinya tanpa merasa “ditidakmampukan” dalam hal apa 

pun.  Adanya pemberdayaan melalui keterampilan handycraft, kini mereka mampu menghadapi 

segala tantangan meskipun mereka menanganinya dengan cara yang berbeda namun mereka 

memiliki potensi dan kemandirian. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana proses pemberdayaan komunitas 

perempuan disabilitas dalam meningkatkan kreativitas melalui keterampilan handycraft di Desa 

Tosaren Kecamatan Pesantren Kabupaten Kediri dan bagaimana hasil/manfaat pemberdayaan 

komunitas perempuan disabilitas dalam meningkatkan kreativitas melalui keterampilan handycraft 

di Desa Tosaren Kecamatan Pesantren Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan 

data menggunakan metode seperti observasi, dokumentasi dan wawancara. Sedangkan, analisis 

data menggunakan model analisis data interaktif Milles dan Huberman yang meliputi 

pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dengan triangulasi 

teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan 

dengan tahapan pra lapangan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan penyelesaian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) proses pemberdayaan penyandang 

disabilitas melalui keterampilan handycraft oleh komunitas perempuan disabilitas kabupaten kediri 

sudah berjalan dengan baik. Mulai dari bagaimana pelaksanaan pelatihan keterampilan handycraft, 

seperti apa pemberdayaan yang dilakukan, bagaimana tingkat keberhasilannya, Kegiatan 

keterampilan handycraft memberikan hasil yang positif untuk para penyandang disabilitas dalam 

bidang ekonomi dan sosialnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Manusia dilahirkan sebagai makhluk individu dan makhluk sosial 

secara alamiah. Sebagai individu, setiap orang mempunyai sifat, ciri, 

kepribadian dan watak tertentu yang sayangnya berbeda satu sama lain dan 

tidak sepenuhnya sesuai dengan definisi disabilitas. Kata “disabilitas” dan 

“kemampuan” berasal dari kata bahasa Inggris “no” yang berarti “cacat”. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan “disabilitas” adalah 

seseorang yang menyandang atau mempunyai kecacatan. Keterbatasan sumber 

daya terkait pekerjaan, pendidikan, kesehatan, transportasi, dan partisipasi 

politik atau sosial merupakan tantangan besar bagi penyandang disabilitas. 

Mereka seringkali menghadapi tantangan untuk berpartisipasi dalam seluruh 

aspek kehidupan masyarakat. Hambatan ini dapat terjadi dalam berbagai 

bentuk karena saling berkaitan, serta sikap masyarakat yang diskriminasi 

terhadap penyandang disabilitas
1 

Menurut Goffman, salah satu kelemahan penyandang disabilitas adalah 

ketidakmampuannya berkomunikasi dengan orang lain. Lingkungan 

menganggap mereka tidak bisa melakukan apapun yang menjadi penyebab 

suatu masalah. Mereka waspada terhadap orang lain dan berusaha untuk yakin 

agar tidak ketergantungan dengan individu yang lain dan kekerasan yang 

                                                           
1
 Noberta Feri dan M. Rifa’i, Efektivitas Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Tuna 

Rungu Wicara Melalui Program Pelatihan Sablon Baju, Vol. 3, N0.1, Journal of Public 

Administration and Sociology of Develpment, 2022, Hal.250. 

 



2 
 

 

dipicu oleh orang lain. Penyandang disabilitas mempunyai hak dan tanggung 

jawab yang sama dengan orang lain. Karena mereka termasuk kelompok 

rentan, maka mereka harus diperlakukan secara khusus dan adil. Hal ini 

dilakukan untuk melindungi mereka dari kemungkinan diskriminasi dan 

ancaman dari orang lain atau untuk melindungi hak asasi manusia. Perlakuan 

khusus dibuat dan diberikan dalam upaya memberikan penghargaan, rasa 

saling melindungi dan memperoleh haknya yang telah menjadi haknya.
2
 

Munculnya sikap deskriminasi terlihat dengan jelas adanya perbedaan 

perlakuan masyarakat umum maupun di tingkat  pemerintahan, yang 

menunjukkan bahwa bantuan yang diberikan kepada penyandang disabilitas 

selalu lebih rendah dibandingkan masyarakat umum lainnya. Fakta penting 

lainnya adalah sebagian besar penyandang disabilitas hidup dalam kemiskinan 

karena terbatasnya akses terhadap perekonomian. Sikap deskriminasi muncul 

dari masyarakat dapat dilihat dengan jelas dengan adanya perbedaan perlakuan 

baik dari masyarakat maupun di tingkat struktur pemerintah bahwa pelayanan 

bagi penyandang disabilitas selalu lebih rendah dibandingkan dengan 

masyarakat lainnya.
3
 Selain itu, diskriminasi didasarkan pada contoh-contoh 

terbatas mengenai bagaimana masyarakat memandang penyandang disabilitas 

sebagai orang yang lemah atau tidak mampu.
4
 

                                                           
2
 Ebenhaezer Alsih Taruk Allo, Penyandang Disabilitas Indonesia, Vol. 9, No.2, 

NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 2022, Hal. 808. 
3
 Masduqi, Bahrul “kecacatan : Dari Tragedi Personal Menuju Gerakan Sosial”, Jurnal 

Perempuan 21. 
4
 Shalsa Dilla Hikmafani A.W dan Ririn Puspita Tutiasri, Representasi Diskriminasi 

Penyandang Disabilitas Pda Film Miracle in Cell No.7 Studi Semiotik John Fiske,Vol. 6, No.12, 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan), 2023, Hal.1027. 
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Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan disabilitas 

sebagai ketidakmampuan untuk menjalankan fungsi-fungsi tubuh yang tidak 

berfungsi secara normal. Menurut data WHO tahun 2020 tentang disabilitas 

dan kesehatan, lebih dari satu juta orang di seluruh dunia menderita berbagai 

bentuk disabilitas. Hal ini setara dengan sekitar 15% populasi dunia, atau lebih 

dari 190 juta (3,8%) orang berusia 15 tahun atau lebih yang mengalami 

disfungsi organ signifikan yang seringkali memerlukan perawatan kesehatan. 

Hampir setiap orang mungkin mengalami beberapa bentuk kecacatan 

sementara atau permanen pada suatu saat dalam hidup. 

Perkembangan kemandirian sangat dipengaruhi oleh perubahan fisik, 

yang nantinya memicu perubahan emosional, perubahan kognitif serta 

perubahan nilai dalam peran sosial
5
. Jika ada kelemahan atau kelainan fisik, 

hal itu menghambat kemandirian yang seharusnya berkembang. Ciri-ciri 

mental dan sosial yang khas pada anak pada umumnya dimaksudkan untuk 

menekankan kebutuhan khusus.
6
 Berdasarkan keterangan di atas, disabilitas 

fisik meliputi gangguan penglihatan (buta), gangguan pendengaran (tuli), 

gangguan keseimbangan (cacat berjalan), gangguan mobilitas (stroke) dan 

kemampuan mental sangat rendah (abnormally high mental ability). 

Penyandang disabilitas biasanya memiliki hambatan-hambatan yang 

berpengaruh baik itu dari dirinya sendiri maupun sosial, Hambatan dalam hal 

mobilitas kendalanya adalah intuisi yang kuat, rasa frustasi dan penolakan 

                                                           
5
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 

2011). 
6
 Effendy, Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008). 
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terhadap perubahan lingkungan. Mereka juga tidak mudah beradaptasi dengan 

lingkungan baru, sehingga menyulitkan mereka beradaptasi dan 

berkomunikasi secara efektif. Karena mereka tidak mampu menghasilkan 

pekerjaan, mereka mempunyai tingkat ketergantungan yang tinggi, yang 

kemungkinan besar akan menurunkan kualitas hidup mereka.
7
 

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Kediri penyandang disabilitas 

±831 orang. Rinciannya, penyandang tuna daksa sebanyak 231 orang, tuna 

netra 85 orang, tuna rungu dan tuna wicara 170 orang, tuna grahita 164 orang, 

serta yang lainnya sebanyak 181 orang. Adapun Pemerintah Kota Kediri 

dibantu oleh Dinas Sosial mempunyai upaya rehabilitasi sosial disabilitas 

yang salah satu isinya yaitu tentang bagaimana pemberdayaan penyandang 

disabilitas.
8
 

Pasal 27 Ayat 2 UUD 1945 menyatakan : “Setiap warga negara berhak 

atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”. Sesuai dengan 

prinsip ini, semua warga negara Indonesia tak terkecuali penyandang 

disabilitas berhak atas hak dan kesempatan yang sama dengan orang lain 

dalam segala bidang kehidupannya. UU No. 8 Tahun 2016 tentang 

Penyandang Disabilitas memperbaharui jenis disabilitas dikembangkan 

menjadi lima jenis yaitu disabilitas fisik, intelektual, mental, sensorik 

ditambah dengan disabilitas ganda. Berdasarkan data, lebih dari satu miliar 

                                                           
7
 Amelia Utami dan Fajar Tri Utami, Motivasi Penyandang Disabilitas Netra Dalam 

Upaya Mengembangkan Kemandirian di Yayasan Netra Mandiri, Vol. 3, No. 1, Indonesian 

Journal of Behavioral Studies, 2023, Hal. 24. 
8
 (https://www.superradio.id / kpu-kota-kediri-sosialisasikan-pemilu-2019-kepada-

komunitas-disabilitas/, diakses pada tanggal 15 Januari 2020) 
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orang atau 15% penduduk dunia adalah penyandang disabilitas, dan lebih dari 

70% merupakan penduduk dalam usia kerja dan anak dalam ruang lingkup 

pendidikan (Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat Universitas 

Indonesia, 2017). Sekitar 82% dari penyandang disabilitas berada di negara-

negara berkembang dan hidup dibawah garis kemiskinan dan sering kali 

menghadapi keterbatasan akses atas kesehatan, pendidikan, pelatihan, dan 

pekerjaan yang layak.
9
 

Disabilitas sering dianggap sebagai kompensasi, dan mereka mudah 

mendapatkan perlakuan deskriminasi baik dari individu, masyarakat umum, 

atau organisasi. Disabilitas dipandang sebagai hal yang negatif. Selain itu, 

mereka cenderung berpikir bahwa penyandang disabilitas adalah anggota 

masyarakat yang lebih lemah dan kurang memiliki keterampilan dan kualitas 

hidup yang diperlukan untuk mendapatkan perlakuan layak. 

Penyandang disabilitas adalah orang yang mempunyai kendala atau 

kesulitan dalam mengakses hal disekitarnya. Mereka tetap mempunyai hak 

untuk mendapat kesempatan menjalani hidupnya, namun hal itu tidak 

menghalangi mereka untuk dapat hidup. Seperti dalam Al-Quran bahwa dari 

kelemahan seseorang mampu mengubah dunianya.  

                       

                 

                                                           
9
 Noberta Feri dan M. Rifa’i, Efektivitas Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Tuna 

Rungu Wicara Melalui Program Pelatihan Sablon Baju(Studi Pada Dinas Sosial Kota Batu), Vol. 

3, No. 1, Journal of Public Administration and Sociology of Development, 2022, Hal. 251. 
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Artinya: dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 

yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 

ciptakan (QS. Al Israa [17]: 70).
10

 

Sebagian besar penyandang disabilitas disebabkan oleh latar belakang 

anggota keluarga yang relatif lemah dan kurang mampu. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh terbatasnya akses mereka terhadap sumber daya di bidang 

ekonomi, pendidikan, masyarakat umum, pekerjaan dan kesehatan. Namun 

saat ini terdapat beberapa undang-undang yang mengatur hak-hak penyandang 

disabilitas, mulai dari Balita hingga Lansian. Berdasarkan UU No. 8 Tahun 

2016 bagian ke 13 tentang Hak Kesejahteraan Sosial berisi: Hak kesejahteraan 

untuk Penyandang Disabilitas meliputi hak rehabilitasi sosial, jaminan sosial, 

pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial.
11

 Berdasarkan UU tersebut 

dapat dijelaskan bahwa penyandang disabilitas dilindungi oleh negara dan 

tetap diberikan hak untuk hidup dengan sejahtera tanpa harus adanya 

diskriminasi antar sesama masyarakat. 

Fakta menunjukkan bahwa banyak orang dengan keterbatasan fisik 

memiliki kemampuan intelektual yang jauh di atas rata-rata. Perkembangan 

berpikir dan berbahasa terkait dengan perkembangan kognisi orang yang 

menderita disabilitas. Kemampuan berpikir tersebut sangat berkaitan dengan 

kreativitas seseorang Penyandang disabilitas memiliki kemampuan kreatif 

                                                           
10

 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Bandung: PT. 

Sygma Examedia Arkanleema, 1989), 597. 
11

 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 08 tahun 2016 tentang 

Hak Kesejahteraan untuk Penyandang Disabilitas, pasal 17. 
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yang luar biasa, tetapi mereka tidak memiliki sarana untuk mengembangkan 

kemampuan ini secara luas. 

Upaya yang perlu dilakukan adalah membangun rasa percaya diri 

penyandang disabilitas melalui dorongan positif dari masyarakat. Komunitas 

Perempuan Disabilitas Kota Kediri adalah salah satu tempat yang mendorong, 

menggali, dan mengoptimalkan potensi, dan menyediakan sarana bagi 

penyandang disabilitas. Komunitas Perempuan Disabilitas adalah tempat di 

mana orang-orang dengan disabilitas dapat bertemu dan berbagi informasi. 

Komunitas Perempuan Disabilitas menjadi tempat berkumpul bersama untuk 

saling berbagi ide, inspirasi, berkreasi, berkarya dan bertukar pengalaman dari 

disabilitas lain. 

Melalui dorongan komunitas perempuan disabilitas, sekitar 30 

penyandang disabilitas yang telah bergabung mampu mengeksplorasi berbagai 

hal unik dari dalam diri mereka, tanpa harus mengubah keyakinan mereka 

tentang disabilitas. Penyandang disabilitas dulunya dipandang rendah dan 

tidak berdaya di masyarakat. Dalam situasi ini, mereka mampu menghadapi 

tantangan secara mandiri dan potensial. Penyandang disabilitas dapat 

berpartisipasi dalam kursus bahasa, komputer, menjahit, kerajinan tangan, 

jurnalisme, dan pijat. Data tersebut didapat dari wawancara langsung dengan 

Ibu Munawaroh, pengurus Komunitas Pereampuan Disabilitas “Penyandang 

disabilitas dapat mengikuti semua kegiatan tersebut sampai mereka 

mengetahui bakat yang dimiliki, kemudian mereka dikelompokkan 

berdasarkan dengan kemampuan serta disesuaikan dengan keadaan fisik 
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masing-masing disabilitas. Hal ini dilakukan agar potensi mereka berkembang 

dan memiliki kepercayaan diri”
12

  

Selain itu, hal unik yang tidak dijumpai di komunitas lain adalah 

pelatihan kepemimpinan a`tau leadership skill. Komunitas Perempuan 

Disabilitas mengajarkan mereka tanggung jawab, disiplin, dan ketekunan. Dari 

berbagai kegiatan yang ada, penulis fokus dengan keterampilan handycraft. 

Adanya keterampilan handycraft Mereka dapat meningkatkan bakat dan 

kemampuan mereka dalam membuat kerajinan tangan seperti tas, bross, buket, 

sepatu, bantal, dan sebagainya dengan keterampilan handycraft. Salah satu 

keterampilan yang paling dicari memiliki dampak yang signifikan pada aspek 

pengetahuan, sosial, dan ekonomi. 

Penyandang disabilitas diajarkan untuk membuat karya seni dengan 

bahan limbah kain dan kardus yang sudah tidak terpakai. Mereka 

mendapatkan limbah seperti kain bekas dari penjahit dan kertas dari kartu 

undangan bekas yang dapat digunakan untuk membuat karya yang berharga. 

Diharapkan keterampilan kerajinan dapat meningkatkan status sosial mereka 

dan membuat mereka lebih mandiri dan berdaya.  

Dari penjelasan tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

“Pemberderyaan Komunitas Perempuan Disabilitas Dalam 

Meningkatkan Kreativitas Dalam Keterampilan Handycraft Di Desa 

Tosaren Kecamatan Pesantren Kabupaten Kediri” 

                                                           
12

 Hasil wawancara dengan ibu munawaroh yang merupakan ketua komunitas wanita 

diabilitas kota kediri pada waktu observasi tanggal 24 April 2024. 
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B. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian merupakan fokus permasalahan yang akan dicari 

jawabannnya melalui proses penelitian.
13 

Berdasarkan pemaparan dari konteks 

penelitian peneliti diatas, maka rumusan masalah yang menjadi fokus peneliti 

yaitu: 

1. Bagaimana Proses Pemberdayaan Komunitas Perempuan Disabilitas 

melalui Keterampilan Handycraft di Desa Tosaren Kecamatan Pesantren 

Kabupaten Kediri? 

2. Bagaimana hasil pemberdayaan Komunitas Perempuan Disabilitas  dalam 

meningkatkan kreativitas melalui Keterampilan Handycraft di Desa 

Tosaren Kecamatan Pesantren Kabupaten Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan peneliti merupakan gambaran arah yang akan dituju dalam 

melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus sesuai dengan fokus 

penelitian.
14

 Berdasarkan fokus penelitian diatas, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Untuk Mendeskripsikan Proses Pemberdayaan Komunitas Perempuan 

Disabilitas Melalui Program Pemberdayaan Keterampilan Handycraft di 

Desa Tosaren Kecamatan Pesantren Kabupaten Kediri. 

2. Untuk Mendeskripsikan Hasil Pemberdayaan Komunitas Perempuan 

Disabilitas Dalam Meningkatkan Kreativitas Melalui Keterampilan 

Handycraft di Desa Tosaren Kecamatan Pesantren Kabupaten Kediri.  

                                                           
13

 Zainal Abidin, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai 

Achmad Siddiq Jember, n.d.,29. 
14 

Abidin, 30. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan kontribusi yang akan diberikan setelah 

melakukan penelitian. Manfaat penelitian berupa manfaat teoritis dan manfaat 

praktis.
15

 Dalam penelitian ini, manfaat penelitiannya yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menyumbangkan 

bentuk kontribusi dari segi pemikiran, guna dapat melakukan 

pemberdayaan penyandang disabilitas melalui keterampilan 

handycraft. 

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan bahan 

sebagai acuan dasar dalam keilmuan, yang dapat dijadikan rujukan 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya dalam mengkaji pemberdayaan 

penyandang disabilitas melalui keterampilan handycraft. 

c. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi rujukan serta 

masukan pada mata kuliah Community Development. 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian dapat menjadi harapan yang mampu memberikan 

tambahan wawasan keilmuan mengenai bagaimana proses 

pemberdayaan penyandang disabilitas yang dilakukan oleh salah satu 

komunitas di Kabupaten Kediri melalui keterampilan handycraft. 

 

 

                                                           
15 

Abidin, 30. 
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b. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 

guna dapat memberikan tambahan keilmuan terkait proses 

pemberdayaan penyandang disabilitas khususnya masyarakat di 

Kabupaten Kediri dengan melalui keterampilan handycraft. 

c. Bagi lembaga yang diteliti  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadikan masukan 

bagi komunitas di setiap proses pemberdayaan penyandang disabilitas 

dengan mengatasi masalah diskriminasi di Kabupaten Kediri. 

d. Bagi instansi Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

 Penelitan ini diharapkan dapat menjadi literatur atau refrensi 

dan informasi bagi pihak kampus dan calon peneliti selanjutnya. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan istilah-istilah penting yang menjadi titik 

perhatian peneliti yang terdapat didalam judul penelitian.
16

 Adapun penjelasan 

yang komprehensif terkait istilah-istilah yang penting dalam konteks 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pemberdayaan  

Peneliti mendefinisikan pemberdayaan masyarakat sebagai upaya 

memberikan peluang dan keterampilan bagi kelompok masyarakat untuk 

menumbuhkan kemandirian, keberanian, sikap inovatif dan kreatif untuk 

mendukung tercapainya kesejahteraan masyarakat di segala sektor. 

                                                           
16 

Abidin, 30. 
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2. Penyandang Disabilitas 

Peneliti menyimpulkan bahwa penyandang disabilitas adalah setiap 

orang yang mengalami keterbatasan fisik, intektual, mental, dan sensorik 

dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan 

dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara 

penuh dan efektif dengan warga negara lainnya bedasarkan kesamaan 

hak.Termasuk dalam kategori difabel diantaranya dari segi perbedaan 

tubuh (tuna netra, tuna rungu, tuna wicara), perbedaan indera, perbedaan 

mental (tuna grahita ringan, tuna grahita sedang), gangguan jiwa. 

3. Keterampilan Tangan (handycraft) 

Peneliti mendefinisikan keterampilan merupakan suatu 

kemampuan di dalam menggunakan akal, pikiran, ide serta kreativitas 

dalam mengerjakan, mengubah atau juga membuat sesuatu itu menjadi 

lebih bermakna sehingga dari hal tersebut menghasilkan sebuah nilai dari 

hasil pekerjaan tersebut. Dengan keterampilan tangan (handycraft) 

diharapkan para penyandang disabilitas mampu berkreasi dan menambah 

perekonomian atau penghasilan mereka. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan sebuah deskripsi yang memiliki 

alur mengenai pembahasan dari skripsi. Diawali dari bab pertama yakni 

pendahuluan hingga pada bab terakhir yakni bab penutup. Sistematika 

pembahasan yang dimaksud sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan 

 Pada bagian ini di dalamnya terkandung isi mengenai kajian pokok 

dalam pembahasan skripsi yang dibagi dalam beberapa sub bab yaitu (1). 

Konteks penelitian, (2). Rumusan masalah, (3). Tujuan penelitian, (4). 

Manfaat penelitian, (5). Definisi istilah dan (6). Sistematika Pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka 

 Bab ini membahas tentang penguraian penelitian terdahulu 

berkaitan dengan pengamatan yang akan dilakukan. 

Bab III Metode Penelitian 

 Dalam bab ini, membahas tentang metode yang digunakan pada 

saat dilakukannya penelitian hal tersebut dapat diketahui dari segi pendekatan 

dan jenis penelitian, subjek yang diteliti, cara atau teknik yang digunakan 

dalam mengumpulkan data, keabsahan data, analisis data, serta tahap-tahap 

penelitian. 

Bab IV Penyajian Data Dan Analisis 

 Dalam bab ini menjabarkan mengenai penyajian-penyajian data 

yang telah ditemukan di lapangan dan dilakukan analisis data berdasarkan 

teori yang telah ada pada BAB II dan BAB III yang berkaitan dengan 

pandangan objek penelitian, data yang disajikan, analisis data, serta 

pembahasan temuan. 

Bab V Penutup 

 Bagian bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan serta berisi tentang bebrapa saran oleh peneliti dari 

objek yang sedang diteliti. Dan dari bab ini juga merupakan bagian akhir dari 

tulisan ilmiah yang dibuat oleh penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian pulstaka mellipulti informasi telntang pelnellitian selbellulmnya, 

delngan harapan pelnellitian saat ini akan melmbelrikan data yang akulrat dan 

pelnting. Pelnellitian selbellulmnya belrtuljulan ulntulk melndapatkan bahan ulntulk 

melmbandingkan pelrsamaan dan pelrbeldaan yang dapat digulnakan selbagai 

aculan, dan julga ulntulk melnghindari kelsamaan delngan pelnullis lain yang tellah 

mellakulkan pelnellitian delngan juldull yang sama. 

1. Pelnellitian yang pelrtama yaitul delngan juldull “Pelmbelrdayaan pelnyandang 

disabilitas dalam melwuljuldkan kelmandirian elkonomi” yang ditullis olelh 

Tatik Mullyati, Ahadiati Rohmatiah, dan Martin Lulkito. Pelnellitian ini 

melnelliti telntang pelmbelrdayaan pelnyandang disabilitas dalam 

melngelmbangkan kelgiatan elkonomi yang produlktif bagi pelnyandang 

disabilitas selcara belrkellompok agar dapat melwuljuldkan kelmandirian 

elkonomi.
17

 Hasil pelnellitian ini mellihat belntulk pelmbelrdayaan yang 

dilakulkan olelh KSM Sambulngroso, dimana hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa kelgiatan pelmbelrdayaan dilakulkan delngan cara melmbantul 

pelnyandang disabilitas. Kelsamaan pelnellitian ini adalah telrdapat kelsamaan 

dalam pelmbahasan pelmbelrdayaan disabilitas. Sellain itul julga telrdapat 

pelrsamaan dalam meltodel pelnellitian yang digulnakan yaitul. meltodel 

                                                           
17

 Tatik Mulyati, dkk, Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Dalam Mewujudkan 

Kemandirian Ekonomi, Jurnal Daya Mas, 2019. 
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pelnellitian kulalitatif. Selmelntara yang melmbeldakan pelnellitian ini adalah 

fokuls pelnellitian yang dipilih pelnelliti ulntulk melngkaji pelmbelrdayaan 

pelnyandang disabilitas pada komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas. 

Namuln pelnellitiannya dilakulkan olelh Tatik Mullyati, Ahadiati Rohmatiah, 

dan Martin Lulkito. ulntulk melmpellajari belntulk-belntulk pelmbelrdayaan 

pelnyandang disabilitas yang dilakulkan di KSM Sambulngroso. Sellain itul, 

telrdapat pelrbeldaan pelmilihan lokasi pelnellitian dan topik pelnellitian. 

Sauldara Tatik Mullyati, Ahadiati Rohmatiah dan Sauldara Martin Lulkito 

mellakulkan pelnellitian di Delsa Simbatani di Ngulntoronadi belrsama para 

tahanan asal Mageltan di Kelcamatan Ngulntoronadi; Pada saat yang sama, 

pelnelliti mellakulkan pelnellitian di Delsa Tosareln, kawasan kecamatan 

pesantren Kabulpateln Keldiri, delngan sasaran komulnitas pelrelmpulan 

pelnyandang disabilitas. 

2. Pelnellitian yang keldula yaitul delngan juldull “ Pelmbelrdayaan Masyarakat 

Disabilitas Mellaluli Keltelrampilan Batik Ciprat : KSM Sambulng Roso 

Simbatan, Ngulntoronadi, Mageltan” yang ditullis olelh Hanik Fitriani. 

Pelnellitian ini melnelliti telntang pelmbelrdayaan masyarakat disabilitas   

ulntulk melmbelntulk individul dan masyarakat yang mandiri. Kelmandirian 

telrselbult mellipulti kelmandirian belrfikir, belrtindak, dan melngelndalikan apa 

yang melrelka lakulkan telrselbult. Ulntulk melncapai kelmandirian masyarakat 

pelnyandang disabilitas  dipelrlulkan selbulah prosels. Mellaluli prosels bellajar 

maka selcara masyarakat akan melmpelrolelh kelmampulan ataul daya dari 
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waktul kel waktul.
18

 Hasil pelnellitian melngkaji pelmbelrdayaan pelnyandang 

disabilitas mellaluli Keltelrampilan Batik Ciprat: KSM Sambulng Roso 

Simbatan, Ngulntoronadi, Mageltan dalam pelmbelrdayaan pelnyandang 

disabilitas, dimana telmulan pelnellitian melnelmulkan bahwa pelmbelrdayaan 

pelnyandang disabilitas dilaksanakan KSM. Sambulngroso Simbatan 

Ngulntoronadi Mageltan belkelrja selsulai program. Kelsamaan pelnellitian ini 

adalah adanya kelsamaan pelmbahasan melngelnai pelmbelrdayaan disabilitas. 

Sellain itul julga telrdapat pelrsamaan dalam meltodel pelnellitian yang 

digulnakan yaitul. meltodel pelnellitian kulalitatif. Beldanya pelnellitian ini 

adalah fokuls pelnellitian yang dipilih pelnelliti adalah pada prosels 

pelmbelrdayaan pelnyandang disabilitas, seldangkan pelnellitian Thelrelsia 

Batulrangka dkk melngkaji telntang pelmbelrdayaan masyarakat disabilitas 

mellaluli Keltelrampilan Batik Ciprat: KSM Sambulng Roso Simbatan , 

Ngulntoronadi, Mageltan” dalam pelmbelrdayaan pelnyandang disabilitas. 

Pelrbeldaan lainnya adalah pelrbeldaan lokasi pelnellitian dan topik pelnellitian. 

Fratelr Thelrelsia Batulrangka melnelliti artelfak masyarakat seltelmpat di KSM 

Sambulngroso Simbatan Ngulntoronadi di Mageltan; Seldangkan pelnelliti 

mellakulkan pelnellitian di Delsa Tosareln Kawasan Pelsantreln Kabulpateln 

Keldiri. Sasaran pelnellitian adalah komulnitas pelrelmpulan pelnyandang 

disabilitas. 

3. Pelnellitian yang keltiga yaitul delngan juldull “Program Pelningkatan 

Keltelrampilan Bagi Pelnyandang Disabilitas  Neltra (Stuldi di Panti 

                                                           
18

 Hanik Fitriani, Pemberdayaan Ekonomi Melalui Batik Ciprat, Jurnal Pengabdian 

Masyarakat, 2022. 
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Relhabilitasi Sosial Bina Neltra Malang, Jawa Timulr)” yang ditullis olelh 

Oman Sulkmana. Pelnellitian ini melnelliti telntang bagaimana stratelgi dalam 

melningkatkan keltelrampilan di Malang, Jawa Timulr ini melmbelrdayakan 

para pelnyandang disabilitas neltra.
19

 Hasil pelnellitian melngkaji pelran Dinas 

Sosial Kota Manado dalam pelmbelrdayaan pelnyandang disabilitas, dimana 

telmulan pelnellitian melngulngkapkan bahwa pelmbelrdayaan pelnyandang 

disabilitas yang dilakulkan olelh dinas sosial belrjalan selsulai program, 

namuln pelmbelrdayaan telrhadap pelnyandang disabilitas. programnya hanya 

selbatas pelmbelrian pakelt bantulan hidulp. Distribulsi dan pelmbelrian bantulan 

pelndapatan bellulm melrata kelpada pelnyandang disabilitas di Kota Manado, 

hal ini telrlihat dari banyaknya bantulan yang ditelrima ulntulk pelnyandang 

disabilitas yang sama. Kelsamaan pelnellitian ini adalah adanya kelsamaan 

pelmbahasan melngelnai pelmbelrdayaan disabilitas. Sellain itul julga telrdapat 

pelrsamaan dalam meltodel pelnellitian yang digulnakan yaitul. meltodel 

pelnellitian kulalitatif. Seldangkan pelrbeldaan pelnellitiannya adalah fokuls 

pelnellitian yang dipilih pelnelliti adalah prosels pelmbelrdayaan pelnyandang 

disabilitas, seldangkan pelnellitian Thelrelsia Batulangka dkk melngkaji 

telntang pelran dinas sosial dalam pelmbelrdayaan pelnyandang disabilitas. 

delngan disabilitas Pelrbeldaan lainnya adalah pelrbeldaan lokasi pelnellitian 

dan topik pelnellitian. Thelrelsia Batulrangka mellakulkan sulrveli delngan 

sasaran masyarakat seltelmpat di dinas sosial kota Manado; Seldangkan 

pelnelliti mellakulkan pelnellitian di Delsa Tosareln Kawasan Pelsantreln 

                                                           
19

 Oman Sukmana, Program Peningkatan Keterampilan Bagi Penyandang Disabilitas  

Netra (Studi di Panti Rehabilitasi Sosial Bina Netra Malang, Jawa Timur), 2020. 
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Kabulpateln Keldiri selbagai kellompok pelnellitian pelrelmpulan pelnyandang 

disabilitas. 

4. Pelnellitian yang kelelmpat yang belrjuldull “ Pelran Dinas Sosial Kota Manado 

dalam Pelmbelrdayaan Masyarakat Pelnyandang Disabilitas”. Thelrelsia 

Batulrangka, J.El Kaawoan, Dkk , Mahasiswa Fakulltas Ilmul Sosial dan 

Politik, Ulnivelrsitas Sam Ratullangi Manado, Tahuln 2019, delngan juldull 

julrnal “Pelran Dinas Sosial Kota Manado dalam Pelmbelrdayaan Masyarakat 

Pelnyandang Disabilitas”.
20

 Hasil pelnellitian melngkaji pelran Dinas Sosial 

Kota Manado dalam pelmbelrdayaan pelnyandang disabilitas, dimana 

telmulan pelnellitian melngulngkapkan bahwa pelmbelrdayaan pelnyandang 

disabilitas yang dilakulkan olelh dinas sosial belrjalan selsulai program, 

namuln pelmbelrdayaan telrhadap pelnyandang disabilitas. programnya hanya 

selbatas pelmbelrian pakelt bantulan hidulp. Distribulsi dan pelmbelrian bantulan 

pelndapatan bellulm melrata kelpada pelnyandang disabilitas di Kota Manado, 

hal ini telrlihat dari banyaknya bantulan yang ditelrima ulntulk pelnyandang 

disabilitas yang sama. Kelsamaan pelnellitian ini adalah adanya kelsamaan 

pelmbahasan melngelnai pelmbelrdayaan disabilitas. Sellain itul julga telrdapat 

pelrsamaan dalam meltodel pelnellitian yang digulnakan yaitul. meltodel 

pelnellitian kulalitatif. Seldangkan pelrbeldaan pelnellitiannya adalah fokuls 

pelnellitian yang dipilih pelnelliti adalah prosels pelmbelrdayaan pelnyandang 

disabilitas, seldangkan pelnellitian Thelrelsia Batulangka dkk melngkaji 

                                                           
20

 Theresia Baturangka, J.E Kaawoan, dkk, “Peran Dinas Sosial Kota anado dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Penyandang Disabilitas”, Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan, Vol 3 No. 

3 (2019). 
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telntang pelran dinas sosial dalam pelmbelrdayaan pelnyandang disabilitas. 

delngan disabilitas Pelrbeldaan lainnya adalah pelrbeldaan lokasi pelnellitian 

dan topik pelnellitian. Thelrelsia Batulrangka mellakulkan sulrveli delngan 

sasaran masyarakat seltelmpat di dinas sosial kota Manado; Seldangkan 

pelnelliti mellakulkan pelnellitian di Delsa Tosareln Kawasan Pondok Pelsantreln 

Kabulpateln Keldiri. Sasaran pelnellitian adalah komulnitas pelrelmpulan 

pelnyandang disabilitas. 

5. Pelnellitian yang kellima yaitul yang belrjuldull “Elfelktivitas Pelmbelrdayaan 

pada Pelnyandang Disabilitas olelh Binaan Delkranasda Gowa Kelcamatan 

Bontolelmpangan”. Olelh A. Octamaya Telnri Awarul, Dwi Sartika, Dkk, 

Mahasiswa program stuldi Pelndidikan Sosiologi, Ulnivelrsitas Nelgelri 

Makassar, Tahuln 2021, delngan juldull julrnal “Elfelktivitas Pelmbelrdayaan 

pada Pelnyandang Disabilitas olelh Binaan Delkranasda Gowa Kelcamatan 

Bontolelmpangan”.
21

 Telmulan pelnellitian ini mellihat belntulk pelmbelrdayaan 

yang dilaksanakan olelh Delkranasda Gowa, dimana telmulan pelnellitian 

melnelmulkan bahwa kelgiatan pelmbelrdayaan dilaksanakan mellaluli bantulan 

kelpada pelnyandang disabilitas belrulpa alat produlksi. Kelsamaan pelnellitian 

ini adalah adanya kelsamaan pelmbahasan melngelnai pelmbelrdayaan 

disabilitas. Sellain itul telrdapat kelsamaan meltodel pelnellitian yang digulnakan 

yaitul. meltodel pelnellitian kulalitatif. Namuln yang melmbeldakan pelnellitian 

ini adalah fokuls pelnellitian yang dipilih pelnelliti adalah ulntulk melngeltahuli 

                                                           
21

 A. Octamaya Tenri Awaru, Dwi Sartika, dkk, “Efektivitas Pemberdayaan pada 

Penyandang Disabilitas oleh Binaan Dekranasda Gowa Kecamatan Bontolempangan”. Jurnal 

Simki Economic, Vol 4 No. 1 (2021), 23-34. 
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bagaimana program pelmbelrdayaan pelnyandang disabilitas dilaksanakan di 

masyarakat, seldangkan A. Octamaya Telnri Awaruln, Dwi Sartikan dkk. 

melngkaji modell pelmbelrdayaan disabilitas yang ditelrapkan di Delwan 

Daelrah Gowa. Sellain itul, telrdapat pelrbeldaan pelmilihan lokasi pelnellitian 

dan topik pelnellitian. Velli A. Octamaya Telnri Awarul, Dwi Sartika dkk 

mellakulkan pelnellitian di Kelcamatan Bontolelmpanan Kabulpateln Gowa dan 

sulbjelknya adalah narapidana Kelcamatan Bontolelmpanan Kabulpateln 

Gowa; Pada saat yang sama pelnelliti mellakulkan pelnellitian di Kecamatan 

Pelsantreln Kabulpateln Keldiri di delsa Tosareln. Sasaran pelnellitian adalah 

komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas.. 

Tabell 2.1 

Orisinalitas Pelnellitian 

No. Nama Pelnelliti 

(Tahuln Pelnellitian) 

Ju ldull Pelnellitian Pelrsamaan Pelrbeldaan 

1. Tatik Mullyati, 

Ahadiati Rohmatiah, 

dan Martin Lulkito 

(2019) 

Pelmbelrdayaan 

Pelnyandang 

Disabilitas Dalam 

Melwuljuldkan 

Kelmandirian 

Elkonomi (Kasuls 

Di Delsa 

Simbatan, 

Ngulntoronadi, 

Mageltan) 

Sama-sama melnelliti 

telntang 

pelmbelrdayaan 

pelnyandang 

disabilitas dalam 

melningkatkan 

kelmandirian 

elkonomi. 

Pelrbeldaannya 

telrleltak pada 

cara yang 

dilakulkan ulntulk 

melmbelrdayakan 

pelnyandang 

disabilitas. 

2. Hanik Fitriani (2022) Pelmbelrdayaan 

Masyarakat 

Disabilitas 

Mellaluli 

Keltelrampilan 

Batik Ciprat : 

KSM Sambulng 

Roso Simbatan, 

Ngulntoronadi, 

Mageltan 

Pelmbelrdayaan yang 

dilakulkan sama-

sama agar 

pelnyandang 

disabilitas dapat 

melningkatkan 

krelativitas ataul 

keltelrampilan 

mellaluli kelrajinan. 

Pelrbeldaannya 

telrleltak pada 

obyelknya 

dimana pada 

pelnellitian hanik 

yang 

dibelrdayakan 

pelnyandang 

disabilitas 

ulmu lm. 

Seldangkan pada 

ini objelknya 
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No. Nama Pelnelliti 

(Tahuln Pelnellitian) 

Ju ldull Pelnellitian Pelrsamaan Pelrbeldaan 

melru lpakan 

selbu lah 

komulnitas ataul 

khulsuls 

komulnitas.  

3. Oman Sulkmana 

(2020) 

Program 

Pelningkatan 

Keltelrampilan 

Bagi Pelnyandang 

Disabilitas  Neltra 

(Stuldi di Panti 

Relhabilitasi 

Sosial Bina Neltra 

Malang, Jawa 

Timulr) 

Pelmbelrdayaan yang 

dilakulkan sama-

sama belrtuljulan agar 

pelnyandang 

disabilitas 

melmanfaatkan 

waktul lulang ulntulk 

melningkatkan 

selbulah 

keltelrampilan 

tangannya. 

Melnjellaskan 

stratelgi ulntulk 

melningkatkan 

keltelrampilan 

atau l krelativitas 

pelnyandang 

disabilitas 

4. Thelrelsia Batulrangka, 

J.El Kaawoan, Dkk, 

2019, Ulnivelrsitas 

Sam Ratu llangi 

Manado 

Pelran Dinas 

Sosial Kota 

Manado dalam 

Pelmbelrdayaan 

Masyarakat 

Pelnyandang 

Disabilitas 

1) Melngkaji telma 

pelmbelrdayaan 

pelnyandang 

disabilitas  

2) Meltodel kulalitatif 

1) Lokasi 

pelnellitian 

2) Objelk 

pelnellitian 

5. A Octamaya Telnri 

Awarul, Delwi 

Sartika, Dkk, 2021, 

Ulnivelrsitas Nelgelri 

Makassar 

Elfelktivitas 

Pelmbelrdayaan 

pada Pelnyandang 

Disabilitas olelh 

Binaan 

Delkranasda 

Gowa Kelcamatan 

Bontolelmpangan 

1) Melngkaji telma 

pelmbelrdayaan 

pelnyandang 

disabilitas  

2) Melnggulnakan 

meltodel pelnellitian 

kulalitatif 

1) Lokasi 

pelnellitian  

2) Objelk 

pelnellitian 

 

B. Kajian Teori 

1. Pemberdayaan  

a. Pengertian Pemberdayaan  

Melnulrult Eldi Sulharto dalam bukunya melnatakan bahwa 

“Pelmbelrdaya melmpulnyai prosels dan tuljulan.” Selbagai prosels 

pelmbelrdayan, melrulpakan salah satul cara ulntulk melmpelrkulat telkad dan 
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kelbelrdayaan kellompok lelmah di masyarakat, telrmasulk masyarakat 

yang melmpulnyai pelrmasalahan kemiskinan. Namuln tuljulan 

Pelmbelrdaya fokuls pada hasil ataul keladas yang ingin dicapai dalam 

pelrulbahan sosial, yaitul masyarakat belrbuldi lulhulr yang melmpulnyai 

pelngeltahulan dan kelmampulan ulntulk melningkatkan kulalitas 

hidulpnya.
22

 Namuln Djohani dalam Anwas, melnyatakan bahwa 

“Pelmbelrdayaan adalah sulatul prosels pelmbelrian daya/kelkulasaan kelpada 

pihak-pihak yang lelbih lelmah dan melreldulksi kelkulasaan pihak-pihak 

yang kulat agar telrjadi kelselimbangan.”
23

  

Sellain itul, pelmbelrdayan julga digambarkan selbagai sulatul prosels 

melmbanguln selbulah pelnyullulhan pelmbangulnan, yang mana 

Mardikanto, gambarkan selbagai: sulatul prosels pellaksanaan pelrulbahan 

sosial, elkonomi, dan politik ulntulk melningkatkan kapasitas pelnduldulk 

mellaluli prosels pelmbellajaran partisipatif yang belruljulng pada pelrulbahan 

idelntitas sellulrulh pihak yang telrlibat dalam prosels konstrulksi (individul, 

kellompok, dan organisasi) dan kelhidulpan selhari-hari yang selmakin 

mandiri, mandiri, dan inklulsif.
24

 

Pelmbelrdayaan dapat didelfinisikan selbagai selrangkaian 

tindakan yang melmbantul kellompok masyarakat yang lelmah melnjadi 

lelbih kulat dan lelbih belrdaya. Kellompok ini telrmasulk orang-orang 

                                                           
22

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), 

57-58. 
23

 Anwas, Oos M, Pemberdayaan Masyarakat di era global, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

49. 
24

Totok  Mardikanto, Soebiato Poerwoko, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2013), 100. 
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yang melngalami kelmiskinan mellaluli pelrulbahan sosial, elkonomi, dan 

politik. Melrelka melminta bantulan dari pihak yang lelbih mampul dan 

belrkulasa ulntulk melngelmbalikan kelselimbangan dalam masyarakat 

mellaluli kelgiatan pelnyullulhan masyarakat dan prosels bellajar belrsama 

yang partisipatif.
25

 

 Pada dasarnya pelmbelrdayaan melrulpakan sulatul aktivitas 

ulntulk melmpelrkulat dan melngoptimalkan sulatul kellompok sasaran yang 

kulrang belrdaya. Ada belbelrapa pelngelrtian pelmbelrdayaan melnulrult para 

ahli diantaranya :  

1) Melnulrult Parsons, pelmbelrdaya adalah sulatul prosels dimana 

selselorang ingin lelbih belrpartisipasi dan melmimpin orang lain 

ulntulk melmpelrolelh pelngeltahu lan, pelngalaman bahkan kelkulasaan, 

yang belrdampak nelgatif telrhadap kelhidulpannya selndiri dan 

kelhidulpan orang lain. 

2) Melnulrult Ifel bahwa pelmbelrdayaan adalah pelnye ldiaan kelselmpatan, 

sulmbelr daya, kelahlian, dan pelngeltahulan ulntulk melmbantul 

masyarakat melningkatkan kelmampulan melrelka ulntulk melnelntulkan 

masa delpan melrelka selndiri dan belrpartisipasi dalam 

melmpelngarulhi komulnikasi di lingkulngan masyarakat melrelka 

selndiri.  

                                                           
25

 Simson Ginting, dkk, Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan 

Destinasi Wisata Kolam Soda Desa Buluh Naman Kecamatan Munte Kabupaten Karo, Vol. 2, No. 

2, Jurnal Pengabdian Nasional, 2022, Hal. 33. 
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3) Melnulrult Kartasasmita, pelmbelrdayaan masyarakat yaitul 

kelmampulan selorang individul dalam belkelrjasama delngan individul 

lain dalam masyarakat ulntulk melnciptakan kelsatulan masyarakat. 

Olelh karelna itul, tuljulan dari ulpaya pelmbelrdayaan  adalah 

melmbelrdayakan kellompok kelbelrdayaan ulnsulr-ulnsulr ulntulk 

melningkatkan harkat dan martabat masyarakat kulrang mampul 

delngan melnulnjulkkan keltrampilan dan bakatnya selhingga melnjadi 

mandiri dari kelmiskinan ataul prosels melmampulkan masyarakat. 

4) Melnulrult Shardlow, bagian pelrtama dari pelnellitian ini belrfokuls 

pada bagaimana individul ataul kellompok belrulsaha melngelndalikan 

kelhidulpannya selndiri dan hidulp selsulai delngan kelinginannya. 

Melskipuln pelndapat para ahli belrbelda-belda, namuln 

pelmbelrdayaan pada akhirnya diartikan selbagai ulpaya ulntulk 

melmbawa pelrulbahan pada keladaan masyarakat yang bellu lm stabil 

delngan melmpelrhatikan potelnsi yang ada dan kelseljahtelraan 

masyarakat selcara melnyellulrulh. Melrelka diharapkan melmiliki telkad 

yang belsar dalam melnelntulkan masa delpan melrelka selndiri, karelna 

kontribulsi organisasi pelmelrintah dan non-pelmelrintah hanya 

selbatas dorongan, partisipasi dan motivasi.
26

 

 

 

                                                           
26

 Septarea Nur Isnaeni, Skripsi: Pemberdayaan Penyandang Difabel Melalui 

Pengolahan Limbah Kain Perca (Studi Kasus Pada Mutiara Handycraft Karangsari Buayan 

Kebumen, Jawa Tengah), (Purwokerto: UIN Prof. Saifudin Zuhri, 2023), Hal. 22-23. 
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b. Prinsip-prinsip Pemberdayaan  

Aswas, melnyatakan bahwa dalam hal kelgiatan pelmbelrdayan 

yang dituljulkan kelpada masyarakat ulmulm, maka aparat /ageln 

pelmbelrdayaan haruls melngikulti belbelrapa asas pelndidikan masyarakat 

yang melnjadi peldoman pellaksanaannya agar kelgiatan telrselbult dapat 

belrjalan selcara belnar dan adil, selcara sistelmatis delngan cara yang 

selsulai delngan hakikat dan  prinsip pelmbelrdayaan.
27

 belrikult ini adalah 

prinsip-prinsip dari pelmbelrdayaan masyarakat yaitul 

1) Prinsip Kelseltaraan 

Prinsip pelrtama yang haruls dianult dalam prosels 

pelmbelrdayaaan masyarakat adalah adanya kelseltaraan ataul 

kelseljajaran kelduldulkan antara masyarakat delngan organisasi 

pellaksana program pelmbelrdayaan masyarakat, baik pelrelmpulan 

maulpuln laki-laki. Dalam dinamika pelrelncanaan, tuljulannya adalah 

melnciptakan rasa pelrsatulan delngan melngelmbangkan melkanismel 

belrbagai belntulk informasi, bantulan, dan saling pelngelrtian. Lambat 

lauln masyarakat melnyadari kelkulrangan dan kelsullitannya, yang 

belruljulng pada pelmbellajaran, tolong melnolong, melmbelrikan 

dulkulngan, dan tulkar pelngalaman. 

2) Partisipasi 

Program Pelmbelrdayaan yang dapat melningkatkan 

selmangat masyarakat belrsifat partisipatif, artinya dirancang, 

                                                           
27

 Ir. Hendrawati Hamid, M. Si. Manajemen Pemberdayaan Masyarakat, (Makassar : 

2018), hal. 17. 
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dilaksanakan, dipantaul dan dielvalulasi olelh masyarakat. Namuln 

dibultulhkan waktul dan prosels melnulnggul ulntulk melncapai hal ini, 

yang belrarti adanya komitmeln pulblik yang signifikan telrhadap 

kelseljahtelraan. Orang-orang yang telrlibat dalam proyelk pelngabdian 

masyarakat ini dapat mellihat delngan jellas hasil kelrja telruls melnelruls 

yang melnginspirasi melrelka ulntulk belrkelmbang selsulai potelnsi yang 

dimiliki masing-masing orang. Pada akhirnya, seltiap anggota 

masyarakat telrselbult dapat selcara mandiri melmelnulhi kelbultulhannya 

dan kelbultulhan telman-telmannya tanpa dikeltahuli.. 

3) Kelswadayaan Ataul Kelmandirian 

Prinsip Kelswadayan adalah melnghormati dan melmpelrkulat 

kapasitas masyarakat ulntulk melngeldelpankan kelmampulan 

masyarakat dari bantulan pihak lain. Konselp ini melmpelrlakulkan 

orang-orang kelji bulkan selbagai objelk yang tidak melmiliki 

kelmampulan "melrelka tidak melmiliki", mellainkan selbagai sulbjelk 

delngan kelmampulan "melrelka melmiliki seldikit" yang agak telrbatas. 

Melrelka melmiliki kelmampulan ulntulk melngelmbangkan pelngeltahulan 

telntang belrbagai aspelk kelhidulpannya, melmahami lingkulngannya, 

melmiliki intelgritas profelsional dan pribadi, selrta norma-norma 

sosial yang belrtahan lama. Selmula ini haruls dikaji ullang dan 

dijadikan modalitas inti dalam prosels pelmbelrdayaan. Bantulan dari 

orang lain yang belrsifat matelriil haruls dipandang selbagai 
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pelnulnjang selhingga pelmbelrian bantulan tidak julstrul mellelmahkan 

tingkat kelswadayaannya. 

4) Belrkellanjultan  

Program pelmbelrdayaan pelrlul dirancang ulntulk program  

belrkellanjultan, maka program pelmbelrdayaan melrulpakan mitra yang 

lelbih dominan dibandingkan masyarakat itul selndiri. Namuln telruls 

telrang dan ringkas, stratelgi afiliasi dapat mellelmah dan bahkan 

belrhelnti karelna masyarakat ulmulm kini dapat melnangani tulgas 

telrselbult selndirian.
28

 

c. Proses Pemberdayaan 

Milely and DulBois, melnjellaskan bahwa “Mellaluli dialog, 

pelkelrja melngelmbangkan kelmitraan kolaboratif delngan klieln, 

melngartikullasikan aspelk-aspelk situlasi yang melnantang, dan 

melnelntulkan tuljulan ulntulk melnelmulkan sulmbelr daya ulntulk melmbanguln 

relncana pelrulbahan. Ulntulk pelngelmbangan, pelkelrja dan klieln 

melngaktifkan sulmbelr daya intelrpelrsonal dan institulsional, melnjalin 

hulbulngan delngan orang dan sistelm lain, dan melnciptakan pellulang 

barul ulntulk melndistribulsikan sulmbelr daya masyarakat yang adil”.  

Kellangsulngan hidulp masyarakat melmelrlulkan intelrvelnsi. Ada 

belbelrapa langkah yang haruls dilakulkan ulntulk melnjamin kelbelrhasilan 

Pelmbelrdaya. Pelkelrjaan yang dilakulkan lelbih telrfokuls pada 

pelningkatan pelngelmbangan masyarakat. Pelngelmbangan masyarakat 

                                                           
28

 Dedeh Maryani, Ruth Roselin, Pemberdayaan Masyarakat (Sleman: Deepuplish, 2019, 

12). 
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yang ditelrapkan diharapkan melmbelrikan kontribulsi telrhadap 

pellaksanaan prosels olelh anggota masyarakat.. 

d. Tahapan-tahapan Pemberdayaan 

Melnulrult Adi mengatakan bahwa tahapan dalam prosels 

pelngelmbangan masyarakat, yaitul: 

1) Tahap Pelrsiapan (ElNGAGElMElNT) 

Tahapan pelrsiapan pelngelmbangan masyarakat telrdiri dari 

dula, yaitul pelrsiapan lapangan dan pelrsiapan peltulgas. 

Melngelmbangkan pelmahaman anggota kellompok dipelrlulkan 

selbagai sarana ulntulk melmbawa pelrulbahan dalam prosels 

pelngelmbangan masyarakat. Seldangkan pelrsiapan lapangan 

dilakulkan mellaluli stuldi kellayakan telrhadap daelrah yang akan 

dijadikan sasaran, baik selcara relsmi maulpuln tidak relsmi. Seltellah 

daelrah yang diinginkan tellah diidelntifikasi, peltulgas dapat 

melmpelrtimbangkan ulntulk melminta pelrmintaan relsmi ulntulk 

melndapatkan komelntar dari pihak telrkait. Misalnya, agar hulbulngan 

masyarakat belrhasil, peltulgas julga haruls melnjalin kontak delngan 

tokoh-tokoh informal agar hu lbulngan delngan masyarakat dapat 

telrjalin delngan baik. 

2) Tahap Pelngkajian (ASSElSSMElNT) 

Sulatul prosels pelnellitian yang melngidelntifikasi masalah atau l 

kelbultulhan yang diulngkapkan dan sulmbelr daya selhari-hari yang 

dimiliki masyarakat. Masyarakat dilibatkan selcara aktif agar 
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pelrmasalahan yang kellular  yaitul dari pandangan selndiri, dan 

peltulgas melmfasilitasi warga u lntulk melnyulsuln pelrmasalahan yang 

melrelka sampaikan. Hasil pelngkajian ini akan ditindaklanjulti pada 

tahap belrikultnya, yaitul tahap pelrelncanaan. 

3) Tahapan Pelrelncanaan Altelrnatif Kelgiatan (PLANNING) 

Pada tahap ini, peltulgas selcara partisipatif melncoba 

mellibatkan warga dan haruls didorong selcara aktif ulntulk 

melnyampaikan pelmikirannya melngelnai pelrmasalahan yang 

melrelka hadapi, cara melngatasinya, selrta program dan kelgiatan 

altelrnatif apa yang dapat dilaksanakan. 

4) Tahap Formullasi Relncana Aksi (ACTION PLAN FORMUlLATION) 

Pada tahap ini, peltulgas haruls melmbantul seltiap kellompok 

melmahami program dan kelgiatan yang akan melrelka ikulti, agar 

dapat belradaptasi delngan situlasi yang ada. Pada tahap ini, 

harapannya adalah peltulgas dan masyarakat dapat melndulkulng dan 

melngartikullasikan tuljulan, apa yang akan telrjadi dan bagaimana 

melncapainya.. 

5) Tahap Implelmelntasi Kelgiatan (IMPLElMElNTATION) 

Tahapan prosels implelmelntasi ataul pellaksanaan ini 

melrulpakan salah satul tahapan yang sangat pelnting dalam prosels 

pelngelmbangan masyarakat, karelna dinilai delngan baik dapat 

melringankan kelsullitan-kelsullitan di lapangan, jika tidak ada 

kelrjasama antara pellakul pelrulbahan delngan anggota masyarakat, 
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ataul bahkan kelrjasama antar kellompok akan melnimbullkan 

pelrelncanaan yang mellelncelng. 

6) Tahap Elvalulasi (ElVALUlATION) 

Elvalulasi selbagai program yang seldang belrjalan, prosels 

ulmpan balik masyarakat dan prtulgas kelpelntingan. Pada tahap ini, 

pelnting ulntulk mellatih pelnjaga ulntulk mellakulkan pelnilaian intelrnal 

gulna melngelmbangkan sistelm komulnitas yang lelbih otonom dalam 

jangka panjang delngan melnggulnakan sulmbelr daya yang ada. 

Tuljulan elvalulasi adalah melmbelrikan ulmpan balik gulna 

melningkatkan kinelrja. 

7) Tahap Telrminasi(TElRMINATION) 

Tahapan ini dikelnal delngan istilah “pelrpisahan”, yaitul 

hulbulngan formal antar masyarakat sasaran. Selringkali, belrakhirnya 

proyelk bulkan karelna masyarakat suldah mandiri, namuln proyelk 

haruls dihelntikan karelna tellah mellampauli jangka waktul yang tellah 

ditelntulkan, ataul karelna proselsnya tellah belrakhir dan tidak ada dana 

lagi yang dapat digulnakan ulntulk melnelrulskan program telrselbult. 

Kel tuljulh tahapan intelrvelnsi di atas melrulpakan prosels siklikal 

yang dapat belrpultar gulna melncapai pelrulbahan yang lelbih baik, 

telrultama seltellah dilakulkan elvalulasi prosels (monitoring) telrhadap 

pellaksanaan kelgiatan yang ada. Sikluls julga dapat belrbalik di belbelrapa 

tahapan yang lainnya, misalnya keltika akan melmformullasikan relncana 

aksi, telrnyata peltulgas dan masyarakat melrasakan ada kelanelhan ataul 
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pelrkelmbangan barul di masyarakat selhingga melrelka melmultulskan 

ulntulk mellakulkan pelngkajian kelmbali (relasselssmelnt) telrhadap apa 

yang suldah dilakulkan selbellulmnya.
29

 

e. Tujuan Pemberdayaan 

Melnulrult Mardikanto, telrdapat elnam tuljulan pelmbelrdayaan 

masyarakat, yaitul: 

1) Pelrbaikan Kellelmbagaan, "Belttelr Institultion" 

Delngan melningkatkan pelrbaikan kelgiatan, diharapkan 

dapat melmpelrkulat sellulrulh kellompok, telrmasulk kelmitraan jeljaring 

ulsaha. Kellelmbagaan yang baik melndorong masyarakat ulntulk 

belrpartisipasi dalam kelgiatan organisasi yang ada selhingga 

organisasi telrselbult dapat melmelnulhi misinya delngan elfelktif. 

Delngan cara ini, tuljulan organisasi muldah telrcapai. Tulju lan yang 

diteltapkan olelh seltiap anggota organisasi telrselbult muldah dicapai. 

Lelmbaga  yang baik melmiliki tuljulan, sasaran, sasaran yang 

telru lkulr, jadwal yang flelksibell, dan kelbijakan telrkait pelkelrjaan 

yang jellas. Seltiap anggota organisasi telrselbult melnjalankan tulgas 

dan melnulnjulkkan pelmahaman yang jellas kelpada seltiap anggota 

sellalul belrdasarkan kelahlian masing-masing. Delngan delmikian, 

seltiap orang yang belrpartisipasi dalam kelgiatan melrasa belrdaya 

dan melrasa melmpulnyai pellu lang ulntulk melmpelrkulat organisasi 
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belrsangkultan. Para anggota dapat saling melmotivasi dan dapat 

melmbelrikan dorongan ulntulk belkelrja kelras.. 

2) Pelrbaikan Ulsaha "Belttelr Bulsinelss" 

Seltellah kellelmbagaan melngalami pelrbaikan pada kellompok, 

maka diasulmsikan akan belrdampak pada ulsaha kellompok di masa 

delpan. Olelh karelna itul, kelgiatan dan pelrbaikan yang dilakulkan 

dalam organisasi diharapkan dapat melndorong kelwiraulsahaan yang 

belrmanfaat bagi sellulrulh anggota organisasi dan masyarakat selkitar. 

Hal ini julga diharapkan dapat melmbantul organisasi belrkelmbang 

ulntulk melmelnulhi selmula kelbultulhan seltiap anggota yang 

belrsangkultan. 

3) Pelrbaikan Pelndapatan "Belttelr Incomel" 

Pelrbaikan bisnis diharapkan dapat melningkatkan omselt 

atau l kelulntulngan bagi sellulrulh anggota organisasi yang 

belrsangkultan. Delngan kata lain, delngan adanya pelrbaikan ulsaha 

diharapkan dapat melningkatkan pelndapatan yang melrelka pelrolelh, 

telrmasulk pelndapatan masyarakat dan kellularga.. 

4) Pelrbaikan Lingkulngan "Belttelr Elnvironmelnt" 

Banyak orang saat ini melngalami masalah lingkulngan 

hidulp manulsia. Hal ini melnu lnjulkkan kelbultulhan dasar melrelka. 

Relndahnya kulalitas manulsia salah satul faktor ultamanya adalah 

relndahnya kulalitas pelndidikan ataul relndahnya kelmampulan 
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intellelktulal yang belrarti selselorang tidak dapat belradaptasi delngan 

lingkulngannya. 

5) Pelrbaikan Kelhidulpan “Belttelr Living” 

Standar hidulp masyarakat selcara ulmulm dapat dilihat 

mellaluli belrbagai indikator ataul faktor. Misalnya saja tingkat 

kelselhatan, tingkat pelndidikan, dan tingkat pelndapatan ataul Daya 

belli masing-masing dalam kellularga. Delngan pelndapatan yang 

melmbaik, diharapkan ada korellasi delngan keladaan lingkulngan 

yang melmbaik pulla. Kelseljahtelraan dan lingkulngan yang selhat 

diharapkan pada akhirnya dapat melningkatkan kulalitas hidulp 

seltiap orang dan masyarakat. 

6) Pelrbaikan Masyarakat “Belttelr Comulnity” 

Seltiap anggota kellompok helndaknya melmpulnyai kulalitas 

hidulp yang baik karelna hal ini akan belrdampak pada selmakin 

tingginya kulalitas hidulp pelndu ldulk. Standar hidulp yang lelbih baik 

diartikan selbagai dikellilingi olelh lingkulngan “fisik dan sosial” 

yang lelbih baik, selhingga diasulmsikan bahwa standar hidulp yang 

lelbih baik julga melmbelrikan manfaat bagi pelnduldulk.
30

 

f. Strategi Pemberdayaan 

Stratelgi Pelmbelrdayaan Masyarakat Pelmbelrdayaan masyarakat 

ada 5 (lima) aspelk pelnting yang dapat dilakulkan dalam mellaksanakan 
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pelmbelrdayaan masyarakat, khulsulsnya mellaluli pellatihan dan advokasi 

telrhadap masyarakat, antara lain: 

1) Motivasi 

Akibat keltelrhulbulngan telrselbult maka seltiap anggota 

masyarakat haruls melmahami nilai saling pelngelrtian, intelraksi 

sosial dan pelngelrtian kellompok, saling melmahami selbagai warga 

nelgara dan anggota masyarakat lulas. Olelh karelna itul, seltiap rulmah 

tangga haruls belkelrja sama melmbelntulk kellompok yang belrpelran 

selbagai melkanismel pelnelntul pelngorganisasian dan pellaksanaan 

kelgiatan pelngelmbangan masyarakat, yang kelmuldian digulnakan 

kellompok telrselbult ulntulk melnginspirasi kelgiatan yang 

melningkatkan pelndapatan kellompok delngan melnggulnakan sulmbelr 

daya selpelrti ulang dan sulmbelr daya manulsia. 

2) Pelningkatan kelsadaran dan pellatihan kelmampulan  

Pelningkatan kelsadaran masyarakat dapat dicapai mellaluli 

pelndidikan dasar, pelrbaikan kelselhatan, imulnisasi dan sanitasi. 

Seldangkan keltelrampilan-keltelrampilan vokasional bisa 

dikelmbangkan mellaluli cara-cara parsitipatif. Pelngeltahu lan lokal 

yang biasanya dipelrolelh mellaluli pelngalaman dapat 

dikombinasikan delngan pelngeltahulan dari lular. Pellatihan selmacam 

ini dapat melmbantul masyarakat ulntulk melciptakan mata 

pelncaharian selndiri ataul melmbantul melningkatkan kelahlian melrelka 

ulntulk melncari pelkelrjaan dilular wilayahnya. 
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3) Manajelmeln diri 

Seltiap kellompok-kellompok haruls mampul melmilih 

pelmimpin melrelka selndiri dan melngatulr kelgiatan melrelka selndiri, 

selpelrti mellaksanakan pelrtelmulan-pelrtelmulan mellakulkan pelncatatan 

dan pellaporan, melngopelrasikan tabulngan dan kreldit, relvolulsi 

konflik dan manajelmeln kelpelmimpinan masyarakat. Pada tahap 

awal, pelndampingan dari lular dapat melmbantul melrelka dalam 

melngelmbangkan selbulah sistelm. Kellompok kelmuldian dapat dibelri 

welwelnang pelnulh ulntulk mellaksanakan dan melngatulr sistelm 

telrselbult. 

4) Mobilisasi sulmbelr daya 

Ulntulk melmobilisasi sulmbelr daya masyarakat, dipelrlulkan 

pelngelmbangan meltodel ulntulk melnghimpuln sulmbelr-sulmbelr 

individulal mellaluli tabulngan relgullelr dan sulmbangan sulkarella 

delngan tuljulan melnciptakan modal sosial. Idel ini didasari 

pandangan seltiap orang melmiliki sulmbelrnya selndiri yang jika 

dihimpuln dapat melningkatkan kelhidulpan sosial elkonomi selcara 

sulbtansial. Pelngelmbangan sistelm pelnghimpulnan, pelngellokasian 

dan pelnggulnaan sulmbelr pelrlu l dilakulkan selcara celrmat selhingga 

selmula anggota melmiliki kelselmpatan yang sama.  

Hal ini dapat melnjamin kelpelmilikan dan pelngellolaan dan 

pelngelmbangan jeljaring. 
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5) Pelmbangulnan dan pelngelmbangan jeljaring 

Pelngorganisasian kellompok-kellompok swadaya 

masyarakat pelrlul diselrtai delngan pelningkatan kelmampulan bagi 

para anggotanya melmbanguln dan melmpelrmuldah jaringan delngan 

belrbagai sistelm sosial diselkitarnya. Jaringan ini sangat pelnting 

dalam melnyeldiakan dan melngelmbangkan belrbagai aksels telrhadap 

sulmbelr dan kelselmpatan bagi pelningkatan kelbelrdayaan 

masyarakat.
31

 

Stratelgi pelmbelrdayaan selrta pelmbangulnan elkonomi pada 

dasarnya melrulpakan sulatul ulpaya pelngelmbangan masyarakat. 

seltidaknya ada dula stratelgi belsar yang ditelrapkan: 

1) Pelningkatan aksels kel dalam aselt produlksi (produlvtivel asselts). 

Masalah yang paling melndasar dalam rangka transformasi 

stru lktulral ini telrnyata adalah aksels pada pelndanaan. Telrseldianya 

sistelm kreldit yang melmadai dapat melnciptakan pelmbelntulkan 

modal bagi ulsaha rakyat selhingga dapat melningkatkan produlksi 

dan pelndapatan, selrta melnghasilkan pelrkulmpullan modal. Aksels ke l 

dalam modal haruls diartikan selbagai keltelrjangkaulan, yang 

melmiliki dula sisi pelrtama, ada pada saat dipelrlulkan dan keldula, 

dalam jangkaulan kelmampulan ulntulk melmanfaatkan. Tidak kulrang 

pelnting pulla adalah aksels kel dalam telknologi. Telknologi seldelrhana 

delngan aplikasi yang dapat melningkatkan produlktivitas ataul 
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keltelrjaminan produlksi dan selgelra melmbelrikan hasil belrulpa 

pelningkatan pelndapatan. 

2) Melmpelrkulat posisi transaksi dan kelmitraan ulsaha elkonomi rakyat 

selbagai produlseln dan pelnjulalan, posisi kelkulatan rakyat sangatlah 

lelmah.  

Melrelka adalah pricel takelr karelna julmlahnya yang sangat 

banyak delngan pasar masing-masing yang sangat kelcil. Lelbih jaulh 

lagi, dalam opelrasionalnya melrelka biasa melnghadapi kelkulatan 

ulsaha belsar yang mellaluli pelrsainganya yang tak selimbang akan 

melngambil kelulntulngan yang lelbih belsar. Akibatnya tidak ada 

intelnsif ulntulk melningkatkan multul, karelna kelkulatan dari 

pelningkatan multul julstrul akan ditarik olelh ulsaha belsar. Karelnanya 

kulalitas dan tingkatan keltelrampilan relndah melnjadi karaktelristik 

pulla dari elkonomi rakyat.
32

 

g. Indikator Keberdayaan 

Masyarakat yang belrdaya adalah masyarakat yang dapat 

melnolong dirinya selndiri melngoptimalkan kelmampulan potelnsi yang 

dimiliki. Olelh karelna itul sulpaya masyarakat dapat belrdaya, masyarakat 

haruls melmiliki kelmampulan belrfikir, belrtindak, belrinovasi, belrgelrak, 

belrsikap dalam dimelnsi politik, sosial, elkonomi dan lingkulngan. 

Masyarakat belrdaya haruls mampu l mengintegrasikan diri dalam sulatul 

organisasi ataul kellompok masyarakat selbagai wadah yang dapat 
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melnampulng aspirasi dan kelpelntinganya. Karelna didalam organisasi 

ataul kellompok masyarakat selcara belbas telrlibat pelnulh dalam 

pelngambilan kelpultulsan yang belrkaitan delngan kelpelntingan dan 

pelmelnu lhulan kelbultulhanya.
33

 

Agar mampul mengintegrasikan kelelmpat dimelnsi (sosial, 

elkonomi, politik dan lingkulngan) masyarakat haruls melmiliki sifat-sifat 

selpelrti belbas melrdelka selbagai pribadi yang lulhulr, melmahami diri dan 

lingkulnganya, proaktif ulntulk mau l belrsama, melnganggap pihak lain 

selbagai mitra juljulr, dan belrtanggulng jawab selrta melmposisikan 

dirinya selbagai sulbye lk. Seldangkan indikator kelbelrhasilan 

pelmbelrdayaan masyarakat yang dipakai ulntulk melngulkulr kelbelrhasilan 

program pelmbelrdayaan masyarakat melncakulp selbagai belrikult: 

1) Belrkulrangnya julmlah pelnduldu lk miskin 

2) Belrkelmbangnya ulsaha pelningkatan pelndapatan yang dilakulkan 

olelh pelnduldulk miskin delngan melmanfaatkan sulmbelr daya yang 

ada. 

3) Melningkatkan kelpeldullian masyarakat telrhadap ulpaya pelningkatan 

kelseljahtelraan kellularga miskin di lingkulnganya. 

4) Melningkatkan kelmandirian kellompok yang ditandai delngan 

belrtambahnya ulsaha produlktif anggota dan kellompok, selmakin 

kulatnya pelrmodalan kellompok dan selmakin rapi sistelm 
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administrasi kellompok dan selmakin lulas intelraksi kellompok satul 

delngan yang lainnya di dalam masyarakat. 

5) Melningkatnya kapasitas masyarakat dan pelmelrataan pelndapatan 

yang ditandai olelh pelningkatan pelndapatan kellularga miskin yang 

mampul melmelnulhi kelbultulhan pokok dan kelbultulhan sosial.
34

 

Telrdapat elnam indikator kelbelrhasilan ulntulk melngulkulr 

pellaksanaan pelmbelrdayaan masyarakat selbagai belrikult: 

1) Julmlah warga yang telrtarik ulntulk hadir dalam tiap kelgiatan. 

2) Frelkulelnsi kelhadiran tiap warga. 

3) Tingkat kelmuldahan pelnye llelnggaraan program ulntulk melmpelrolelh 

pelrtimbangan warga atas idel barul yang dikelmulkakan. 

4) Julmlah dana yang dapat digali dari masyarakat ulntulk melnulnjang 

pellaksanaan program kelgiatan. 

5) Melningkatnya kelmandirian kelselhatan masyarakat.
35

 

Adapuln kajian-kajian konselptulal telntang pelmbelrdayaan 

masyarakat melnyajikan banyak indikator kelbelrdayaan. Elmpat 

diantaranya melnyangkult delrajad kelbelrdayaan yakni:  

1) Tingkat kelsadaran dan kelinginan ulntulk belrulbah (powelr to). 

2) Tingkat kelmampulan melningkatkan kapasitas ulntulk melmpelrolelh 

aksels (powelr within). 
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3) Tingkat kelmampulan melnghadapi kelmampulan melnghadapi 

hambatan (powelr ovelr). 

4) Tingkat kelmampulan kelrjasama dan solidaritas (powelr with). 

Kelbelrhasilan pelmbelrdayaan masyarakat dapat dilihat dari 

kelbelrdayaan melrelka yang melnyangkult kelmampulan elkonomi, 

kelmampulan melngaksels manfaat kelseljahtelraan dan kelmampulan 

kulltulral dan politisi. Keltiga aspelk telrselbult dikaitkan delngan elmpat 

dimelnsi kelkulasaan yaitul “kelkulasaan dalam” (powelr within), 

“kelkulasaan ulntulk” (powelr to), kelkulasaan atas (powelr ovelr) dan 

kelkulasaan delngan (powelr with).
36

 

h. Hasil Pemberdayaan Masyarakat 

Pelmbelrdayaan masyarakat dapat dikatakan belrhasil apabila 

tellah melncapai tuljulan dan fokuls yang melnjadi pelrhatian u ltamanya. 

Ulntulk melngeltahuli fokuls dan tuljulan pelmbelrdayaan elkonomi 

masyarakat selcara opelrasional, maka pelrlul dikeltahuli indikator-

indikator kelbelrhasilannya. Selhingga keltika selbulah program 

pelmbelrdayaan elkonomi dijalankan, selgelnap ulpaya dikonselntrasikan 

pada aspelk-aspelk apa saja dari sasaran pelrulbahan (misalnya kellularga 

miskin) yang pelrlul dioptimalkan.
37

 Sulatul kelgiatan pelmbelrdayaan 

telntulnya melmiliki indikator pelnelntul pelncapaian dalam pelmbelrdayaan 

telrselbu lt. Hasil dari pelmbelrdayaan melnulrult Eldi Sulharto adalah 
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pelmbelrdayaan melruljulk pada kelmampulan orang khulsulsnya kellompok 

relntan, dan kellompok lelmah selhingga melmiliki kelkulatan dan 

kelmampulan dalam hal: 

1) Melmelnulhi kelbultulhan dasarnya selhingga melrelka melmiliki 

kelbelbasan (freleldom), dalam arti bulkan saja belbas melngelmulkakan 

pelndapat, mellainkan belbas dari kellaparan, belbas dari kelbodohan, 

belbas dari kelsakitan. 

2) Melnjangkaul sulmbelr-sulmbelr produlktif yang melmulngkinkan 

melrelka dapat melningkatkan pelndapatannya dan melmpelrolelh 

barang-barang dan jasa-jasa yang melrelka pelrlulkan. 

3) Belrpartisipasi dalam prosels pelmbangulnan dan kelpultulsan- 

kelpultulsan yang melmpelngarulhi melrelka.
38

 

Dari pelmaparan diatas dapat disimpullkan bahwa hasil 

pelmbelrdayaan dapat dilihat dari tingkat pelmelnuhan kelbultulhan, 

pelndapatan dan partisipasi. Sulatul masyarakat bisa dikatakan belrdaya 

jika telrjadi pelrulbahan dan pelningkatan selpelrti dibawah ini: 

1) Telrciptanya pellulang pelkelrjaan ataul ulsaha barul dan belrku lrangnya 

julmlah pelnganggulran. 

2) Melningkatnya pelndapatan individul maulpuln kellompok. 

3) Pelningkatan melngaksels telknologi dan pasar yang lelbih belsar. 

4) Belrkulrangnya tingkat masyarakat yang miskin. 
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2. Penyandang Disabilitas 

a. Pengertian Penyandang Disabilitas 

Dalam Pasal 1 Angka 1 UlUl No. 8 Tahuln 2016,  Pelnyandang 

Disabilitas didelfinisikan selbagai orang yang melngalami keltelrbatasan 

fisik, intellelktulal, melntal, ataul selnsorik dalam jangka waktul lama yang 

dalam belrintelraksi delngan lingkulngan dapat melngalami hambatan dan 

kelsullitan ulntulk belrpartisipasi selcara pelnulh dan elfelktif delngan warga 

nelgara lainnya belrdasarkan kelsamaan hak. Melnulrult World Helalth 

Organization (WHO) delfinisi disabilitas adalah keltelrbatasan ataul 

kulrangnya kelmampulan (yang dihasilkan dari impairmelnt) ulntulk 

melnampilkan aktivitas selsulai delngan atulranya ataul masih dalam batas 

normal, biasanya digulnakan dalam lelvell individul.
39

 

Disabilitas adalah kelkulrangan yang melnyelbabkan nilai dan 

multulnya belrkulrang, seldangkan pelnyandang disabilitas tulbu lh adalah 

kelrulsakan pada tulbulh selselorang, baik badan maulpuln anggota badan, 

korban kelcellakaan, korban pelpelrangan, keltidaknormalan belntulk 

maulpu ln kulrangnya fulngsi karelna bawaan seljak lahir atau l karelna 

ganggu lan pelnyakit selmasa hidulpnya selhingga timbull keltelrbatasan 

yang nyata ulntulk mellaksanakan tulgas hidulp dan pelnye lsulaian diri. 

Disabilitas melrulpakan istilah bagi individul yang melmiliki telrbatasan, 

ganggu lan dalam aktivitas telrtelntu l. Keltelrbatasan telrselbult baik pada 
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fisik, kognitif, melntal, selnsorik, elmosional, pelrkelmbangan ataul 

belbelrapa kombinasi keltelrbatasan telrselbult. 

b. Ragam Penyandang Disabilitas 

Disabilitas dapat belrsifat fisik, kognitif, melntal, selnsorik, 

elmosional, pelrkelmbangan atau l belbelrapa kombinasi dari ini. 

Pelnyandang disabilitas telrselbult dapat diklasifikasikan melnjadi 

disabilitas fisik, disabilitas melntal ataul intellelgelnsi dan disabilitas 

ganda. Selbagai belrikult: 

1) Disabilitas melntal ataul ganggulan kelselhatan jiwa telrdiri atas tiga 

jelnis, yaitul kapasitas melntal ataul kapasitas melntal yang tinggi 

melmpulnyai kelmampulan intellelktulal di atas rata-rata, julga 

melmpulnyai krelativitas dan kelmampulan belrtanggulng jawab dalam 

pellaksanaan tulgas yang dibelrikan. Kelselhatan melntal yang relndah 

yaitul. kelmampulan melntal relndah dan kelmampulan intellelktulal/IQ 

(Intellligelncel Qulotielnt) di bawah rata-rata orang pada u lmulmnya 

yang dibagi lagi melnjadi dula kellompok yaitul slow lelarnelr ataul 

lambat bellajar yaitul. anak-anak delngan IQ antara 70-90. Dan yang 

keldula, anak delngan IQ dibawah 70 dikelnal selbagai anak 

belrkelbultulhan khulsuls. Kelmampulan bellajar khulsuls adalah 

kelmampulan bellajar telntang prelstasi ataul prelstasi bellajar. 

2)  Disabilitas Fisik, mellipulti disabilitas fisik ataul kellainan fisik, 

disabilitas fisik adalah selselorang yang melmpulnyai disabilitas 

mobilitas karelna kellainan kongelnital pada strulktulr nelulromulskullar 
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atau l rangka, pelnyakit ataul kelcellakaan, kellulmpulhan dan polio. 

Tulnaneltra ataul tulnaneltra selbagian, yaitul pelnyandang tulnaneltra 

yang melmpulnyai hambatan pelnglihatan, pelnyandang tulnaneltra ada 

dula jelnis, yaitul low vision dan tulnaneltra total. Pelnyandang 

tulnarulngul adalah selselorang yang melmpulnyai ganggulan 

pelndelngaran yang melneltap ataul tidak teltap, karelna melmpulnyai 

ganggulan pelndelngaran, selorang tulnarulngul biasanya julga 

melmpulnyai ganggulan bicara (belrbicara). Pelnyandang ganggulan 

bicara adalah orang yang melngalami kelsullitan dalam belrbicara, 

biasanya ia melngalami kelsullitan melngulngkapkan pikirannya 

dalam bahasa lisan, hambatan ini diselbabkan olelh 

keltidakselmpulrnaan dan ganggulan pada organ motorik yang 

belrhulbulngan delngan kelmampu lan belrbicara. 

3)  Disabilitas gabulngan ataul disabilitas majelmulk adalah selselorang 

yang melmpulnyai lelbih dari satul disabilitas, yaitul disabilitas fisik 

dan disabilitas melntal. Misalnya selorang pelnyandang disabilitas 

ganda melmpulnyai disabilitas fisik dan disabilitas melntal. 

4)  Kelcacatan pelrkelmbangan adalah ganggulan pada selnsor motorik 

otak yang diakibatkan olelh telrbatasnya fulngsi otak selhingga 

melngakibatkan kelcelrdasan di bawah rata-rata, antara lain cacat 

intellelktulal, bicara lambat, dan sindrom Down. 

5) Pelnyandang ganggulan selnsorik melmiliki satul dari lima ganggulan 

selnsorik, telrmasulk pelndelngaran, pelnglihatan dan/atau l bicara. 
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Klasifikasi Pelnyandang Disabilitas Pelnyandang disabilitas tidak 

hanya telrlahir delngan disabilitas fisik, namuln julga melmiliki 

kellainan melntal, elmosional, dan belrpikir. Belrikult pelrbeldaan 

klasifikasi pohon selcara lelbih rinci dari, Tablel Klasifikasi 

Pelnyandang Disabilitas 

Tabel 3.1  

Klasifikasi Pelnyandnag Disabilitas 

 

Tipel Nama Jelnis Pelngelrtian 

A Tulna Neltra Disabilitas Fisik Tidak dapat mellihat, bulta 

B Tulna Rulngul Disabilitas Fisik Tidak dapat melndelngar, tulli 

C Tulna Wicara Disabilitas Fisik Tidak dapat bicara, bisul 

D Tulna Wicara Disabilitas Fisik Cacat tulbulh 

El1 Tulna Laras  Disabilitas Fisik Cacat sulara ataul nada 

El2 Tulna Laras  Disabilitas Fisik Sulkar melngelndalikan elmosi dan 

sosial 

F Tulna Grahita Disabilitas Melntal  Cacat, pikiran , lelmah daya 

tangkap, idiot 

G Tulna Ganda Disabilitas Ganda Pelndelrita yang melmiliki lelbih dari 

satul kelcacatan 

Sulmbelr : Bulkul Kelbijakan Pelmbelrdayaan dan Pelrlindulngan Sosial Pelnyandang 

Disabilitas 

 

Penyandang disabilitas memiliki karakteristik tertentu terkait 

dengan kondisi fisik maupun psikis. Beberapa karakteristik disabilitas 

adalah ssebagai berikut 

1) Tuna Netra 

Tunanetra adalah salah satu jenis hambatan fisik yang 

ditandai dengan ketidakmampuan seseorang untuk melihat, baik 
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menyeluruh (total blind) ataupun sebagian (low vision) dan 

walaupun telah diberi pertolongan dengan alat-alat khusus, mereka 

masih tetap memerlukan pendidikan khusus. Sehingga diklasifikasi 

tunanetra menjadi dua macam yaitu; Tunanetra Total (Totally 

Blind) dan Kurang Awas (Low Vision). Hal ini untuk menjelaskan 

kedua klasifikasi tersebut ada dua jenis definisi yang biasa 

digunakan untuk memberi batasan tentang ketunanetraan, yaitu 

batasan legal yang digunakan untuk layanan medis dan rehabilitasi 

serta batasan yang digunakan untuk pendidikan. 

Menurut Ilyas , dalam dunia medis dikenal dua bentuk 

cacat penglihatan, yaitu: Reversibel dan ireversibel. “Reversibel 

adalah kekeruhan media penglihatan sedangkan ireversibel adalah 

kelainan retina dan syaraf optik yang mengambil bentuk parsial 

dan total”. Sedangkan Gangguan penglihatan reversibel adalah 

“kekurangan penglihatan yang diakibatkan oleh kekeruhan media 

penglihatan, seperti kelainan kornea atau selaput bening dan lensa 

mata”. 

2) Tunarungu 

Tuna rungu adalah suatu keadaaan kehilangan pendengaran 

yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai 

rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya. 

Ketunarunguan seringkali memiliki masalah komunikasi. 

Ketidakmampuannya untuk berkomunikasi berdampak luas, baik 
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pada segi keterampilan bahasa, membaca, menulis, meupun 

penyesuaian sosial serta prestasi akademiknya. 

  Andreas Dwijosumarto mengemukakan bahwa tuna rungu 

adalah seseorang yang tidak atau kurang mampu mendengar suara. 

Menurut Mufti Salim anak tuna rungu adalah anak yang 

mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar 

yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian 

atau seluruh alat pendengaran sehingga ia mengalami hambatan 

dalam perkembangan bahasanya. Gangguan pendengaran sendiri 

dapat diklasifikasikan sesuai dengan frekuensi dan intensitasnya. 

Dengan tes pendengaran, maka kepekaan pendengaran akan dapat 

diukur sesuai dengan frekuensi dan intensitasnya. Fekuensi dapat 

dijabarkan dalam bentuk cps (cycles per second) atau hertz (Hz). 

Seseorang dengan pendengaran normal dapat mendengar dalam -

frekuensi 18 – 18.000 Hertz, dimana pembicaraan biasa berada 

pada 100 – 10.000 Hertz. Sementara itu intensitas diukur dalam 

desibel (dB), dimana sekor 0 dB bukan berarti tidak ada suara, 

melainkan menunjukkan bahwa suara tersebut sama dengan tolok 

ukurnya. Jadi suara pada 60 dB berarti 60 dB lebih tinggi dari pada 

tolak ukur yang seharusnya. Kesemuanya itu diukur dengan 

audiometer yang dicatat dalam audiogram.  

Moores dalam Hallahan dan Kauffman, mendefiniskan 

tunarungu adalah kondisi dimana individu tidak mampu 
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mendengar dan hal ini tampak dalam wicara atau bunyi-bunyian 

lain, baik dalam derajat frekuensi dan intensitas. Sementara 

Hallahan dan kauffman membedakan antara ketulian dengan 

gangguan pendengaran. Orang yang tuli adalah mereka yang 

ketidakmampuan mendengarnya menghambat keberhasilan 

memproses informasi bahasa melalui pendengaran, dengan atau 

tanpa alat bantu dengar. Sementara itu, orang yang secara umum 

sulit untuk mendengar, dengan bantuan alat bantu dengar, masih 

memiliki kemampuan mendengar yang cukup untuk memproses 

informasi bahasa melalui pendengaran. 

3) Tunadaksa 

Tunadaksa berasal dari kata “Tuna“ yang berarti rugi, 

kurang dan “daksa“ berarti tubuh. Dalam banyak literitur cacat 

tubuh atau kerusakan tubuh tidak terlepas dari pembahasan tentang 

kesehatan sehingga sering dijumpai judul “Physical and Health 

Impairments“ (kerusakan atau gangguan fisik dan kesehatan). 

Orang Tunadaksa dapat diartikan sebagai bentuk kelainan atau 

kecacatan pada sistem otot, tulang, dan persendian yang bersifat 

primer atau sekunder yang dapat mengakibatkan gangguan 

koordinasi, komunikasi, dan gangguan perkembangan keutuhan 

pribadi. Istilah Tunadaksa merupakan istilah lain dari cacat tubuh 

atau tuna fisik yaitu berbagai kelainan bentuk tubuh yang 
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mengakibatkan berbagai kelainan fungsi dari tubuh untuk 

melakukan gerakan-gerakan yang dibutuhkan. 

 Tunadaksa adalah suatu keadaan rusak atau terganggu 

akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot dan sendi 

dalam fungsinya yang normal yang disebabkan oleh penyakit, 

kecelakaan, atau dapat juga disebabkan oleh pembawaan sejak 

lahir. 

Karakteristik Umum, Orang tunadaksa yang beragam jenis 

dan tingkat kecacatan serta pengaruh-pengaruh lain akan 

membentuk dan mencoraki masing-masing diri mereka. Bentuk 

dan corak masing-masing orang tunadaksa tidak lepas dengan 

bentukan lingkungan. Disamping yang sifatnya bawaan. Bawaan 

dalam pengertian ini melekat dengan tetapnya kecacatan terutama 

yang berhubungan dengan kelainan pada sistem syaraf pusat 

(SSP).Karakteristik Khusus, Telaah terhadap karakteristik anak 

tunadaksa secara khusus subjeknya mereka yang mengalami 

kelainan (1) sistem cerebral dan (2) sistem musculus sceletal. 

4) Tunagrahita 

Tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi di 

mana perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga 

tidak mencapai tahap perkembangan yang optimal. Ada beberapa 

karakteristik umum tunagrahita yang dapat kita pelajari, yaitu: 

Keterbatasan Inteligensi, Inteligensi merupakan kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuan yang sudah ada untuk memecahkan 
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berbagai masalah, informasi dan keterampilan-keterampilan 

menyesuaikan diri dengan masalah-masalah dan situasi-situasi 

kehidupan baru, belajar dari pengalaman masa lalu, berpikir 

abstrak, kreatif, dapat menilai secara kritis, menghindari kesalahan-

kesalahan, mengatasi kesulitan-kesulitan, dan kemampuan untuk 

merencanakan masa depan. Tunagrahita memiliki kekurangan 

dalam semua hal tersebut. Kapasitas belajar tunagrahita terutama 

yang bersifat abstrak seperti belajar dan berhitung, menulis dan 

membaca juga terbatas.  

5) Tunalaras  

Istilah tunalaras berasal dari dari kata“tuna” yang berarti 

kurang dan“laras” berarti sesuai. Jadi anak tunalaras berarti anak 

yang bertingkah lakukurang sesuai dengan lingkungan. 

Perilakunya sering bertentangan dengannorma-norma yang 

terdapat didalam masyarakat tempat ia berada. Penggunaan istilah 

tunalaras sangat bervariasi berdasarkan sudut pandangtiap-tiap ahli 

yang menanganinya, seperti halnya pekerja sosial menggunakan 

istilah social maladjustment (ketidakmampuan menyesuaikan diri) 

terhadap anak yang melakukan penyimpangan tingkah laku. 

Menurut Pristiwaluyo & Sodiq, gangguan emosional 

menunjuk pada adanya salah satu atau lebih dari dampak gangguan 

: 1. Ketidakmampuan belajar mengendalikan emosi yang bukan 

atau tidak dapat dijelaskan berdasarkan faktor intelektual, sensoris 

dan kesehatan; 2. Ketidakmampuan menjalin hubungan 
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interpersonal dengan teman atau guru; 3. Perasaan yang tidak 

sesuai dengan anak-anak lain pada umumnya; 4. Suasana hati yang 

tidak bahagia atau perasaan tertekan; dan kecenderungan.
40

 

3. Keterampilan Handycraft 

a. Pelngelrtian Keltelrampilan Handycraft 

Keltelrampilan belrasal dari kata telrampil yang belrarti cakap, 

mampul, dan celkatan. Keltelrampilan melmbultulhkan pellatihan dan 

kelmampulan dasar yang dimiliki seltiap orang ulntulk dapat melmbantul 

melnghasilkan sulatul yang lelbih belrnilai delngan celpat. Keltrampilan 

yaitul kelmampulan ulntulk melnggulnakan akal, pikiran, idel dan krelativitas 

dalam melngelrjakan, melngulbah atau lpuln melmbulat selsulatul melnjadi lelbih 

belrmakna selhingga melnghasilkan selbulah nilai dari hasil pelkelrjaan 

telrselbult.  

b. Katelgori Keltelrampilan 

Keltelrampilan dibagi melnjadi elmpat katelgori, yaitul  

1) Basic Litelracy skill yaitul kelahlian dasar yang suldah pasti haruls 

dimiliki olelh seltiap orang selpelrti melmbaca, melnullis, belrhitulng, 

selrta melndelngarkan. 

2) Telchnical Skill yaitul kelahlian selcara telknis yang didapat mellaluli 

pelmbellajaran dalam bidang telknik selpelrti melngopelrasikan 

kompultelr dan alat digital lainnya. 
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3) Interpersonal Skill yaitu keahlian setiap orang dalam melakukan 

komunikasi satu sama lain seperti mendengarajab seseorang, 

memberi pendapat dan bekerja secara tim. 

4) Problem solving yaitu keahlian seseorang dalam memecahkan 

masalah dengan menggunakan logika atau perasaannya. 

Handycraft merupakan suatu produk yang memiliki nilai 

fungsi, termasuk barang yang dapat dijadikan hadiah, hiasan 

rumah, perabotan rumah, kerajinan industri dan aksesoris. 

Handycraft dapat menjadi sumber penghasilan yang bernilai dan 

dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kesimpulannya 

keterampilan handycraft merupakan kemampuan seseorang dalam 

melakukan kegiatan berupa kerajinan tangan untik menciptakan 

suatau produk maupun barang yang memiliki fungsi atau 

keiandahan yang memiliki nilai jual.
41
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Meltodel pelnellitian pada dasarnya melrulpakan cara ilmiah ulntulk 

melndapatkan data delngan tuljulan kelgulnaan telrtelntul. Belrdasarkan hal telrselbult 

telrdapat elmpat ku lnci yang pelrlul dipelrhatikan yaitul: cara ilmiah, data, tuljulan, dan 

kelgulnaan. Yaitul rasional, elmpiris dan sistelmatis.
42

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Ulntulk melnyulsuln hasil telmulan, pelnelliti melnggulnakan pelndelkatan 

kulalitaitf, pelnellitian kulalitatif didelfinisikan selcara belragam selsulai delngan 

suldult pandang yang dipakai olelh para ahli. Meltodel pelnellitian kulalitatif selring 

diselbult selbagai pelnellitian natulralistic ataul alami karelna pelnellitian ini 

dilakulkan pada kondisi yang alamiah(natu lralisting)
43

 

Menurut Sugiyono penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian 

yang dilandasi oleh pemikiran postpositivisme yang digunakan untuk meneliti 

secara alamiah, dalam hal ini peneliti menjadi instrumen kunci. Teknik 

pengumpulan data menggunakan gabungan dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data berupa data kualitatif, analisi datanya berupa induktif atau 

kualitatif.
44

 

Menurut Prof. Dr. Lexy J. Moleong,M.A. penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk menangkap suatu fenomena yang 
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dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan. Secara holistik dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata 

dengan berbagai metode yang alamiah.
45

 

Dalam penelitian ini peniliti melakukan observasi langsung ke 

lapangan untuk mencari pusat permasalahan melalui wawancara dengan 

pengurus komunita perempuan disabilitas. Dalam wawancara tersebut, peneliti 

menemukan gambaran umum tentang kondisi dan situasi komunitas 

perempuan disabilitas. 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan tiga metode yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah peneliti mendapat informasi 

dan mengetahui fenomena atau permasalahan apa yang terjadi peneliti 

kemudian mendeskripsikan dan menganalisis fenomena secara jelas akar 

permasalahan dalam pemberdayaan komunitas perempuan disabilitas di 

kabupaten kediri. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi pelnellitian adalah tempat penelitian yang disesuaikan dengan 

fokus penelitian yang telah dipersiapka sebelumnya.
46

 Peneliti melakukan 

pada komunitas perempuan yang berlokasikan di Tosaren Kecamatan 

Pesantren Kabupaten Kediri yang merupakan lokasi dari dari basecamp 

komunitas perempuan disabilitas tersebut. 

Adapuln lokasi yang dijadikan telmpat pelnellitian kali ini adalah 

Pelmbelrdayaan Komulnitas Perempuan Disabilitas yang belrada di Delsa 
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Tosareln Kelcamatan  Pelsantreln Kabulpateln Keldiri. 

 Pelnelliti melnjadikan Pelmbelrdayaan Komulnitas Perempuan Disabilitas 

yang belrada di Delsa Tosareln kelcamatan Pelsantreln kabulpateln Keldiri selbagai 

telmpat pelnellitian di dasari belbelrapa pelrtimbangan, diantaranya selbagai 

belrikult:  

1. Kelcamatan Pelsantreln Melrulpakan sasaran dari Pelmbelrdayaan Komulnitas 

Perempuan Disabilitas.  

2. Di Kabulpateln Keldiri  telrselbult pelndamping Pelmbelrdayaan Komulnitas 

Perempuan Disabilitas Kelcamatan Pelsantreln yang dinilai sangat paling 

aktif dalam bidang pelmbelrdayaan masyarakatnya di bandingkan 

Kelcamatan yang lain.  

3. Delsa Tosareln kelcamatan Pelsantreln kabulpateln Keldiri  melrulpakan Delsa 

yang paling aktif di bidang pelmbelrdayaannya dibandingkan delngan Delsa 

yang lain, karelna suldah banyak program kelrja pelmbelrdayaannya yang 

dilakulkan.  

C. Subyek Penelitian  

Bagian ini jelnis dan sulmbelr data pada sulbyelk pelnellitian haru ls selsulai 

delngan data yang seldang dibultulhkan olelh pelnelliti.
47

 Selbab data yang dicari 

pelnelliti dapat dipelrolelh mellaluli sulbjelk ataul informan yang melmpulnyai 

pelmahaman melndalam melngelnai pelmbelrdayaan disabilitas mellaluli program 

keterampilan. Belbelrapa sulbjelk yang dipilih pelnelliti dalam pelnellitian ini tidak 

dapat melmbelrikan manfaat kelpada pelnelrima manfaat..  
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Ulntulk melnelntulkan sulbjelk pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan telknik 

pulrposivel sampling. Pulrposivel Sampling melrulpakan telknik pelngambilan 

sampell sulmbelr data delngan pelrtimbangan telrtelntul.
48

 Pelrtimbangan khulsuls 

inilah yang dimaksuld delngan sampell yang diasulmsikan melngeltahuli apa yang 

dibultulhkan pelnelliti ulntulk melmuldahkan pelrolelhan informasi pelnelliti. 

Informan yang dilibatkan dalam pelnellitian ini adalah orang-orang yang 

melngeltahuli ataul melmahami prosels pelmbelrdayaan mellaluli program 

keltelrampilan selrta faktor pelndulkulng dan pelnghambat komulnitas pelrelmpulan 

pelnyandang disabilitas. Sulmbelrnya adalah: 

1. Keltula komulnitas perempuan disabilitas yaitul Ibul Mulnawaroh, Ibul 

Mulnawaroh ini melngalami disabilitas cacat fisik. Pelnelliti melndapatkan 

data telntang latar bellakang belrdirinya komulnitas perempuan disabilitas, 

pelmbelrdayaan yang dilakulkan olelh komulnitas, faktor pelnghambat dan 

pelndulkulng dari adanya program di komulnitas dan sellulrulh data yang 

belrkaitan delngan komulnitas perempuan disabilitas kabulpateln keldiri.  

2. Koordinator kelcamatan Pelsantreln, komulnitas perempuan disabilitas. 

Pelnelliti melndapatkan data melngelnai program-program pelmbelrdayaan 

yang ada dikomulnitas perempuan disabilitas dan sellulrulh data telntang 

komulnitas perempuan disabilitas telrselbult.  

3. Pelngulruls Keltelrampilan di komulnitas perempuan disabilitas Pelnelliti 

melmpelrolelh data melngelnai prosels dalam seltiap program pelmbelrdayaan 

yang dilakulkan komulnitas khulsulsnya dalam program keltelrampilan 
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handycdaft.  

4. Pelselrta kelgiatan komulnitas perempuan disabilitas  

Pelnellitian ini pelnelliti melmpelrolelh data melngelnai prosels dalam seltiap 

program pelmbelrdayaan komulnitas telrselbult khulsulsnya dalam program 

keltelrampilan.  

5. Tokoh Masyarakat selbagai salah satul masyarakat yang melnjadi volulntelelr 

dalam komulnitas perempuan disabilitas, Pelnellitian ini pelnelliti 

melmpelrolelh data melngelnai bagaimana tanggapan dari adanya komulnitas 

perempuan disabilitas. 

Tabell 4.1  Keltelrangan Informasi Pelnellitian 

 

No.  Nama  Jabatan Keltelrangan 

1.  Ibul Mulnawaroh Keltula Komulnitas 

Perempuan Disabiits 

Informan Kulnci 

(Kely Informant) 

2. Vivi Nulrisha Pelngulruls 

Keltelrampilan 

Informan Kulnci 

(Kely Informant) 

3. Vivi Balowelelrti Pelselrta Kelgiatan 

Keltelrampilan 

Informan Kulnci 

(Kely Informant) 

4. LelnyKulsulmawati Pelselrta Kelgiatan 

Keltelrampilan 

Informan Kulnci 

(Kely Informant) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan selbulah cara yang akan 

digulnakan olelh pelnelliti dalam melncari informasi pada saat pelnellitian. Belrikult 

ini adalah macam-macam telknik yang akan digulnakan yaitul: 

1. Wawancara  

Melnulrult Kelrlingelr, R.A. Wawancara Fadhallah melrulpakan meltodel 

yang digu lnakan ulntulk melngulmpullkan data. Melnulrult psikologi klinis, 

wawancara melrulpakan telknik yang sangat melndasar, namuln belrmanfaat 
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dan belrgu lna karelna hasil wawancara telrselbult dapat delngan muldah 

melmbelrikan informasi pelndulkulng.
49

 Wawancara adalah sulatu l prosels 

pelncarian informasi ataul pelrcakapan yang mellibatkan dula orang ataul lelbih 

delngan su latul tuljulan, belrtelmul selcara tatap mulka tanpa melnggulnakan 

meldia atau l alat komulnikasi telrtelntul.
50

 

2. Pelnelliti sampai pada kelsimpullan bahwa wawancara adalah komulnikasi 

langsulng delngan orang yang diwawancarai, melnanyakan pelrtanyaan-

pelrtanyaan yang tellah disiapkan selbellulmnya dan ditanggapi olelh orang 

yang diwawancarai. Prosels wawancara ini dilakulkan selcara flelksibell dan 

tidak sellalul belrulpa pelrtanyaan-pelrtanyaan yang tellah disiapkan. Tuljulan 

dari telknik wawancara melndalam dalam pelnellitian ini adalah ulntulk 

melnelmulkan pelrmasalahan lelbih melndalam dan melmpelrolelh informasi 

yang culkulp. 

2. Obselrvasi  

Melnulrult bulkul Hardan, Sulkmadiant, obselrvasi adalah su latul cara 

melngulmpu llkan informasi yang melmelrlulkan pelngamatan langsulng 

telrhadap selsulatul ataul sulatul felnomelna yang telrjadi.
51

 Pelnelliti belrelncana 

melnelrapkan telknik obselrvasi langsulng pada objelk, mellakulkan obselrvasi 

nyata melngelnai prosels pelmbelrdayaan pelrelmpulan pelnyandang disabilitas 

yang dilakulkan olelh komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas mellaluli 

program kompeltelnsi, faktor pelnghambat dan pelndulkulng, dampak dari 
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kelhadiran pelnyandang disabilitas. Program masyarakat dan bagaimana 

melnyikapi seltiap kelgiatan yang melnjadi pelngarulh program telrselbult di 

masyarakat. 

3. Dokulmelntasi  

Telknologi dokulmelntelr adalah telknologi yang dikulmpullkan sellama 

pelnellitian. Telknik ini melmiliki belbelrapa jelnis dokulmelntasi, selpelrti data 

telrtullis, relkaman auldio, dan gambar. Gambar ini nantinya akan 

ditambahkan selbagai bulkti dan bahan tambahan bahwa pelnellitian tellah 

dilakulkan.
52

 

Ulpaya yang dilakulkan pelnelliti dalam mellakulkan pelnellitian antara 

lain melngulmpullkan informasi belru lpa dokulmelntasi telrkait kelgiatan 

program kelterampilan, gambar yang dibagikan kelpada pelnelliti saat 

wawancara, dan dokulmeln lain yang dipelrlulkan ulntulk melndulkulng dan 

melngkonfirmasi informasi telrselbult. dari pelrulsahaan hasil pelnellitian. 

E. Analisis Data  

Dalam bulkul Albi Angrito, Sulgiyono melnyatakan bahwa analisis data 

adalah prosels pelncarian dan pelngulmpullan informasi selcara sistelmatis dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokulmelntasi, melngellompokkan 

informasi telrselbult kel dalam katelgori-katelgori. Katelgorisasi informasi dan 

matelri yang rellelvan delngan pelmbellajaran ulntulk melmuldahkan analisis. 

Artinya tuljulan ultama analisis data adalah melngulmpullkan data seldelmikian 

rulpa selhingga muldah dipahami dan diintelrpreltasikan, selhingga hulbulngan 
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pelrmasalahan pelnellitian dapat digali dan diulji. Ilmulwan haruls dilibatkan 

dalam proselsnya, selpelrti langkah Milels dan Hulbelrman:
53

 

1. Pelngulmpu llan Data 

Langkah pelrtama yaitul pelngulmpullan data. Dalam pelnellitian 

kulalitatif pelngulmpullan data delngan melnggulnakan obselrvasi, wawancara 

selcara melndalam, dan dokulmelntasi. Pelngulmpullan data dilakulkan delngan 

kulruln waktul belrhari-hari, belrbullan-bullan sampai melnelmulkan data yang 

dipelrolelh. 

2. Kondelnsasi Data 

Langkah keldula yaitul kondelnsasi data, kondelnsasi data yaitul 

melrinci data yang suldah dipelrolelh dari pelnellitian delngan 

melnye ldelrhanakan dan melnyellelksi data baik wawancara, obselrvasi, 

maulpuln dokulmelntasi. Dalam pelnellitian selmakin lama pelnelliti mellakulkan 

pelnellitian di lapangan maka selmakin komplelks dan rulmit. Delngan 

mellakulkan kondelnsasi data melmuldahkan pelnelliti ulntulk melrinci ataul 

melmilih hal-hal pokok ataul yang pelnting pada pelnellitian. 

3. Pelnyajian Data 

Pada pelnellitian kulalitatif, pelnyajian data dapat dilakulkan dalam 

belntulk ulraian singkat, bagan, hulbulngan antar katelgori, flowchart dan 

seljelnisnya. Delngan melnyajikan data melmuldahkan ulntulk melmahami apa 

yang telrjadi. 
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4. Pelnarikan dan Pelnguljian Kelsimpullan 

Langkah telrakhir dalam analisis data kulalitatif yaitul pelnarikan 

kelsimpullan dan pelnguljian kelsimpullan. Kelsimpullan dari pelnellitian 

kulalitatif yang dilakulkan ulntulk melnjawab dari hasil pelnellitian yang 

dilakulkan belrdasarkan dari sumbelr informasi yang dipelrolelh dari 

obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. 

Gambar 

Analisi Data 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.1 Analisis Data 
Modell Analisis Data Intelraktif Millels dan Hulbelrman 

F. Keabsahan Data  

Kelabsahan data melrulpakan aspelk yang sangat pelnting dalam 

pelnellitian. Kreladibilitas data yang dipelrolelh di ulji ulntulk melmastikan apakah 

pelnellitian yang dilaksanakan melmelnulhi delngan standar kelilmulan dan melngulji 

valid tidaknya data.
54

 Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan triangullasi 

sulmbelr, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 
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1. Triangullasi Sulmbelr 

Triangullasi sulmbelr melnulrult Sulgiyono yaitul melngulji kreladibilitas 

data yang dilakulkan delngan cara melngelcelk dan melmbandingkan data 

yang tellah dipelrolelh dari belbrapa sulmbelr. Dalam hal ini dapat 

melmbandingkan hasil pelngamatan delngan hasil wawancara, 

melmbandingkan hasil wawancara delngan wawancara selbellulmnya, 

melmbandingkan pelrpelstif sulmbelr belrdasarkan keladaan, dan 

melmbandingkan hasil wawancara delngan dokulmeln.
55

 

2. Triangullasi Telknik 

Melnulrult Sulgiyono triangullasi telknik melrulpakan ulji kreladibilitas 

data delngan telknik yang belrbelda.
56

 Hal ini dilakulkan delngan cara 

melmbandingkan data yang dielprolelh dari lapangan selpelrti obselrvasi, 

wawancara, dan dokulmelntasi. Tuljulan adanya pelnguljian ini agar data yang 

dipelrolelh lelbih valid. 

3. Triangulasi Waktu 

Menurut Sugiyono Triangulasi Waktu ini ialah bahwa seringkali 

waktu turut mempengaruhi daya dapat dipercaya data.
57

 Misalnya, data 

yang dikumpulkan di pagi hari dengan teknik wawancara dimana saat itu 

narasumber masih segar dan belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Maka dari itu, dalam hal 

pengujian daya dapat dipercaya data dapat dilakukan dengan cara 
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melakukan pengecekan dengan melakukan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya . 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap pelnellitian melrulpakan bagian dari prosels pelnellitian yang 

dilakulkan dari pelrsiapan hingga pelnelliti melnyulsuln laporan yang dibulat. 

Dalam pelnellitian, pelnelliti mellaluli belbelrapa tahapan selbagai belrikult : 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan melrulpakan tahap awal dari pelnellitian. Dalam 

hal ini pelnelliti mellakulkan pelnelntulan melngelnai lokasi, objelk pelnellitian, 

sulbjelk pelnellitian, selrta melngidelntifikasi masalah yang akan ditelliti selrta 

melnyiapkan alat dan bahan yang dibultulhkan keltika pelnellitian. 

Pada pelnellitian kali ini pelnelliti melmilih lokasi pelnellitian di Delsa 

Tosareln Kelcamatan Pelsantreln Kabulpateln Keldiri. Objelk pelnellitian 

belrfokuls pada pelmbelrdayaan komu lnitas perempuan disabilitas dalam 

melningkatkan krelativitas mellaluli keltelrampilan handycraft delngan sulbjelk 

pelnellitian yaitul keltula komunitas perempuan disabilitas, pelngulruls 

keltelrampilan, pelselrta kelgiatan keltelrampilan. 

2. Tahapan pellaksanaan pelnellitian 

Tahapan yang keldula yaitul tahap pellaksanaan pelnellitian. Tahap ini 

pelnelliti melmullai prosels pelnellitian delngan telrjuln langsulng kel lapangan 

ulntulk melmpelrolelh data. Dalam tahap ini pelnelliti suldah melngeltahuli siapa 
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saja yang akan dijadikan sulbjelk pelnellitian, objelk pelnellitiannya dan lokasi 

agar melmpelrmuldah pelnelliti dalam mellakulkan pelnellitian. 

3. Tahapan Pelnye llelsaian 

Tahapan yang telrakhir yaitu l tahap pelnye llelsaian delngan cara 

melngolah data yang dipelrolelh dari lapangan delngan melnganalisis dan 

melnyajikan data sari belrbagai sulmbelr. Pada tahap ini pelnelliti melmbelrikan 

kelsimpullan pada laporan yang disulsu ln yang belrisi data dari pelnellitian. 

Pelnyulsulnan laporan selsulai delngan Bulkul Peldoman Karya Ilmiah 

Ulnivelrsitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jelmbelr Tahuln 2022. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Melmaparkan selcara sistelmatis telntang gambaran objelk yang suldah 

diamati. 

1. Sejarah Komunitas Perempuan Disabilitas 

 

Gambar 4.1 
Tempat Perkumpulan Komunitas Perempuan Disabilitas  

Komulnitas Perempuan Disabilitas adalah organisasi yang pelngulruls 

dan anggotanya telrdiri perempuan dari belrbagai jelnis keldisabilitasannya 

(disabilitasneltra, disabilitastulliwicara, disabilitasdaksa, disabilitas 

intellelktulal, dan lain-lain) yang didirikan pada tanggal 9 Selptelmbelr 1997 di 

Jakarta. Komulnitas Perempuan Disabilitas didirikan selbagai dampak dari 

tulntulnan global Pelmbelrdayaan Perempuan Pelnyandang Disabilitas 

(wapelnca).
58

 

Pelrhatian dulnia bagi pelmbelrdayaan wapelnca yang melngalami 

delskriminasi ganda (selbagai perempuan dan selbagai pelnyandang 
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disabilitas) tellah lelbih dari dula delcadel. Pada tahuln 1995 UlN ElSCAP 

melngadakan traning Selminar for Womeln With Disabilitas (WWD) di 

Bangkok Thailand. Tahuln 1997 di Washington DC UlSA diadakan 

pelrtelmulan intelrnasional Leladelrship Forulm for WWD yang dihadiri olelh 

614 wapelnca dari 82 nelgara di dulnia. 

Selpullang dellelgasi Indonelsia melnghadiri intelrnasional Leladelrship 

Forulm, Delwan Nasional Indonelsia u lntulk Kelseljahtelraan Sosial (DNIK) 

melmfasilitasi pelmbelntulkan womelns komitel yang didulkulng olelh 

Delpartelmeln Sosial (Delp.Sos) Kelmelntelrian Nelgara Ulrulsan Pelranan 

Wanita (UlPW) Dan Nasional Selkreltary of Relhabilition Intelrnasional 

(NSRI). Seltellah melngadakan belbelrapa kali pelrtelmulan, 10 orang tokoh 

wapelnca dan 5 orang ibul pelmelrintah masalah kelcacatan belrhasil 

melmbelntulk formatulr yang kelmuldian melnyulsuln kelpelngulrulsan Komulnitas 

Perempuan Disabilitas Indonelsia pada tanggal 9 Selptelmbelr 1997 di 

geldulng DNIKS. Seliring delngan itul maka Komulnitas Perempuan 

Disabilitas Indonelsia Cabang Kota Keldiri di belntulk tanggal 12 Delselmbelr 

2010 yang di lantik di BKKKS Sulrabaya.
59

 

Stratelgi pelmbelrdayaan wapelnca yakni mellaluli wadah organisasi 

Komulnitas Perempuan Disabilitas Indonelsia. Aksi afirmatif du lnia bagi 

pelmbelrdayaan wapelnca selmakin melngelmulka, yakni delngan 

dicantulmkannya masalah wapelnca melnjadi agelnda keldula dari tuljulh 

agelnda Dasawarsa II Pelnca Asia Pasifik 2003-2012. Kelrangka Aksi 
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Biwako Milelniulm Framelwork. 

Sellain itul pada Intelrnasional Konvelntion On Thel Right of Pelrson 

With Disabilitels, UlN Relsolultion No. 61/106 Tahuln 2006 melncantulmkan 

masalah wapelnca pada pasal kel 6 dari 60 pasal yang ada. 

Ditingkat Nasional Telam UlPKS Pelnca Delp. Sos. RI delngan 

Lelading Selktor Kelmelntelrian Nelgara Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan (KPP) dan 

Komulnitas Perempuan Disabilitas Indonelsia tellah melnyulsuln Relncana 

Aksi nasional (RAN) Pelrpelnca 2004-2013 selbagai bagian dari pelnjabaran 

Dasawarsa II Pelnca Asia Pasifik. Misi RAN pelrpelnca antara lain 

pelnghapulsan diskriminasi ganda selrta pelngarulsultamaan pelrpelnca di 

belrbagai bidang kelhidulpan masyarakat. 

Dalam rangka pelngelmbangan jaringan dan pelngelmbangan 

kapasitas wapelnca hingga akar rulmpult, pada tahuln 2005 Komulnitas 

Perempuan Disabilitas Indonelsia delngan dulkulngan Thel Asia Foulndation 

melngadakan 3 relgional workshop bago 30 provinsi yang dipulsatkan di 

kota Makassar, Lampulng dan Su lrabaya. Yang selmulla Komulnitas 

Perempuan Disabilitas Indonelsia baru l melmiliki 7 DPD, Kini Komulnitas 

Perempuan Disabilitas Indonelsia tellah melmiliki 30 DPD. 

Komulnitas Perempuan Disabilitas Kabulpateln Keldiri melrulpakan  

komulnitas yang melnaulngi selgala pelnyandang difabell, program kelrjanya 

puln julga tidak jaulh belda delngan komulnitas yang lain yaitu l delngan 

mellakulkan kelgiatan pellatihan, namuln yang melmbeldakan yaitu l anggota 

dari Komu lnitas Perempuan Disabilitas Indonelsia hanya telrbulka ulntulk 
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pelnyandang disabilitas wanita saja. Komulnitas Perempuan Disabilitas 

Indonelsia melrulpakan salah satul komulnitas pelnyandang disabilitas 

Perempuan yang tellah didirikan di Jakarta pada tanggal 9 Selptelmbelr 1997. 

Kelanggotaan dalam Komulnitas Perempuan Disabilitas Indonelsia ini telrdiri 

dari belrbagai jelnis pelnyandang, selpelrti: tulna neltra, tulna wicara, tulna 

grahita, tulna daksa dan lain selbagainnya.  

Di Kota Keldiri Komulnitas Perempuan Disabilitas Indonelsia pada 

tanggal 12 Delselmbelr 2010 disahkan di geldulng Badan Koordinasi 

Kelgiatan Kelseljahtelraan Sosial ( BKKKS ) Jawa Timulr. Komulnitas pasti 

melmiliki lokasi yang biasa dikelnal delngan kelselkreltariatan, lokasi 

kelselkreltariatan Komulnitas Perempuan Disabilitas Indonelsia  Cabang Kota 

Keldiri telrleltak di Tosareln, Kelcamatan Pelsantreln Kota Keldiri. Program – 

program yang tellah dilaksanakan olelh komulnitas telrselbult selpelrti: 

pellatihan melnjahit, pellatihan melmasak, pellatihan pijat. Tidak hanya itul 

dalam komulnitas ini julga melmbelrikan program dalam melmulpulk 

kelpelrcayaan diri dan spriritulalitas. 

Komulnitas Perempuan Disabilitas Kota Keldiri julga melmulmpulk 

kelimanan anggota delngan cara mellakulkan kajian rultin. Hal telrselbult 

melrulpakan kelgiatan yang haruls dilakulkan agar prosels melmbelrdayakan 

individul tidak hanya dalam selgi sosial dan elkonomi namuln julga dalam 

selgi spritu lal ulntulk melningkatkan kelseljahtelraan baik dalam lahiriah 

ataulpuln batiniah. Dalam pellaksanaan program – progam diikulti olelh 

anggota Komulnitas Perempuan Disabilitas Kota Keldiri delngan julmlah 
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pelselrta aktif selbanyak 30 anggota Komulnitas Perempuan Disabilitas Kota 

Keldiri.
60

 

Tuljulan dari program dalam pelmbelrdayaan pelnyandang difabell 

perempuan salah satulnya ulntulk melningkatkan kelseljahtelraan selcara 

elkonomi. Kelseljahtelraan adalah di mana keladaan seltiap individul melmiliki 

kelhidulpan yang layak dalam pelmelnulhan kelbultulhan jasmani, rohani selrta 

sosial, intu lisi ataul bidang kelgiatan yang mellibatkan lelmbaga kelseljahtelraan 

sosial kelmanulsiaan yang melnyellelnggarakan dalam ulsaha kelseljahtelraan 

sosial dan pellayanan sosial, selrta aktivitas yang belrorielntasi ulntulk 

melncapai kelseljahtelraan.
61

 

2. Letak Geografis 

 

 

Gambar 4.2 

Letak Sekretariatan Komunitas Perempuan Disabilitas 

 

Komulnitas Perempuan Disabilitas Kota Keldiri melrulpakan 

organisasi yang pelngulruls dan anggotanya telrdiri wanita dari belrbagai jelnis 

keldisabilitasannya. Dan salah satul telmpat pelmbelrdayaan bagi pelnyandang 
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disabilitas yang mampul melngelmbangkan potelnsi ataul bakat yang dimiliki 

selhingga melmbawa pada kelpelrcayaan diri dan prelstasi yang diharapkan. 

Adapuln lokasinya belrada di Jl. Tosareln II No. 46 Kelcamatan Pelsantreln, 

Kota Keldiri, Jawa Timulr 64133.
62

 

3. Visi dan Misi 

a. Visi Komulnitas Perempuan Disabilitas 

Perempuan Pelnyandang Disabilitas yang mandiri, produlktif, dan 

mampu l me lmbe lri manfaat. 

b. Misi Komulnitas Peempuan Disabilitas 

1) Melmpe lrjulangkan pe lmbangulnan sosial wanita pelnyandang disabilitas 

ulntulk me lngangkat harkat dan martabatnya. 

2) Melningkatkan kulalitas Sulmbe lr Daya Manulsia (SDM) wanita 

pe lnyandang disabilitas. 

3) Melmpe lrjulangkan ke lssamaan ke lse lmpatan dan partisipasi pelnulh. 

4) Melningkatkan ke lmitraseljajaran antara pria, wanita dan wanita 

pe lnyandang disabilitas. 

c. Tuljulan Komulnitas Perempuan Disabilitas 

1) Melmulpulk rasa ke lke llulargaan. 

2) Melngulsahakan telrwuljuldnya ke lseljahtelraan wapelnca lahir dan batin. 

3) Melmasyarakatkan  dan me lngulpayakan telrlaksananya pelratulran 

pe lrulndangan yang te lrkait de lngan pe lnca dan wapelnca te lrmasulk UlUl No. 4 

Tahuln 1997 telntang Pe lnyandang Cacat dan Ulndang-Ulndang No. 8 

Tahuln 2016 telntang Pe lrlindulngan Pe lnyandang Disabilitas.  
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4) Melwuljuldkan/me lngimple lme lntasikan age lnda ke l 2 dari 7 age lnda 

Dasawarsa II Pe lnca Asia Pasifik Biwako Milelniulm Frame lwork dan 

age lnda Relncana Aksi Naional (RAN) pelrelmpulan pe lnyandang disabilitas. 

4. Program-program Komunitas Perempuan Disabilitas 

Belrdasarkan hasil wawancara pelnelliti telrlihat bahwa program 

kelgiatan keltelrampilan handycraft ini dilaksanakan olelh pellatih 

pelnyandang disabilitas. Kelgiatan eldulkasi ini belrlangsulng mellaluli belbelrapa 

forulm lelmbaga, komulnitas ataul organisasi. Kelgiatan program 

keltelrampilan tangan ini melrulpakan pellatihan yang dibelrikan kelpada 

masyarakat telrampil ulntulk melnciptakan belrbagai keltelrampilan selpelrti 

melmbulat tas, selpatul, sandal, kelselt pintul delngan belrbagai motif, soulvelnir, 

akselsoris, bonelka dan lain-lain. Pellatihan telrselbult antara lain pellatihan 

melmasak, pellatihan melnjahit, pellatihan pijat dll. Komulnitas pelrelmpulan 

pelnyandang disabilitas di Keldiri, Indonelsia, melnyiapkan program kelrja 

mellaluli pelrelncanaan telrlelbih dahullul. 

 Kelgiatan yang diajulkan kelpada pihak yang telkait diselsulaikan 

delngan yang dibultulhkan anggotanya delngan pelndampingan dari Dinas 

Sosial, Dinas Pelmbelrdayaan Pelrelmpu lan Pelrlindulngan Anak Pelngelndalian 

Pelnduldulk dan Kellularga Belrelncana ( DP3AP2KB ) dan lelmbaga telrkait 

yang belrtu ljulan ulntulk melmbanguln daya anggota Komulnitas Perempuan 

Disabilitas Indonelsia  Kota Keldiri. Ku lota pelselrta pellatihan biasanya hanya 

selkitar 30 pelselrta. Julmlah pelselrta telrgantulng telmpat pellaksanaan, 
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tuljulannya u lntulk melnjaga elfelktivitas kelgiatan.
63

 

5. Sarana prasarana Komunitas Perempuan Disabilitas 

Fasilitas yang culkulp melmadai selpelrti pelralatan dan pelrlelngkapan 

melnjahit yaitul melsin jahit khulsulsnya pelnyandang difabell, gulnting, jarulm, 

belnang, bahan dan rulangan ulntulk kellangsulngan telrlaksananya keltrampilan 

melnjahit delngan tuljulan ulntulk melmbelrikan keltelrampilan melnjahit kelpada 

pelnyandang difabell ataul warga binaan agar melrelka teltap bisa belrfulngsi 

dan melngelmbangkan skill. Maka yayasanpuln melmfasilitasi selgala belntulk 

pelralatan dan pelrlelngkapan di Komulnitas Perempuan Disabilitas 

keltelrampilan handycraft ada belbelrapa sarana dan prasarana ulntulk para 

pelkelrja:  

a. Melsin jahit 

b. Eltalasel 

c. Le lmari 

d. Alat keltelrampilan handycraft 

e. Rulang u lntulk pe llatihan 

f. Toilelt 

6. Struktur Organisasi Komunitas Perempuan Disabiitas 

1. Pe llindulng : Walikota Keldiri 

2. De lwan Pelmbina : Kelpala Dinas Sosial Kota Keldiri 

3. Kelpala Dinas Pelmbe lrdayaan Pelrelmpulan, Pe lrlindulngan Anak Pe lnge lndalian 

Pe lnduldulk dan Kellularga Be lrelncana Keldiri 

4. De lwan Pelnaselhat : FPPI Kota Keldiri 
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5. De lwan Pelrtimbangan : Mulnawaroh, S. El. 

6. Pe lngulru ls Harian  

a. Keltula : Vivi Nulrisha Cahyaningtyas, S. Pd. 

b. Se lke lrtaris : Srianah 

c. Be lndahara : Karsini 

7. Se lksi-se lksi 

a. Se lksi Hulmas :   - Nancy Be latrix. F. 

            - Kasiatuln 

b. Se lksi Kelse ljahtelraan Sosial :  - Le lny Kulsulmawati 

- Atik Se ltyowati 

c. Se lksi Pelndidikan :  - Riska Rahayul S. 

- Ririn Lelstari 

7. Sumber Dana Komunitas Perempuan Disabilitas  

Telrgantulng Kelbijakan Pelmelrintah tidak selmula pelmelrintah 

melmbelrikan, akan teltapi tinggal organisasinya melngajulkan proposal. Tapi 

selmasa Bapak Abul Bakar sellakul walikota keldiri melnjabat melmbelrikan 

dana kel selmula organisasi disabilitas.
64

 

8. Nama-Nama Peserta Disabilitas Keterampilan Handycraft 

Tabel 4.2 

 Nama-nama Peserta Disabilitas Keterampilan Handycraft 

No. Nama Jenis Kelamin Usia 

1. Le lny Kulsulmawati Pe lrelmpulan 38 Tahuln 

2. Nulr Halimah Pe lrelmpulan 40 Tahuln 

3. Novalia Pe lrelmpulan 35 Tahuln 

4. Be latrix Pe lrelmpulan 31 Tahuln 

5. Riska Pe lrelmpulan 34 Tahuln 

6. Srianah Pe lrelmpulan 39 Tahuln 

7. Anik Pe lrelmpulan 32 Tahuln 
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9. Prestasi Komunitas Perempuan Disabilitas 

a. Melnjadi Komulnitas Perempuan Disabilitas telrbaik sel jatim 

b. Keltelrlibatan pelnilaian dalam APEl 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada bab ini belrtuljulan ulntulk melnyajikan data yang tellah ditelmulkan 

delngan melnggulnakan meltodel obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi dari 

informan yang belrkaitan delngan fokuls pelnellitian pada BAB I. Belrikult ulntulk 

pelmaparan dari pelnelliti. 

1. Proses Pemberdayaan Komunitas Perempuan Disabilitas Melalui 

Keterampilan Handycraft di Desa Tosaren Kecamatan Pesantren 

Kabupaten Kediri 

Sulatul prosels kelbelrhasilan pelmbelrdayaan pelnyandang disabilitas 

mellaluli keltelrampilan handycraft yang dilakulkan, pelnelliti melngikulti 

pelmbelrdayaan yang dilakulkan olelh komulnitas wanita disabilitas delngan 

tuljulh tahapan, yaitul selbagai belrikult:  
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a. Tahapan Pelmbelrdayaan 

1) Tahapan Pelrsiapan  

 

 

Gambar 4.3 

Rabul, 14 Delselmbelr 2023 Komu lnitas mellaksanakan diskulsi ulntulk 

melmpelrsiapkan program kelgiatan yang akan datang, dikeldiaman Ibul 

Mulnawaroh sellakul keltula komulnitas perempuan disabilitas. 

 

Pada tahapan pelrsiapan ini, komulnitas difabell haruls 

melmpelrhatikan belbelrapa hal, antara lain pelnyiapan telmpat dan 

pelnyiapan anggota pelndamping ulntulk melmbantul pelmbelrdayaan 

pelnyandang disabilitas. Pada tahap ini, para mitra, yaitul pihak-pihak 

dalam komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas, biasanya 

melmpu lnyai kelselmpatan ulntulk melmadulkan pelmahaman melrelka 

telrhadap konselp telrselbult. Prelselntasi ini disampaikan olelh Ibu l 

Mulnawaroh, keltula komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas di 

kota Keldiri, bahwasanya: 

“Komulnitas ini awalnya hadir ulntulk belrbagi atau l belrbagi 

delngan telman-telman pelnyandang wanita disabilitas lainnya, 

agar telman-telman pelnyandang disabilitas tidak melrasa 

dikulcilkan olelh masyarakat lainnya. Akhirnya, seliring 
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belrjalannya waktul dan telman-telman pelnyandang disabilitas, 

melrelka melngelmbangkan minat bellajar.”
65

 

 

Belrdasarkan laporan pelmelrintah, masyarakat seldang belrsiap 

ulntulk mullai melmpelrsiapkan strulktulr administrasi. Sellain melnata 

strulktu lr rulang, masyarakat belrulpaya melnyellaraskan tulju lan dan 

pelrselpsi, yakni delngan melnelrapkan sosialisasi ulntulk melndelkati dan 

melmahami  seltiap karaktelristik pelnyandang  wanita disabilitas. Hal ini 

dibelnarkan olelh Ibul Mulnawaroh sellakul pelngulruls komulnitas 

pelrelmpulan pelnyandang disabilitas, bahwasanya: 

“Biasanya pelrsiapan awal dilakulkan selpelrti belrbincang-

bincang kelcil, tuljulannya ulntulk melmbulka jalan belrpikir telman-

telman pelnyandang disabilitas. Sellain itul, karelna ini adalah 

selbulah belntulk komulnitas, kita haruls telruls melncari anggota 

yang bisa belrkelmbang dan tidak telrstigmatisasi selbagai 

masyarakat yang melmandang telman-telman pelnyandang 

disabilitas selbagai orang yang lelmah.”
66

 

 

Pelrnyataan diatas ditambahkan olelh sauldari vivi sellakul pelselrta 

kelgiatan keltelrampilan handycraft di komulnitas perempuan disabilitas, 

bahwasanya:  

“Ulntulk melmpelrsiapkan hal telrselbult biasanya masyarakat  yang 

melngikulti pellatihan telrselbult melngadakan mulsyawarah dullul, 

dimana tuljulan mulsyawarah ini adalah ulntulk melnelntulkan 

telmpat, bullan, tanggal pellaksanaan. Jadi bisa diselsulaikan ulntulk 

telman-telman yang sibulk tapi ingin melngikulti pellatihan. Dan 

biasanya dinas kopelrasi dan dinas sosial julga dilibatkan dalam 

pelrsiapan pellatihan handycraft.”
67

 

 

Belrdasarkan wawancara pelnelliti dan pelngamatan telrhadap 

sulmbelr-sulmbelr yang ada, pelnelliti dapat melnyimpullkan bahwa saat ini 
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komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas mellakulkan hal telrselbult 

delngan cara belrbicara kelpada anggotanya. Dari hasil pelngamatan saya, 

pada saat itul telrjadi diskulsi di masyarakat yang dipimpin olelh tokoh 

seltelmpat dan pelngulruls masyarakat dan didelngarkan olelh peserta. 

2) Tahapan Pelngkajian 

 

Gambar 4.4 

Minggul,18 Julni 2023,  Komulnitas Perempuan Disabilitas 

mellaksanakan pelrtelmulan belrsama keltula selrta pelselrta kelgiatan 

keltelrampilan handycraft dikeldiaman Ibul Mulnawaroh 

 

Seltellah itul adalah tahapan aselsmeln, dimana mitra melncoba 

melncari tahul pelrmasalalahan yang dihadapi olelh pelnyandang 

disabilitas dan apakah melrelka melmiliki kelmampulan keltelrampilan 

ataul potelnsi ulntulk melndulkulng prosels pelmbelrdayaan pelnyandang 

disabilitas. Hasil dari wawancara yang dilakulkan olelh pelnelliti 

delngan Ibul Mulnawaroh keltula komulnitas pelrelmpulan pelnyandang 

disabilitas di Keldiri, selbagai belrikult: 

“Selbelnarnya, kami suldah melmbahasnya di pelrtelmu lan awal. 

Seltellah itul, kami melmbelri tahul telman-telman difabell bahwa 

melrelka telrtarik ulntu lk melngikulti program kelgiatan 

pelmbellajaran, dan kami julga melmbelri tahul melrelka telntang 

manfaatnya. Akhirnya, telman-telman difabell melmbelrikan 
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dulkulngan melrelka. Dari sana, kita dapat melngidelntifikasi 

apa yang disulkai olelh telman-telman kita yang difabell.”
68

 

 

Pelrnyataan telrselbult ditambahkan lagi olelh ibul mu lnawaroh 

selbagai keltula komulnitas wanita disabilitas selbagai belrikult: 

“Kami pastikan pelrmasalahan pelnyandang disabilitas 

muldah ditelmulkan. Karelna seltiap bullan kami melngadakan 

pelrtelmulan ulntulk melmbahas apa saja yang dipelrlulkan 

telman-telman pelnyandang disabilitas saat ini. Keltika 

melndelfinisikan masalah ini kelpada telman-telman 

pelnyandang disabilitas, biasanya masyarakat mellakulkannya 

mellaluli pelrtelmulan. Pelrtelmulan ini biasanya diadakan di 

rulmah telman ataul basel camp. Seltellah pelrtelmulan ini, 

komulnitas sellanjultnya melmeltakan keltelrampilan dan minat 

telman-telmannya.”
69

 

 

Ibul vivi sellakul pelselrta keltelrampilan melnambahkan 

pelrnyataan telrselbult, bahwasanya: 

“Komulnitas Perempuan disabilitas ini biasanya melngadakan 

pelrtelmulan delngan anggota ataul melrelka yang melngikulti 

pellatihan, dimana kami dimintai idel-idel yang ingin 

diajulkan. Contoh yang dilakulkan masyarakat sellama ini 

adalah delngan sellalul melngelmbangkan keltelrampilan telman-

telman pelnyandang disabilitas mellaluli timel tracking. 

Seltellah telman-telman telrselbult melmaparkan idelnya, 

biasanya telman-telman  komulnitas melmbulat pelta idel, yang 

lelbih belrminat biasanya langsulng dilatih olelh komulnitas.” 
70

 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang pelnelliti pelrolelh dari 

informasi-informasi yang ada, maka dapat disimpullkan bahwa 

pada tahap elvalulasi yang dilakulkan saat ini, komulnitas pelrelmpulan 

pelnyandang disabilitas mellaksanakannya delngan cara melngadakan 

pelrtelmulan, kelmuldian belrbincang seldikit, kelmuldian mellihat 
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langsulng antulsiasmel pelnyandang disabilitas. rakyat . Dalam 

pelrtelmulan ini banyak pelnyandang disabilitas yang belrselmangat 

ulntulk melnyampaikan idel-idel telrbarulnya, namuln kelpelntingan 

telrbelsar masyarakat telrtuljul pada pelndidikan bagi pelnyandang 

disabilitas. Hal ini dilakulkan masyarakat ulntulk mellihat apa yang 

diminati olelh pelnyandang disabilitas delngan melnggali idel-idel dari 

para pelnyandang disabilitas.. 

3) Tahapan Pelrelncanaan Altelrnatif Program ataul Kelgiatan 

 

Gambar 4.5 

Selnin, 4 Delselmbelr 2023, eldulkasi yang dilaksanakan olelh 

komulnitas perempuan disabilitas melngelnai kelgiatan keltelrampilan 

handycraft yang belrtelmpat di Pelmkot Kota Keldiri yang mellibatkan 

para anggota GOW dan para Dinas telrkait 

 

Kelpultulsan ulntulk mellaksanakan program altelrnatif dapat 

dilaksanakan melnye lsulaikan pelrmasalahan apa yang timbull, apa 

solu lsi pelrmasalahan telrselbult, dan sulmbelr daya apa yang dapat 

digulnakan ulntulk melndulkulngnya. Dalam hal ini Ibul Mu lnawaroh 

sellakul Keltula Komulnitas Pelrelmpulan Disabilitas melnjellaskannya: 

“Obselrvasi dan pellatihan biasanya kami lakulkan di 

belbelrapa forulm aksi, misalnya yang kami lakulkan di 

selminar ataul kami julga mellakulkan postingan di facelbook 
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komulnitas. Ataul bisa ju lga ulpdatel aktivitas selhari-hari yang 

belrkaitan delngan pelrolelhan pelnghasilan. Kelgiatan telrselbult 

melrulpakan belntulk ulpaya masyarakat ulntulk lelbih krelatif 

mellatih pelnyandang disabilitas.”
71

 

 

Pelrnyataan ini ditambahkan olelh ibul mu lnawaroh 

bahwasanya:  

“Kami biasanya melnangani kelgiatan masyarakat, 

pelndidikan dan pellatihan. Banyak pelnyandang disabilitas 

yang melngikulti kelgiatan ini. Kelgiatan ini mellipulti 

pelrbincangan santai, pelrtulkaran celrita dan pelngalaman 

selrta diskulsi program kelmasyarakatan.”
72

 

 

Hal diatas ditambahkan olelh ibul vivi sellaku l pelselrta 

kelgiatan di komulnitas perempuan disabilitas, bahwasanya: 

“Pellatihan ataul sosialisasi yang dilaksanakan melrulpakan 

salah satul altelrnatif program masyarakat. Belrdasarkan hasil 

wawancara diatas dan kelsimpullan diatas dapat dipahami 

bahwa komulnitas perempuan pelnyandang disabilitas 

telrlibat dalam bidang pelndidikan, melnjangkaul pelnyandang 

wanita disabilitas mellaluli belbelrapa forulm aksi disabilitas 

selpelrti eldulkasi,sosialisasi.”
73

 

 

Hal ini diselbabkan adanya koordinasi komulnitas 

pelrelmpulan pelnyandang disabilitas delngan pelnyandang disabilitas 

melngelnai kolaborasi prosels awal mellaluli tahap pelrelncanaan yang 

dilaksanakan selcara belrsama-sama olelh belbelrapa forulm aksi. 

4) Tahapan Pelmformullasian Relncana Aksi 

Tahapan pelmformullasian ataul pelmbulatan relncana aksi ini 

melrulpakan tahapan dimana mellakulkan pelnullisan selcara relsmi pada 

seltiap kelgiatan yang akan dilakulkan Pihak komulnitas perempuan 
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disabilitas bellulm mellaksanakan tahapan ini, Ibul Mu lnawaroh 

selbagai keltula komulnitas perempuan disabilitas melngulngkapkan: 

“Selcara ulmulm, kami bellulm pelrnah melngadakan forulm 

ulntulk belrtelmul anggota. Komulnitas biasanya dilakulkan 

mellaluli grulp Whatsapp. Jadi bellulm ada jadwalnya. Namuln 

jika ada pellatihan pihak lainnya, kami langsulng 

melnginformasikan langsulng kelpada koordinator.”
74

 

 

Sau ldari vivi selbagai pelselrta pellatihan di komulnitas perempuan 

disabilitas julga melnambahkan, yaitul:  

“Biasanya kami mellaku lkannya belrsama-sama karelna sibulk 

satul sama lain, jadi lelbih pada prinsip kelselpakatan dan 

kelselmpatan belrsama. Karelna pelngellola komulnitas selndiri 

melmpulnyai kelgiatannya masing-masing, maka jika pelselrta 

keltelrampilan ingin belrtanya melngelnai kellanjultan kelgiatan 

ataul ada masalah bisa belrtanya di grulp WA yang 

telrseldia.”
75

 

 

Informasi telrselbult ditambahkan olelh sauldari vivi selbagai 

pelselrta kelgiatan keltelrampilan di Komulnitas perempuan disabilitas, 

yaitul: 

“Kami bellulm melmiliki forulm pelrtelmulan khulsuls, mbak, 

dan kami bellulm melnullisnya delngan cara yang sistelmatis. 

Kita biasanya melngandalkan lelwat grulp WhatsApp yang 

telrseldia, jadi mulngkin bisa dilakulkan di masa melndatang. 

Olelh karelna itul, jika Anda ingin belrtanya telntang 

kellanjultannya, selpelrti apa, biasanya akan melnelmulkannya 

di sana, mbak.”
76

 

 

Belrdasarkan apa yang Pelnelliti telrima dalam 

wawancara bahwa komulnitas wanita pelnyandang disabilitas bellulm 

melnullis telntang sulatul program yang akan digulnakan selcara relsmi 
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atau l sistelmatis pada saat ini,. Anggota komulnitas hanya dapat 

melngajulkan pelrtanyaan mellalu li grulp WhatsApp, namuln bellul ada 

pelrtelmulan formal ataul tullisan yang dilakulkan. 

5) Tahapan Pellaksanaan Program ataul Kelgiatan 

Tahapan Pellaksanaan program adalah tahap telrpelnting 

dalam prosels pelmbelrdayaan. Selgala program kelgiatan yang tellah 

disiapkan akan ditelrapkan delngan tahapan ini. Pihak Komulnitas 

haruls dapat belkelrja sama delngan baik agar program kelgiatan 

belrjalan delngan baik. Tolak u lkulr program kelgiatan pada saat di 

lapangan. Ada belbelrapa pelrancangan program kelgiatan yang 

dirancang olelh komulnitas ulntulk kelgiatan keltelrampilan handycraft 

ini, antara lain: 

a) Prosels Koordinasi 

 

Gambar 4.6 

Sabtul, 4 Meli 2024, sau ldari  Vivi mellakulkan koordinasi 

mellaluli grulp whatsapp ulntulk pellatihan handycraft  

yang diadakan DINKOP 

 

Tuljulan dari prosels koordinasi ini adalah ulntulk 

melmastikan kelselimbangan pelrgelrakan tim, melnye ldiakan 
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program yang telpat bagi pelnyandang disabilitas yang barul 

telrdaftar, dan mellaksanakan program delngan kelbelrhasilan 

yang diinginkan. Pelrnyataan telrselbult disampaikan olelh Ibul 

Mulnawaroh sellakul tokoh komulnitas pelrelmpulan pelnyandang 

disabilitas yang melnyatakan bahwa: 

“Selcara ulmulm, kami melngkoordinasikan seltiap anggota 

pelnyandang disabilitas agar seltara dalam program 

keltelrampilan maulpuln yang lainnya. Selbab di Keldiri 

bellulm ada angkatan yang maksimal bagi pelnyandang 

disabilitas, namuln ada pellatihan kompeltelnsi dan 

disabilitas selpelrti Dinas Kopelrasi, Dinas Sosial Keldiri 

khulsulsnya ulntulk UlMKM. Dan ulntulk dapat melngikulti 

kelgiatan ini, kami selpakat delngan koordinator ulntulk 

melngikulti pellatihan.”
77

 

 

Hal diatas ditambahkan olelh Sauldara vivi selbagai 

pelselrta kelgiatan di Komulnitas Perempuan Disabilitas, 

bahwasanya: 

 “Apabila masyarakat melnye llelnggarakan pellatihan 

biasanya dikoordinasikan olelh koordinator sulb wilayah, 

karelna yang banyak melngeltahuli telntang anggotanya 

adalah koordinator sulb wilayah. Delngan cara ini 

koordinator sulb-relgional dapat melmbagi selcara melrata 

antara telman potelnsial dan telman yang belrminat.”
78

 

 

Belrdasarkan hasil informasi yang pelnelliti pelrolelh dari 

belbelrapa sulmbelr, dapat disimpullkan bahwa prosels koordinasi 

ini melrulpakan salah satul prosels yang haruls dilaksanakan. Dan 

prosels koordinasi ini dilakulkan olelh koordinator sulb wilayah 

yang ada, yang dapat melmfasilitasi pellaksanaan langkah 

                                                           
77

 Munawaroh, diwawancarai oleh peneliti, 30 April 2024 
78

 Vivi Balowerti, diwawancarai oleh peneliti, 12 Mei 2024 

 



84 
 

 

komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas sellanjultnya. 

Kalaul langkah sellanjultnya adalah pellatihan bagi pelnyandang 

disabilitas. 

b) Prosels Pellatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar4.7 

Kelgiatan pellatihan handycraft 

Kelgiatan pellatihan Keltelrampilan handycraft yang 

diikulti olelh pelnelliti dalam prosels pellatihan ini,  Ibul 

Mulnawaroh di komulnitas perempuan disabilitas melmbelri 

pelmahaman pelrihal apa yang dilakulkan olelh pihak komulnitas 

perempuan disabilitas dalam prosels telrselbult, yaitul: 

 “Kami hanya dapat melmbelrikan kelselmpatan pellatihan 

dan pelndampingan dimana tuljulan dilakulkannya 

pellatihan telrselbult adalah ulntulk melngeltahu li seljaulh 

mana telman-telman pelnyandang disabilitas dapat 

melmpelrolelh keltelrampilan mellaluli pellatihan telrselbult, 

dan kami belrharap delngan adanya pellatihan selpelrti ini, 

telman-telman pelnyandang disabilitas akan telrinspirasi 

ulntulk belrbisnis gulna melningkatkan pelndapatan 
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finansialnya.”
79

 

Informasi ini dipelrjellas lagi olelh Ibul Mu lnawaroh 

selbagai keltula komulnitas perempuan diabilitas, bahwasanya: 

 “Melnulrult saya, diadakannya program pellatihan 

keltelrampilan ini sangat belrmanfaat karelna banyak 

masyarakat yang telrtarik delngan keltelrampilan vokasi. 

Maka delngan adanya pellatihan ini keltelrampilan telman-

telman difabell selmakin telrasah selhingga bisa 

belrkelmbang. Biasanya pellatihan dilakulkan selminggul 

selkali, namuln pellatihan telrselbult diiku lti olelh 

pelndamping dan dilakulkan dalam bakti sosial dan 

kelrjasama.”
80

 

 

Pelrnyataan diatas ditambahkan olelh Sauldara vivi 

selbagai Pelselrta Kelgiatan di komulnitas perempuan disabilitas, 

bahwasanya:  

“Karelna banyaknya manfaat pellatihan manulal, banyak 

orang yang minat. mullai dari melmpelrolelh keltelrampilan 

hingga melnghasilkan ulang. Pellatihan ini sangat 

belrmanfaat bagi saya karelna tellah melngajarkan saya 

cara melnjahit delngan belnar, ataul yang disulkai banyak 

orang.”
81

 

 

Dari argulmeln yang disampaikan bahwa komulnitas 

perempuan diabilitas melngadakan pellatihan keltelrampilan 

handycraft seltiap minggul teltapi delngan latihan mandiri; 

pellatihan di Dinas Sosial biasanya diadakan tiga bullan selkali. 

Selbagian belsar pelnyandang disabilitas di komulnitas 

perempuan disabilitas melndapatkan pellatihan keltelrampilan 

handycraft. Ini telrmasulk pellatihan melnjahit, bordir, melmbatik, 

melmbulat boulkelt, dan lainnya. Banyak pelselrta yang sangat 
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antulsias delngan pellatihan ini karelna dapat melmbantul 

pelrelkonomian melrelka.  

1) Pelmbelrian matelri keltelrampilan  

Pada tahap ini, para disabilitas dibelri instrulksi 

telntang telknik pelmbulatan kelrajinan tangan, selpelrti 

melngopelrasikan melsin jahit, melmbulat bulkelt, dan melmbulat 

pola. Sauldari Vivi melngatakan "Selbellulm melmbulat barang, 

diajarkan seldikit telntang matelri keltelrampilan selsulai barang 

yang maul dibulat.”
82

 

Dari wawancara telrselbult melnjellaskan bahwa 

selbellulm dilakulkan melmbulat kelrajinan ataul barang, maka 

Ibul-ibul diajarkan matelri-matelri yang belrsangkultan delngan 

produlk apa yang mau l dibulat. Selbagai pelngulat data, Ibul 

Mulnawaroh melngatakan: 

“Ibul itul belrmacam-macam, ada yang celpat bellajar, 

ada pulla yang bultulh waktul lama. Kalaul celpat-celpat 

kamul tulnjulkkan pada melrelka, misalnya cara 

melmbulat bros, kamul tulnjulkkan caranya, misalnya 

kalaul melrelka masih kulrang paham delngan ibul ini, 

kamul haruls banyak belrtanya, karelna haruls 

melmprovokasi melrelka. delngan belrkomulnikasi 

selbellulm melrelka ingin belrtanya. Jadi kalaul agak 

lama haruls belrsabar pellan-pellan dan lama-lama 

melrelka bisa selndiri”
83

 

 

Hasil wawancara melnulnjulkkan bahwa Ibul 

Mulnawaroh melmbelrikan matelri pellatihan kelpada ibul-ibul 
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mellaluli praktik kelrajinan. Seltellah melnu lnjulkkan 

instrulksinya, melrelka mullai melngikulti selsulai delngan matelri 

yang tellah diajarkan.  

2) Kelgiatan Keltelrampilan  

Sellanjultnya Ibul-ibul disabilitas yang suldah dianggap 

melngulasai matelri yang dibelrikan selbellulmnya mullai 

melmpellajari kelrajinan tangan, mullai dari melmbu lat pola, 

melnjahit pola yang suldah dibulat, hingga melngelmasan 

produlk. 

c) Pelmasaran 

                       

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Hasil Keltelrampilan Hnadycraft 

 

 

 

 

 

 

 

                           

Gambar 4.9 

Pelnjulalan produlk selcara langsulng 

 

Prosels pelmbelrdayaan sellanjultnya yaitul Pelmasaran yang 

dilakulkan olelh komulnitas perempuan disabilitas. Ulntulk 
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melmasarkan hasil keltelrampilan handycraft, pelselrta kelgiatan 

biasanya melnggulnakan sosial meldia, telrultama Facelbook dan 

WhatsApp. Sellain itul, ulntulk pelnjulalan selcara offlinel, yaitul 

delngan melmbulka toko di belbelrapa acara di Keldiri, selpelrti di 

aluln-aluln. Selbagai anggota komulnitas perempuan disabilitas, 

sauldara Vivi melnjellaskan bahwa: 

“Hasil dari keltelrampilan handycraft ini, kita biasanya 

melnggulnakan meldia sosial, yaitul grulp WhatsApp 

komulnitas keltika ada bazar ataul elvelnt-elvelnt kita 

ikult belrpartisipasi. Telman-telman ini biasanya melnjulal 

belrbagai makanan, kelrajinan tangan (bordir, karangan 

bulnga, bulkelt, bross, dll.), ataul produlk jahit.”
84

 

Sauldari vivi selbagai pelselrta kelgiatan di komulnitas 

perempuan disabilitas melnambahkan, bahwasanya:  

“Kalaul di telmpat kelrja saya biasanya melnju lalnya di 

delkat rulmah, namuln saya dan telman saya yang difabell 

julga melmpulnyai pelrulsahaan yang melnjulalnya selcara 

onlinel, dan masyarakat melmbantul melmasarkannya di 

bazar yang diseldiakan pelmelrintah antara lain.”
85

 

 

Pelnjellasan belbelrapa narasulmbelr telntang produlk 

keltelrampilan handycraft, yaitul makanan, produlk selni, dan 

produlk jahitan, kelmuldian dipasarkan baik selcara onlinel 

maulpuln offlinel; yang pelrtama adalah mellaluli akuln sosial meldia 

pribadi, dan yang keldula adalah mellaluli bazar yang dibantul olelh 

pelmelrintah. Pelmelrintah belrulsaha melmbelrikan kelselmpatan 

kelpada pelnyandang disabilitas ulntulk melmanfaatkan belrbagai 

                                                           
84

 Vivi Balowerti, diwawancarai oleh peneliti, 9 Mei 2024 
85

 Vivi Balowerti, diwawancarai oleh peneliti, 12 Mei 2024 

 



89 

 

 

cara ulntulk melmpelrbaiki kelhidulpan melrelka. karelna melrelka julga 

melmiliki hak ulntulk belkelrja dan belrulsaha selsulai kelmampulan 

melrelka. 

6) Tahapan Elvalulasi 

 

Gambar 4.10 

Minggul, 14 Jnulari 2024, Komu lnitas mellaksanakan elvalulasi seltellah 

pellatihan di baselcamp komulnitas perempuan disabilitas 

 

Pelntingnya elvalulasi dalam seltiap kelgiatan keltelrampilan 

handycraft adalah ulntulk melnjadikan kelgiatan-kelgiatan keldelpannya 

melnjadi lelbih baik. Informasi dipelrjellas Ibul Mulnawaroh selbagai 

keltula komulnitas perempuan disabilitas yaitul:  

“Kami pasti akan belrdiskulsi ataul mulsyawarah. Baik 

selbellulm maulpuln selsuldah kelgiatan, kami julga melmbelrikan 

kelbelbasan belrpelndapat kelpada pelselrta keltelrampilan 

handycraft dalam diskulsi ini. Tuljulannya adalah ulntulk 

melnelmulkan inovasi telrbarul dan melngelvalulasi ulntulk 

melmpelrbaikinya di masa delpan.”
86

 

 

Sauldara  vivi selbagai pelselrta kelgiatan di komulnitas 

perempuan disabilitas melnambakan telrkait pelrnyataan telrselbult, 
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bahwasanya: 

“Dalam mellakulkan kelgiatan, pelngellola komulnitas 

perempuan disabilitas biasanya mellakulkan elvalulasi 

telrselbult belrsama para pelselrta kelgiatan dan julga delngan 

pelngellolanya. Banyak pelselrta yang melngellulh sellama dan 

seltellah kelgiatan. Jadi melnulrult saya elvalulasi itul pelrlul, 

tuljulan elvalulasi ini ulntu lk melnye llelsaikan masalah.”
87

 

 

Pelmaparan yang disampaikan olelh belbelrapa narasulmbelr 

diatas bahwa komulnitas perempuan disabilitas tellah mellakulkan 

elvalulasi mellaluli pelmantaulan dan diskulsi delngan pelselrta. Selbellulm 

dan selsuldah kelgiatan ini, komu lnitas perempuan mellakulkan diskulsi 

yang melnulnjulkkan kelinginan melrelka ulntulk melngelvalulasi program 

pelmbelrdayaan selbellulmnya. Sellain itul, pelnyandang disabilitas 

telrlibat dalam komulnitas ulntulk belrbicara telntang masalah yang 

dihadapi dan melncari solulsi belrsama. 

7) Tahapan Telrminasi 

Belrdasarkan pelnjellasan yang dipelrolelh pelnelliti keltika 

mellakulkan wawancara belrsama pihak keltula komulnitas perempuan 

disabilitas ulntulk tahapan telrminasi telrselbult tidak ditelrapkan selcara 

maksimal. Ibul Mulnawaroh sellakul keltula komulnitas perempuan 

disabilitas  melmbelrikan pelnjellasan selbagai belrikult: 

 “Kami hanya pelrlul belrkomulnikasi selpelrti yang biasa 

dilakulkan komulnitas. Karelna Anda mellihat banyak orang 

sibulk selbagai individul.”
88

 

 

Pelrnyataan telrselbult ditambahkan olelh sauldara vivi sellakul 
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anggota kelgiatan di komulnitas perempuan disabilitas,  

“Komulnitasnya bellulm melnye llelnggarakan ya kak, mulngkin 

akan ada, tapi kita bellulm tahul kapan. Karelna kelsibulkan 

telman-telman, komulnitas mulngkin tidak bisa melngulcapkan 

sellamat tinggal ataul mellakulkan hal lain. Namuln kami teltap 

belrhulbulngan delngan manajelmeln ataul tokoh masyarakat.”
89

 

 

Maka dari pelnjellasan telrselbult, dapat dikeltahuli bahwasanya 

tahapan telrminasi ini bellulm telrlaksana selcara maksimal hanya 

mellanjultkan komulnikasi antara pihak komulnitas perempuan 

disabilitas delngan pelnyandang disabilitas yang belrpartisipasi pada 

kelgiatan yang diadakan olelh komulnitas telrselbult. 

b. Tuljulan Pelmbelrdayaan  

1) Pelrbaikan Kellelmbagaan 

Salah satul pelningkatan kelrja kellompok komulnitas 

perempuan pelnyandang disabilitas adalah kelrjasama delngan 

organisasi lain dalam sulatul hal pelmbelrdayan pelnyandang 

disabilitas di Kabulpateln Keldiri. Ada belbelrapa hal yang pelrlul 

dilakulkan, salah satulnya adalah mellakulkan kelgiatan keltelrampilan. 

Salah satul proyelk kolaborasi telrpelnting dari komulnitas wanita 

pelnyandang disabilitas adalah kolaborasi profelsional delngan 

kellompok sosial seltelmpat Dinas Sosial Keldri.. 

Sauldari vivi sellakul pelselrta kelgiatan di Komulnitas 

perempuan disabilitas melnambahkan pelrnyataan telrselbult, 

bahwasanya:  
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“Saya suldah lama melngikulti pellatihan di komulnitas 

perempuan pelnyandang disabilitas ini. Karelna kelkulrangan 

dana dan melntor, saya tidak telrlalul aktif dalam komulnitas 

ini seljak saya belrgabu lng. Namuln, selmakin banyak orang 

yang belrseldia belkelrja sama delngan komulnitas ini dan 

mellihat potelnsi telman-telman pelnyandang disabilitas. 

Alhamdullillah, kelmampulan telman-telman kami yang 

difabell masih dipelrtimbangkan selcara aktif.”
90

 

 

Belrdasarkan pelrnyataan diatas, tuljulan pelrbaikan 

kellelmbagaan delngan program kelgiatan keltelrampilan ini dilakulkan 

olelh komulnitas wanita disabilitas delngan mellaluli kelgiatan kelrja 

sama delngan Dinas Sosial Kota Keldiri dan julga dinkopu lmtk kota 

keldiri. 

2) Pelrbaikan Ulsaha 

Adanya program kelgiatan keltelrampilan yang di laksanakan 

komulnitas perempuan disabilitas, selcara tidak langsu lng bisa 

melnjadi pellulang ulntulk ulsaha ataul melnjadi lapangan pelkelrjaan bagi 

pelnyandang perempuan disabilitas Kota Keldiri. Selpelrti yang di 

ulngkapkan olelh Ibul Mulnawaroh selbagai keltula komulnitas 

perempuan disabilitas, bahwasanya: 

“Hingga saat ini, masyarakat tellah belrulpaya 

melmbelrdayakan pelnyandang disabilitas mellaluli pellatihan 

vokasi. Delngan melngikulti pellatihan keltelrampilan 

handycraft ini, telman-telman pelnyandang disabilitas dapat 

melngelmbangkan keltelrampilan ataul kelmampulan yang ada 

selrta melningkatkan pelndapatan, kelhidulpan sosial dan 

lingkulngannya.”
91

 

 

Melngelnai pelrnyataan sauldari Vivi sellakul pelselrta kelgiatan 
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di komulnitas perempuan disabilitas melnambahkan, yaitul: 

“Kelnyataannya tidak muldah bagi masyarakat ulntulk 

melnelrapkan kelmampulan telrselbult, namuln ulpaya 

masyarakat ulntulk melngadaptasi keltelrampilan telman-telman 

sangatlah lular biasa. Bagi saya, program keltelrampilan ini 

dapat melmbawa pelrulbahan bagi telman-telman pelnyandang 

disabilitas, mullai dari melngelmbangkan krelativitas hingga 

melndapatkan pelnghasilan.” 
92

 

 

Delngan delmikian, informasi yang dibelrikan olelh 

narasulmbelr di atas melnulnjulkkan bahwa melningkatkan kelmampulan 

pelnyandang disabilitas dalam bidang selpelrti melnjahit dan bordir, 

antara lain, dapat melmbulka pellulang bagi pelrelmpulan pelnyandang 

disabilitas ulntulk melmiliki ulsaha selndiri. Sauldari Lelny, selorang 

pelselrta keltelrampilan dalam komulnitas perempuan disabilitas, 

melnambahkan pelnjellasan bahwasannya: 

“Saya melngeltahuli hasil dari program keltelrampilan ini 

selpelrti melnjahit, melnyu llam, melmasak dll. Karelna program 

kelrajinan ini dapat melngelmbangkan keltelrampilan telman-

telman difabell yang melmang melmiliki dasar-dasar melnjahit 

dan melnjahit, yang selbellulmnya saya tidak bisa melnjahit 

delngan baik. Seltellah belrgabulng delngan komulnitas qulilting 

ini, saya melngikulti belbelrapa latihan keltelrampilan dan 

akhirnya bellajar melnjahit yang belnar.”
93

 

 

3) Pelrbaikan Pelndapatan 

Salah satul tuljulan pelmbelrdayaan komulnitas perempuan 

disabilitas mellaluli program keltelrampilan handycraft adalah ulntulk 

melnawarkan sulmbelr pelndapatan tambahan bagi para pelnyandang 

disabilitas. Selbagai keltula Komulnitas Perempuan Disabilitas, Ibul 
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Mu lnawaroh melnyampaikan kelpada pelnelliti telntang modell 

pelmbelrdayaan yang dapat dilakulkan, yaitul delngan melmbelrikan 

pellatihan bagi pelnyandang disabilitas dalam prosels kelgiatan 

keltelrampilan. dimana melrelka dapat melngolah dan 

melngelmbangkan hasil yang melrelka bulat, dan kami melmbantul 

melmasarkannya mellaluli bazar,elvelnt-elvelnt dan meldia sosial ulntulk 

melmbantul elkonomi dan melnambah pelndapat melrelka.” 

Ibul Mulnawaroh selbagai keltula di komulnitas perempuan 

disabilitas melmiliki harapan belsar yaitul: 

“Saya belrharap selmakin banyak produlk yang kita bulat 

maka nanti selmakin banyak produlk yang telrjulal dan 

pelndapatan telman-telman disabilitas selmakin melningkat 

selhingga kita dapat melningkatkan pelndapatan 

elkonominya para pelnyandang disabilitas.”
94

 

Belrdasarkan argulmeln yang disampaikan olelh narasulmbelr, 

jellas bahwa komulnitas perempuan disabilitas melmanfaatkan 

program kelwiraulsahaan ulntulk melningkatkan pelndapatan elkonomi 

masyarakat dan melmbelri pelnyandang disabilitas kelmampu lan ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan selhari-hari. 

4) Pelrbaikan Lingkulngan 

Adanya Pelrbaikan lingkulngan mirip delngan modell 

sulatul gelrakan komulnitas perempuan disabilitas. selpelrti yang 

disampaikan olelh Ibul Mulnawaroh, selbagai keltula komulnitas wanita 

yang melmiliki disabilitas bahwasanya: 
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 “Kami belrharap pelrmasalahan yang mulngkin telrjadi dapat 

dicelgah olelh pelnyandang disabilitas itul selndiri, bu lkan olelh 

masyarakat, karelna komulnitas ini hanya melnjadi jelmbatan 

bagi pelnyandang disabilitas. Misalnya saja bisa melngulrangi 

kelmiskinan ataul pelnganggulran dan selbagainya.”
95

 

 

Sauldari Lelny selbagai anggota kelgiatan di komulnitas 

perempuan disabilitas, melnyampaikan:  

“Saya pelrcaya bahwa harapan masyarakat ulntulk 

melnye llelnggarakan pellatihan-pellatihan ini belrhasil, selpelrti 

yang saya alami belrsama telman difabell saya yang 

melnghadapi tantangan sosial. Saya awalnya melnganggulr 

dan hanya belrgantulng pada pelnghasilan orang tu la karelna 

saya mampul melnangani masalah sosial. Akhirnya, saya 

melmiliki ulsaha kelcil-kelcilan yang melmelnulhi kelbultulhan 

selhari-hari saya.”
96

 

Sauldari Vivi selbagai pelselrta kelgiatan di komulnitas 

perempuan disabilitas melnambahkan, bahwasanya: 

 “Pelrmasalahan sahabat pelnyandang disabilitas adalah 

pelnganggulran dan kulrangnya pelndapatan. Namuln sahabat 

difabell tidak pelrnah belrhelnti belrulsaha, dan masyarakat 

dapat melmbelrikan pelru lbahan dan melmpelrbaiki lingkulngan 

bagi sahabat difabell. Contoh yang banyak dialami olelh 

pelnyandang disabilitas adalah delngan melngikulti belrbagai 

pellatihan yang selsulai delngan kelmampulan dan minatnya, 

melrelka dapat melmpelrbaiki keladaan telman-telman 

pelnyandang disabilitasnya.”
97

 

 

Belrdasarkan informasi dari narasulmbelr akan harapan 

adanya sulatul program kelgiatan keltelrampilan handycraft, pelnelliti 

dapat melngeltahuli bahwa pelrbaikan lingkulngan melnjadi salah satul 

tulju lan yang sangat pelnting dan diulpayakan pada komulnitas 

perempuan disabilitas. 
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5) Pelrbaikan Kelhidulpan 

Pelrbaikan kelhidulpan bisa dianggap belrhasil olelh komulnitas 

perempuan disabilitas apabila ada belbelrapa tuljulaan yaitul pelrbaikan 

ulsaha, pelndapatan, lelmbaga dan lingkulngan yang tellah 

dilaksanakan delngan maksimal. Ibul Mulnawaroh selbagai keltula 

komulnitas perempuan disabilitas melnambahkan pelrnyataan 

bahwasanya:  

“Kelgiatan komulnitas perempuan disabilitas ini culkulp 

belrmanfaat selcara finansial dan selbaliknya. Walaulpuln 

masih bellulm bisa dikatakan selmpulrna, karelna sangat 

pelnting dalam pelrmasalahan sosial selpelrti ini, selhingga 

dipelrlulkan kelrjasama para pihak ulntulk melncapai tuljulan 

telrselbult. Pellatihan yang dilakulkan olelh masyarakat tellah 

melmbantul melningkatkan taraf hidulp telman-telman 

pelnyandang disabilitas. Melrelka yang bellulm melmpulnyai 

pelkelrjaan dalam hidulpnya selbellulm pellatihan keltelrampilan 

melndapatkan ulsaha, walaulpuln kelcil, yang telrpelnting adalah 

melmelnulhi kelbultulhan elkonomi selhari-hari.”
98

 

 

Sauldari Vivi selbagai pelselrta kelgiatan di komulnitas 

perempuan disabilitas melnambahkan, yaitul:  

“Saat melngikulti program aksi Alhamdullillah komu lnitas ini, 

saya mampul melmbulat pelrbeldaan dalam kelhidulpan pribadi 

saya. Dampak telrbelsarnya adalah pada pellatihan 

keltelrampilan, dimana pelndidikan dapat melningkatkan 

pelndapatan saya, situlasi, dll.”
99

 

 

Belrdasarkan informasi dari hasil obselrvasi, pelnelliti dapat 

melnyimpullkan bahwasanya komulnitas wanita disabilitas mampul 

melmpelrbaiki kelhidulpan elkonomi maulpuln sosial pelnyandang 

disabilitas delngan mellaluli program kelgiatan keltelrampilan 
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handycraft ini. 

c. Prinsip Pelmbelrdayaan 

1) Prinsip Kelseltaraan 

Dalam prosels kelgiatan pelmbelrdayaan komulnitas 

perempuan disabilitas ini prinsip kelseltaraan sangat pelnting ulntulk 

ditelrapkan. Selpelrti pada komu lnitas wanita disabilitas ini melrelka 

sangat melngeldelpankan kelseltaraan antar anggota lainnya. Dapat 

dilihat dari partisipasi anggotanya bahwa telrdapat belbelrapa 

pelrbeldaan dari selgi fisik, u lmulr hingga agama. Akan teltapi 

komulnitas ini tidak melmbelda-beldakan antar snggota lainnya. 

Selpelrti yang di ulngkapkan olelh Ibul Mulnawaroh selbagai keltula 

komulnitas perempuan disabilitas: 

 “Kami melnganggapnya sangat pelnting dari suldult pandang 

kelseltaraan, agar pelrulndulngan tidak telrjadi pada kami. 

Kelgiatan keltelrampilan apapuln tidak ada kel khulsulsan 

kritelria bagi wanita pelnyandang disabilitas ulntulk melngikulti 

kelgiatan ini, selmula perempuan pelnyandang disabilitas 

bolelh melngikulti kelgiatan ini, di komulnitas ini, baik 

kelgiatan itul diadakan ataul tidak, kami tidak pelrnah 

melmbelda-beldakan, disini kami sama-sama ingin tahul ataul 

bellajar, dan tidak ada pelrbeldaan kellompok ataulpuln 

gelndelr.”
100

 

 

Sauldari Vivi pelselrta kelgiatan di komulnitas perempuan 

disabilitas melnambahkan pelrnyataan telrselbult, yaitul:  

“Sellama saya belrada di komulnitas pelrelmpulan pelnyandang 

disabilitas, tidak ada yang melmbulat pelrbeldaan, prinsip 

kami sellalul sama. Melskipuln kami sama dalam selgala aspelk 

dan tidak pelrnah melnelrtawakan komulnitas di lular dalam 

hal pelndidikan, namuln dalam komulnitas ini kami sangat 
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melngeldelpankan kelseltaraan karelna kami mellihat visi 

komulnitas ulntulk melncapai kelseltaraan. Sellama hidulp saya 

di komulnitas ini saya tidak pelrnah mindelr ataul bingulng, 

saya adalah sauldara yang belrsyulkulr. Saat aksi belrlangsulng, 

masyarakat tidak hanya melmbelrikan kulota kelpada 

pelnyandang disabilitas, namuln julga kelpada melrelka yang 

ingin bellajar.”
101

 

 

Hasil wawancara melnulnjulkkan bahwa komulnitas 

perempuan disabilitas melnelrapkan prinsip kelseltaraan delngan 

melnjaga kelseltaraan delngan orang lain. Ini dapat dilihat dalam 

kelgiatan dan sosialisasi melrelka. 

2) Prinsip Partisipasi 

Komulnitas perempuan disabilitas tellah melnelrapkan 

prinsip partisipasi belrsama anggotanya, selpelrti yang dapat dilihat 

dari program kelgiatan yang melrelka jalankan. Salah satul program 

yang dimaksuld adalah program pellatihan keltelrampilan handycraft. 

Tidak ada batas ulsia ulntulk belrpartisipasi. Ibul Mulnawaroh selbagai 

keltula komulnitas perempuan disabilitas melnyampaikan: 

 “Seltiap orang dipelrsilakan ulntulk belrgabulng dalam 

kelgiatan kami, baik dari lular komulnitas maulpuln dari dalam 

komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas. Komulnitas 

elkstelrnal julga dapat belrpelran selbagai kelkulatan pelndorong 

bagi kami. Kami tidak melmbatasi ulsia, kami melnyambult 

baik partisipasi dari lular komulnitas ataul pelnyandang 

disabilitas, jika ini pelrelmpulan pelnyandang disabilitas. 

Masyarakat Mellaksanakan Aksi, Selmangat Melrelkalah yang 

melnjadikan telman-telman pelnyandang disabilitas selmangat 

dan mampul melngulbah kelhidulpan pribadinya.”
102

 

 

Pelrnyataan ditambahkan olelh sauldari Vivi sellaku l pelselrta 
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kelgiatan di komulnitas perempuan disabilitas, bahwasanya:  

“Dalam seltiap program kelgiatan yang dijalankan olelh 

masyarakat pelnyandang disabilitas, tidak hanya 

dipelrulntulkkan bagi anggota masyarakat saja, namuln 

masyarakat melmbelrikan wadah bagi pelnyandang disabilitas 

yang ingin belrprosels dan bellajar. Telrkadang masyarakat 

lokal ingin belrpartisipasi dalam kelgiatan komulnitas ataul 

melnyulmbangkan fasilitas kelpada komulnita telrselbults, 

dll.”
103

 

 

Hasil wawancara melnu lnjulkkan bahwa tidak ada batasan 

ulsia bagi pelnyandang disabilitas dan masyarakat lular, dan melrelka 

sangat telrtarik ulntulk belrpartisipasi dalam aktivitas telrselbult. Ini 

adalah contoh pelnelrapan prinsip kelseltaraan dan partisipasi 

komulnitas perempuan disabilitas. 

3) Prinsip Kelswadayaan dan Kelmandirian 

Pelnelrapan prinsip kelswadayaan dan kelmandirian 

melrulpakan belbelrapa faktor yang belrkontribulsi telrhadap 

kelbelrhasilan pelmbelrdayan. Belbelrapa aktivitas yang dilaku lkan olelh 

komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas dapat dilihat selbagai 

ulpaya ulntulk melminimalisir belrbagai belntulk bantulan yang 

dibelrikan komulnitas telrselbu lt kelpada pelrelmpulan pelnyandang 

disabilitas. Selpelrti yang diulngkapkan olelh Ibul Mulnawaroh sellakul 

selbagai keltula komulnitas perempuan disabilitas, bahwasanya: 

“Saya belrsyulkulr bisa belrgabulng delngan komulnitas 

pelrelmpulan pelnyandang disabilitas ini. Karelna masyarakat 

disana sangat melnye lmangati, masyarakatnya julga positif, 

saling melndulkulng dan maul melmbantul satul sama lain. Dan 

saya dipanggil ulntulk melmbantul Anda tulmbulh dan 
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belrgantulng pada orang lain. Banyak anggota atau l pelselrta 

keltelrampilan handycraft yang suldah mandiri dan banyak 

julga yang bellulm mandiri, mulngkin karelna selring melndapat 

bantulan dari pelmelrintah dan masyarakat lainnya.”
104

 

 

Sauldari Lelny selbagai pelselrta kelgiatan di Komulnitas 

perempuan disabilitas melmbelrikan pelnjellasan melngelnai hal ini, 

bahwasanya:  

“Di komulnitas perempuan disabilitas ini melmbantul kami 

ulntulk bisa lelbih mandiri, tapi bagi saya, saya tidak bisa 

melngatakan mandiri karelna saya masih melmbultulhkan 

bantulan pelmelrintah dan orang lain. Tapi dalam pelkelrjaan 

saya, Alhamdullillah, saya tidak melminta bantulan orang lain 

ataul pelmelrintah.”
105

 

 

Pelrnyataan telrselbult ditambahkan olelh sauldari Vivi sellakul 

pelselrta kelgiatan di komulnitas perempuan disabilitas, yaitul:  

“Bisa dibilang saya mandiri dalam program aksi 

keltelrampilan karelna saya tidak belrgantulng pada orang lain 

ulntulk program ini. Saya dapat melngelmbangkan bakat dan 

minat saya dan di komulnitas ini saya dapat melnawarkan 

dulkulngan yang lelbih.”
106

 

 

Program Keltelrampilan handycraft melrulpakan 

pelmbelrdayaan yang melnelrapkan prinsip ini. Kellompok pelrelmpulan 

pelnyandang disabilitas mellakulkan kelgiatan pelmbellajaran yang 

belrtuljulan ulntulk melningkatkan keltelrampilan pelnyandang 

disabilitas; Sellain itul, melndulkulng pelndapatan pelnyandang 

disabilitas dari keltelrampilan dan kelgiatan telrkait lainnya. 
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4) Prinsip Belrkellanjultan 

Melnulrult informasi yang dibelrikan olelh narasulmbelr kelpada 

pelnelliti, komulnitas perempuan disabilitas belrkomitmeln ulntulk 

melnelrapkan prinsip belrkellanjultan selcara optimal. Ibul Mulnawaroh 

selbagai keltula komulnitas perempuan disabilitas melnyampaikan:  

“Kami belrkomulnikasi delngan keltelrampilan ulntulk 

melmantaul kelmajulan pelselrta dalam keltelrampilan. Jika 

melrelka ingin melnjulal barang, kami melmbantu l melrelka 

melnjulal produlknya di meldia sosial ataul langsulng.”
107

 

 

pelrnyataan ditambahkan olelh sauldari Vivi selbagai anggota 

kelgiatan di komulnitas perempuan disabilitas, selbagai belrikult: 

 “Seltellah kelgiatan sellelsai biasanya masyarakat pelnyandang 

disabilitas melnanyakan pelrkelmbangan kita selmulanya. Jadi 

komulnikasi telruls belrlanjult bahkan seltellah pellatihan 

sellelsaipuln masih dibahas.”
108

 

 

Pelnjellasan telrselbult diu lngkapkan lagi olelh sauldari Riska 

selbagai pelselrta kelgiatan di komulnitas perempuan disabilitas, yaitul: 

 “Masyarakat sellalul melnanyakan kelpada pelselrta 

keltelrampilan handycraft seltellah pellatihan apakah ingin 

melnjulalnya, biasanya masyarakat melmbantul. Biasanya bisa 

melnanyakan pelrkelmbangan telrselbult mellaluli chat grulp 

WhatsApp” 

 

Hasil wawancara di atas melnulnjulkkan bahwa anggota 

komulnitas belrkomulnikasi delngan pelnyandang disabilitas selbagai 

belntulk komulnikasi tambahan. Pelnyandang disabilitas yang 

dimaksuld adalah melrelka yang telrlibat dalam kelgiatan komulnitas 

perempuan disabilitas. 
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2. Manfaat/Hasil yang Dicapai dari Program Pemberdayaan Melalui 

Keterampilan Handicraft di Yayasan Komunitas Perempuan 

Disabilitas 

a. Aspelk Elkonomi  

Program keltelrampilan yang diajarkan olelh pihak komulnitas 

dapat melmbelrikan pelnghasilan bagi ibul-ibul pelnyandang disabilitas. 

hasil dari keltelrampilan handycraft melnambah pelnghasilan yang dapat 

melmbantul pelngellularan kelbultulhan seltiap harinya.  

”Karelna adanya komulnitas perempuan disabilitas me lre lka itul 

me lmpulnyai pe lke lrjaan, me lmpulnyai pe lngalaman ke lrja, dan 

pe lnghasilan yang tidak be lrgantulng, jadi me lre lka bisa me lme lnulhi 

ke lbultulhannya selndiri ataul ke llularganya selndiri” ada di masyarakat, 

me lre lka me lmpulnyai pelngalaman ke lrja dan hasil yang tidak me lmihak 

dari pelngrajin lain, selhingga bisa belrtelmul de lngan me lre lka se lndiri dan 

anggota ke llompok yang suldah ada.”(wawancara delngan ibul 

mulnawaroh pada tanggal 24 April 2024) 

 

b. Aspelk Pelngeltahulan 

Pada awalnya, ibul-ibul komulnitas perempuan disabilitas tidak 

tahul apa itul keltelrampilan ? Bagaimana cara melmbulatnya? Melrelka 

diajarkan kelmampulan selrta selmula yang dipelrlulkan ulntulk melnciptakan 

kelmampulan keltelrampilan handycraft 

c. Aspelk Keltelrampilan  

Seltellah melrelka bellajar telntang belrbagai keltelrampilan, ibul-

ibul komulnitas perempuan disabilitas ini melnjadi lelbih mahir dalam 

melmbu lat belrbagai jelnis keltelrampilan handycraft/tangan.  
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d. Aspelk Pelngalaman  

Keltika melrelka melmiliki kelmampulan ulntulk melngelmbangkan 

keltelrampilan melrelka delngan baik dan elfelktif. Hasil kelrajinannya 

dipamelrkan di elvelnt-elvelnt ataul diikultselrtakan dalam kelgiatan lomba. 

Hal telrselbult dapat melnambah pelngalaman melrelka. 

e. Sosial Masyarakat  

Keltika melrelka ingin belrpartisipasi dalam belrbagai pelrlombaan 

telrselbu lt, melrelka melnjadi dikelnal olelh orang-orang di selkitar melrelka, 

dan melrelka melrasa tidak malul belrintelraksi delngan orang lain. Sellain 

itul, belbelrapa dari melrelka diulndang olelh Dinas Sosial ataul Dinas 

Kopelrasi ulntulk belrbicara dalam selminar yang diadakan baik olelh 

komulnitas maulpuln dari lular komu lnitas. Hal ini julga melnjadi telmpat 

ibu-ibu bellajar melngelnal masyarakat selhingga melrelka dapat 

belrsosialisasi delngan baik di masyarakat. 

Adapuln faktor pelndulkulng dalam pellaksanaan program 

keltelrampilan handycraft yaitul:  Suldah dibelrikan fasilitas selhingga 

selmangat belrlatih. 

Dalam sulatul kelgiatan pastinya tidak akan telrhindar yang 

namanya hambatan ataul kelndala. Belgitulpulla dalam prosels 

keltelrampilan melnjahit ini, tidak lelpas dari hambatan dan kelndala. 

Dalam program keltelrampilan Handycraft di Komulnitas Perempuan 

Disabilitas adalah warga binaan yang barul awal masulk melrelka 

melnjahit karelna tidak selmula dari melrelka melmpulnyai skill melnjahit. 
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Saat melngikulti keltelrampilan melnjahit diawal di awal bellajar hasil 

jahitannya masih salah. Ada belbelrapa faktor pelnghambat dalam 

pellaksanaan program keltelrampilan melnjahit yaitul : 

a. Keltelrbatasan Fisik yang melmbulat karya tidak makimal 

b. Komulnikasi  

Komulnikasi adalah pelnghalang ulntulk melnye llelsaikan program 

keltelrampilan. Karelna komulnikasi adalah alat yang paling pelnting 

ulntulk belrbagai jelnis pelkelrjaan. Pelkelrjaan yang dikelrjakan seldikit 

telrhambat jika tidak ada komulnikasi. Pelngulruls komulnitas perempuan 

disabilitas diajarkan bahasa isyarat, yang akan digulnakan ulntulk 

belrkomulnikasi. 

c. Dana  

Agar prosels pelmbelrdayaan perempuan disabilitas belrjalan 

lancar, selmula kelbultulhan ataul pelralatan yang kulrang haruls dilelngkapi. 

Ulntulk melmbelli belrbagai kelbultulhan, dipelrlulkan seljulmlah ulang. 

Keltika dana yang masulk kel komu lnitas belrkulrang, maka akan melnjadi 

kelndala. 

d. Managelmelnt Kelulangan 

Sistelm kelulangan komulnitas perempuan disabilitas kulrang 

belrjalan delngan baik. Ulntulk itullah pelngellolaan dan pelngatulran 

kelulangan pada selbulah komulnitas sangatlah pelnting dijalankan selcara 

elfelktif dan elfisieln. 
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C. Pembahasan Temuan 

Pelmbahasan telmulan melrulpakan bab dari gagasan pelnelliti yang 

belrkaitan delngan katelgori-katelgori selrta dimelnsi-dimelnsi, yang belrposisi 

delngan telmulan-telmulan pada selbellulmnya, selrta melmbelrikan selbulah 

pelnafsiran dan pelnjellasan dari telmulan yang diulngkap delngan telmulan yang 

ada di lapangan.
109

 Bab ini akan melnjellaskan kelgiatan pelnellitian, pelnelliti 

akan melnjellaskan dan melnafsirkan telmulan lapangan. Hasil pelnelliti 

melnulnjulkkan bahwa belbelrapa hal tellah dilakulkan, dan belbelrapa lainnya 

bellulm. Belrikult adalah pelnjellasan hasil pelnelliti yang diselsulaikan delngan 

fokuls masalah dan telori yang digulnakan, yaitul: 

1. Proses Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Yang Dilakukan Oleh 

Komunitas Perempuan Disabilitas Melalui Keterampilan Handycraft 

di Kecamatan Pesantren Kabupaten Kediri. 

Kelgiatan pelmbelrdayaan perempuan pelnyandang disabilitas olelh 

komulnitas perempuan disabilitas tellah mellakulkan belbelrapa prosels belrikult, 

prosels yang dilaluli yaitul: 

a. Tahapan Pelmbelrdayaan 

Pelmaparan langkah-langkah yang haruls dilakulkan dalam 

kelgiatan pelmbelrdayaan dikelnal selbagai tahapan pelmbelrdayaan. Dalam 

bulkul Pelmbelrdayaan Masyarakat Deldelh Maryani, Soelkanto 
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melnyatakan bahwa ada tuljulh tahapan pelmbelrdayaan.
110

 Belrikult adalah 

tuljulh tahapan pelmbelrdayaan: 

1) Tahapan Pelrsiapan 

Selbellulm kelgiatan pelmbelrdayaan dilakulkan, telrdapat 

pelrsiapan. Melnulrult analisis telori di bab 2, dula hal pelrlul disiapkan 

selbellulm kelgiatan dilakulkan: melnyiapkan telnaga pelmbelrdayaan 

dan melnyiapkan lapangan.
111 

Hasil dari pelnellitian yang dilakulkan mellaluli kelgiatan 

wawancara melnulnjulkkan bahwa telori yang disampaikan pada 

fasel pelmbelrdayaan Bulddhi Baihaki selsulai delngan situ lasi yang 

ada di dulnia nyata. bahwa komulnitas pelrelmpulan pelnyandang 

disabilitas tellah melmpelrsiapkan diri ulntulk belrkontribulsi pada 

strulktulr kelpelmimpinan, melnjadikan pelnyandang disabilitas 

selbagai prioritas program, dan melndulkulng pelmbelrdayaan 

melrelka. 

2) Tahapan Pelngkajian 

Tahapan pelngkajian adalah fasel pelnilaian dimana 

pelrmasalahan yang dialami olelh kellompok sasaran diidelntifikasi dan 

keltelrampilan selrta potelnsi yang dibultulhkan mellaluli pellatihan 

diklarifikasi. Pada tahap ini, peljabat ataul manajelr melngidelntifikasi 

masalah pelngambilan kelpultulsan dan sulmbelr daya yang telrseldia bagi 
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melrelka. Tuljulan pada tahapan ini ulntulk melnelntulkan sasaran 

pelmbelrdayaan yang telpat.
112

 

 Dalam matelri pelnellitian pada saat wawancara disampaikan 

kelsinambulngan antara telori pelmbelrdayaan delngan fakta di lapangan. 

Komu lnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas melngakuli 

pelrmasalahan pelnyandang disabilitas dari aspelk sosial, profelsional 

dan lainnya. Dari belbelrapa komulnitas dikeltahuli bahwa komulnitas 

pelrelmpulan pelnyandang disabilitas culkulp muldah melngelnali 

pelrmasalahan telrselbult, yaitul delngan melngamati dan mellihat keladaan 

diselkitarnya. 

3) Tahapan Pelrelncanaan Altelrnatif Program ataul Kelgiatan 

Seltellah mellakulkan tahap pelngkajian selcara belrsama, 

yaitul pelmbelrdayaan mellakulkan tahapan Pelrelncanaan Altelrnatif 

Program ulntulk melmbantul masyarakat dalam melncari solu lsi ulntulk 

masalah yang ada..113
 

Hasil wawancara lapangan melnulnjulkkan bahwa tulju lan awal 

komu lnitas pelnyandang disabilitas adalah melnye ldiakan pellatihan dan 

aksels mellaluli belrbagai forulm aksi pelnyandang disabilitas. Kelgiatan 

ini akan dilanjultkan delngan kelrja informasi dan diskulsi pelrelncanaan 

program delngan para pelnyandang disabilitas yang diulsullkan. 
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4) Tahapan Pelmformullasian Relncana Aksi 

Pelmformullasi Relnacana Aksi adalah tahap di mana 

masyarakat akan mellakulkan tindakan belrsama delngan pihak 

pelmbelrdaya. Salah satul tuljulan dari ulpaya ini adalah ulntulk 

melnelntulkan program dan tindakan yang dapat digulnakan ulntulk 

melngatasi masalah yang ada.
114

 

Hasil pelnellitian yang ditelmulkan di lapangan selsulai delngan 

telori yang dikelmulkakan dalam bulkul “Pelmbelrdayaan Masyarakat” 

karya Deldelh Maryan bahwa komulnitas pelrelmpulan pelnyandang 

disabilitas bellulm melnulliskan program aksi apa pu ln yang 

dilaksanakan masyarakat dalam belntulk tullisan formal ataul 

telrstru lktulr. Belrdasarkan informasi yang ditelrima, belrdasarkan 

pellaksanaan individul dan masing-masing kelpelngulrulsan yang ada. 

5) Tahapan Pellaksanaan Program ataul Kelgiatan 

a) Pelmbelrian matelri keltelrampilan  

Pada tahap ini, para disabilitas dibelri informasi telntang 

prosels pelmbulatan kelrajinan handicraft, bagaimana cara 

melngoprasikan melsin jahit, bagaimana cara melmbulat belrbgai 

jelnis keltelrampilan, bagaimana caranya melmbulat pola. Vivi 

Balowelrti melngatakan:  

“Selbellulm melmbulat barang ataul keltelrampilan, kami 

diajarkan seldikit telntang matelri keltelrampilan handycraft 

selsulai barang yg maul dibulat” 

                                                           
114

 Dedeh Maryani, Ruth Roselin, Pemberdayaan Masyarakat (Sleman: Deeepublish, 

2019), 13-14. 

 



109 

 

 

Dari wawancara telrselbult melnjellaskan bahwa selbellulm 

dilakulkan pelmbulatan kelrajinan, maka pelselrta diajarkan matelri-

matelri yang belrsangkultan delngan produlk apa yang mau l dibulat. 

Selbagai pelngulat data, Ibul Mu lnawaroh melngatakan:  

“macam macam bellajarnya ibul-ibul sih belrbelda-

belda,belbelrapa celpat bellajar, yang lain lama. Jika ibul 

celpat melngajarkan melrelka cara melmbulat bross, ataul jika 

melrelka masih kulrang melmahami, ibul haruls melngajarkan 

melrelka caranya. Ini karelna melrelka haruls melmancing 

komulnikasi selbellulm belrtanya. Jika itul melmelrlulkan 

waktul yang lelbih lama, ibul haruls sabar, karelna melrelka 

akan bellajar selndiri pada akhirnya”. 

Hasil wawancara melnulnjulkkan bahwa Ibul Mu lnawaroh 

melmbelrikan matelri pellatihan kelpada ibul-ibul mellaluli praktik 

kelrajinan. Seltellah melnulnju lkkan instrulksinya, melrelka mullai 

melngikulti selsulai delngan matelri yang tellah diajarkan.  

b) Kelgiatan Keltelrampilan  

Sellanjultnya, Ibul-ibu l disabilitas julga mullai melmpellajari 

kelrajinan tangan, delngan melrelka yang suldah dianggap mahir 

delngan matelri yang dibelrikan selbellulmnya. Yaitul, mullai dari 

keltelrampilan dasar, pelmbulatan pola, melnjahit pola yang suldah 

dibulat, dan sellelsai delngan melngelmasan produlk.  

Salah satul langkah yang sangat pelnting dalam prosels 

pelmbelrdayaan adalah melnelrapkan program. Program aksi saat ini 

seldang dilaksanakan, selpelrti yang direlncanakan selbellulmnya. 

Masyarakat dan pihak pelmbelrdayaan haruls belkelrja sama dalam 
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kelgiatan ini. Karelna keltahanan fasel ini melnelntulkan kelbelrhasilan 

opelrasi. 

Sellanjultnya, melrelka yang suldah dianggap bisa 

melngulasai matelri keltelrampilan yang dibelrikan selbellulmnya, ibul-

ibul disabilitas mullai melmpraktikkan melmbulat kelrajinan 

handicraft. Yaitul mullai dari pelmbulatan keltelrampilan yang 

muldah, pelmbulatan pola, melnjahit pola yang suldah dibulat, sampai 

pelngelmasan produlk. 

Implelmelntasi program melrulpakan langkah yang sangat 

pelnting dalam kelgiatan pelmbelrdayaan. Selpelrti yang 

direlncanakan selbellulmnya, program aksi dilaksanakan pada tahap 

ini. Dalam kelgiatan ini masyarakat dan pihak pelmbelrdayaan 

haruls belrsinelrgi. Karelna kelbelrhasilan opelrasi dapat dinilai 

belrdasarkan keltahanan fasel ini. 

6) Tahapan Elvalulasi 

Seltellah ibul-ibul disabilitas mellakulkan belbelrapa tahapan 

keltelrampilan, dan dirasa suldah bisa mellakulkannya selndiri, maka 

tahapan sellanjultnya adalah mellakulkan elvalulasi. Tahap elvalulasi 

adalah cara pelnilaian yang dilakulkan olelh pelngulruls Komulnitas 

Perempuan Disabilitas ulntulk melngeltahuli kelmampulan melrelka dalam 

aspelk pelngeltahulan, dan keltelrampilan telrhadap matelri pelmbellajaran 

yang tellah dibelrikannya. Pihak pelmbelrdayaan dan masyarakat 

melngamati selcara celrmat bagaimana prosels program kelgiatan yang 
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seldang dijalani. Selpelrti yang diu lngkapkan olelh Deldelh Maryani pada 

bulkul “Pelmbelrdayaan Masyarakat”. 
115

 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan pelnelliti di lapangan, 

seljaulh ini komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas tellah 

mellakulkan elvalulasi dimana melrelka dapat melngelmbangkan 

pelngelmbangan intelrnalnya pada tahap ini, karelna pelngellola dan 

pelselrtanya suldah siap ulntulk diajak belrdiskulsi. 

7) Tahapan Telrminasi 

Telrminasi melrulpakan kelgiatan pelmbelrdayaan selcara 

pelrlahan-lahan mellelpas masyarakat. Hal telrselbult dilakulkan agar 

masyarakat dapat hidulp mandiri dan tidak keltelrgantulngan. Tahap 

telrminasi dapat dilakulkan apabila kelgiatan pelmbelrdayaan tellah stabil 

ataul pada saat di waktul-waktul yang tellah dilakulkan.
116

 

Belrdasarkan data wawancara, pelnelliti mellihat adanya 

pelrbeldaan pada prosels tahap akhir. Pelnelgasan tahap telrakhir adalah 

bellulm maksimal dilaksanakannya komulnitas pelrelmpulan pelnyandang 

disabilitas. Hal ini didasarkan pada belbelrapa alasan dari narasulmbelr 

yang melngatakan bahwa seltellah program aksi disabilitas, masyarakat 

belrintelraksi delngan pelnyandang disabilitas ulntulk melngeltahuli dan 

melmantaul pelrkelmbangan pelnyandang disabilitas. 

b. Tuljulan Pelmbelrdayaan 

Kelbelrhasilan prosels pellaksanaan dapat telrwuljuld jika tuljulan 
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akhir dari kelgiatan yang dilaksanakan dapat dicapai delngan baik. 

Selbab tuljulan komulnitas Perempuan Disabilitas dalam visi dan misi 

komulnitas adalah melmbelrdayakan pelnyandang disabilitas di kota 

Keldiri. Telrkait tuljulan pelmbelrdayaan, Mardikanto Sulprapto 

melnye lbultkan lima tuljulan ulntulk melwuljuldkan pelmbelrdayaan, yaitul:
117

 

1) Pelrbaikan Kellelmbagaan 

Pelrbaikan ini dapat melmpelrbaiki hal yang belrkaitan delngan 

aspelk-aspelk kellelmbagaan, telrmasulk pada pelngelmbangan dalam 

aspelk kelmitraan ulsaha.
118

 

Belrdasarkan informasi yang dipelrolelh dari wawancara, 

pelnelliti mellihtuljulan pelrbaikan kellelmbagaan ini selbagai pelnelrapan 

belbelrapa langkah di komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas, 

yang melmbantul melngoptimalkan program aksi, khulsulsnya telrkait 

ulsaha milik masyarakat. Tindakan yang dilakulkan antara lain 

mellaluli kelrjasama delngan lelmbaga, komulnitas, ataul yayasan lain 

di Kabulpateln Keldiri yang melmpulnyai fokuls opelrasional yang 

sama delngan komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas. 

2) Pelrbaikan Ulsaha 

Pelrbaikan ini melncakulp belbelrapa hal, diantaranya 

melmpelrbaiki jangkaulan kelgiatan, pelrbaikan kellelmbagaan. Dari 

pelrbaikan ulsaha ini diharapkan dapat melmpelrbaiki bisnis yang 
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dilakulkan.
119

 

Belrdasarkan informasi yang dipelrolelh saat wawancara, 

pelnelliti mellihat bahwa komulnitas pelrelmpulan pelnyandang 

disabilitas, dalam melwuljuldkan tuljulan pelmbelrdayaan dalam 

kaitannya delngan pelningkatan ulsaha, ingin melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada sellulrulh pelnyandang disabilitas dan orang di 

lular komulnitas ulntulk melngelmbangkan keltelrampilannya. Aksi 

masyarakat melmbantul melngelmbangkan keltelrampilan ini. 

3) Pelrbaikan Pelndapatan 

Seltellah mellakulkan pelrbaikan bisnis telrselbult dilakulkan, 

maka akan melmpelrbaiki pelndapatan yang dipelrolelh, baik 

pelrolelhan ulntulk masyarakat maulpuln kellularga.
120

 

Belrdasarkan informasi yang dipelrolelh saat wawancara, 

pelnelliti mellihat pada adanya pemberian kesempatan dan pellulang 

bagi pelnyandang disabilitas mellaluli kelikultselrtaan dalam pellatihan 

keterampilan sampai prosels pelmasaran. Hal ini melrulpakan salah 

satu l ulpaya komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas ulntulk 

melwuljuldkan salah satul tu ljulan pelmbelrdayaan dalam hal 

pelningkatan pelndapatan. 

4) Pelrbaikan Lingkulngan 

Keltika pelrbaikan pelndapatan dilakulkan, maka langkah 

sellanjultnya yaitul melmpelrbaiki lingkulngan selcara sosial ataulpuln 
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fisik. Karelna tidak seldikit kelrulsakan lingkulngan yang dipelrolelh 

dari kelmiskinan ataul pelndapatan yang telrbatas.
121

 

Melngelnai modell bisnis dan kelinginan yang ditelrapkan olelh 

program aksi kapasitas yang dilaksanakan olelh komulnitas 

pelrelmpulan pelnyandang disabilitas, informasi yang dipelrolelh dari 

prosels sulrveli pelnelliti ulntulk melncapai tuljulan pelrbaikan lingkulngan 

adalah selbagai belrikult. Melngacul pada poin-poin telrselbult, salah 

satu l prioritas komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas adalah 

belrulpaya melngelntaskan kelmiskinan dan pelnganggulran mellaluli 

keltelrampilan kelrajinan tangan. 

5) Pelrbaikan Kelhidulpan 

Seltellah mem lpelrbaiki keladaan lingkulngan, hal itul melmbulat 

lingkulngan selmakin melmbaik, maka sellanjultnya ialah 

mmelpelrbaiki keladaan kelhidulpan. Baik kelhidulpan kellularga 

maulpuln masyarakat.
122

 

Belrdasarkan informasi yang dipelrolelh sellama wawancara, 

pelnelliti melngamati ulpaya komulnitas pelrelmpulan pelnyandang 

disabilitas dalam melncapai belbelrapa tuljulan pelmbelrdayaan yang 

tellah diselbultkan selbellulmnya, telntulnya melmpulnyai dampak yang 

signifikan telrhadap telrcapainya tuljulan akhir pelmbelrdayaan yaitul. 

pelningkatan kulalitas hidulp. Pelningkatan kelhidulpan ini telrlihat 

pada komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas yang melmbantul 
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pelnyandang disabilitas di Kabulpateln Keldiri ulntulk 

melngelmbangkan hulbulngan kelrjasama yang lulas, hingga mampul 

melmelnulhi kelbultulhan selhari-hari dan melnjaga stabilitas kelulangan. 

c. Prinsip Pelmbelrdayaan 

Melnulrult Mathelws dalam bulkul Totok Mardikanto 

melngelmulkakan bahwa prinsip pelmbelrdayaan melrulpakan sulatul 

pelrnyataan yang dapat dijadikan peldoman ulntulk kelbijakan dalam 

pelngambilan selbulah kelpultulsan selhingga mellaksanakan sulatul kelgiatan 

selcara telruls melnelruls ataul konsisteln.
123

 

Belrikult adalah prinsip-prinsip dari pelmbelrdayaan: 

1) Prinsip Kelseltaraan 

Prinsip Kelseltaraan ini masulk dalam kelgiatan prosels 

pelmbelrdayaan masyarakat, karelna di dalam prinsip ini melnyama 

ratakan kelduldulkan masyarakat dan tidak ada pelmbelda antara satul 

delngan lainnya.
124

 Prinsip ini dilakulkan agar tidak adanya 

diskriminasi antar masyarakat. Dalam prinsip ini masing-masing 

pihak dapat melncelritakan melngelnai kellelbihan selrta kelkulrangannya 

selhingga dapat melnambah pelngeltahulan dan pelngelnalan. 

Belrdasarkan data yang didapat pada saat kelgiatan wawancara, 

komulnitas perempuan diabilitas tellah melnelrapkan prinsip 

kelseltaraan selsulai delngan telori yang ada. Hal ini sellaras delngan 
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telori yang diulngkapkan olelh Totok Mardikanto pada bulkul 

“Pelmbelrdayaan Masyarakat” bahwa komulnitas perempuan 

disabilitas melnelrapkan prinsip ini. Hal telrselbult selbagaimana visi 

selrta harapan mellaluli komulnitas perempuan disabilitas, ulpaya yang 

dilakulkan olelh pihak komu lnitas perempuan disabilitas yaitul 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada siapa saja yang ingin 

belrpartisipasi dalam seltiap program kelgiatan yang diadakannya. 

2) Prinsip Partisipasi 

Prinsip partisipasi adalah selbulah prinsip yang di mana 

pihak pelmbelrdaya diwajibkan ulntulk melnggelrakkan masyarakat 

agar belrpartisipasi dalam kelgiatan mullai dari melrelncanakan, 

mellaksanakan hingga elvalu lasi program kelgiatan. Karelna 

partisipasi masyarakat sangat pelnting dalam selbulah kelgiatan.
125

 

Pada prinsip ini dapat dilihat kelbelrhasilan program belrjalan 

atau l tidak delngan mellihat kel ikult selrtaan masyarakat dalam 

mellaksanakan kelgiatan dan dapat dilihat pada prinsip ini. Data 

yang dipelrolelh pelnelliti dalam kelgiatan wawancara bahwasanya 

prinsip partisipasi julga ditelrapkan pada komulnitas perempuan 

disabilitas. Selhingga telrdapat kelsamaan antara telori yang 

diu lngkapkan olelh La Paitilijaya pada bulkul “Pelmbelrdayaan 

Mayarakat”, delngan data yang ada dilapangan. Program kelgiatan 

telrselbult tidak hanya didominasi komulnitas perempuan disabilitas 
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saja akan teltapi masyarakat lain julga belrpelran aktif dalam prosels 

kelgiatan ini. Dapat dilihat pada belbelrapa program kelgiatan yang 

dilakulkan khulsulsnya pada kelgiatan keltelrampilan handycraft. 

Belrdasarkan program telrselbult, pihak komulnitas perempuan 

disabilitas belrulpaya dalam melmbantul telman disabilitas ataulpuln 

masyarakat lular agar melmiliki pelmahaman telntang pelntingnya 

melngelmbangkan skill yang dilakulkan mellaluli kelgiatan sosialisasi 

maulpuln pellatihan. Selhingga dalam hal ini, pihak komulnitas tidak 

melmbelrikan selkat dan batasan bagi pelnyandang disabilitas 

maulpuln masyarakat lular yang ingin belrpartisipasi baik dari selgi 

ulsia, jelnis kellamin, ras dan lain selbagainnya. 

3) Prinsip Kelswadayaan dan Kelmandirian 

Prinsip kelswadayaan masyarakat belrulpaya ulntulk 

melngeldelpankan potelnsi masyarakat telrlelbih dahullul daripada pihak 

lular. Prinsip kelswadayaan masyarakat mellihat telrlelbih dahullul 

potelnsi yang dimiliki olelh masyarakat selkitar karelna pada prinsip 

ini tidak mellihat dari selgi matelrinya.
126

 Pada prinsip ini belrfulngsi 

ulntulk melndahullulkan potelnsi yang ada dimasyarakat telrlelbih 

dahullul selhingga dapat melngasah kelmampulan masyarakat.  

Belrdasarkan informasi yang dipelrolelh dari wawancara 

lapangan, komulnitas pelrelmpulan pelnyandang disabilitas julga 

melnelrapkan prinsip kelmandirian dan kelmandirian komulnitas. 
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Delngan delmikian, telori yang diulngkapkan dalam bulkul La 

Paitilijaya, Pelmbelrdayaan Masyarakat, melmiliki kelseljajaran 

delngan telmulan di lapangan. Misalnya saja melnye llelnggarakan 

kelgiatan pellatihan ulntulk melngelmbangkan keltelrampilan 

pelnyandang disabilitas; melmbantul pelnyandang disabilitas ulntulk 

melndapatkan pelnghasilan tambahan dari kelgiatan keterampilan 

selhingga melrelka julga dapat melmbantul pelnyandang disabilitasnya 

ulntulk melningkatkan pelndapatannya. 

4) Prinsip Belrkellanjultan 

Pelmbulatan program kelgiatan jangka panjang pelrlul 

dirancang selcara belrsama-sama antara masyarakat dan 

pelmbelrdaya. Agar prosels kelgiatan ini belrlangsulng jangka panjang 

dan belrkellanjultan.
127

 Dan pada prinsip ini dibulat agar masyarakat 

tidak telrlalul belrgantulng pada pihak pelmbelrdaya, selhingga kelgiatan 

pelmbelrdayaan akan sellalul telrlaksana walaul suldah tidak 

dikelndalikan olelh pelmbelrdaya. 

Belrdasarkan informasi yang didapat di lapangan, pelnelrapan prinsip 

belrkellanjultan di komulnitas perempuan disabilitas adalah delngan melnjaga 

komulnikasi antar telman yang belrbelda disabilitas. Hal ini belrtulju lan ulntulk 

melngidelntifikasi dan melmantaul kelmajulan pelnyandang disabilitas. 
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2. Manfaat/Hasil yang Dicapai dari Program Pemberdayaan Melalui 

Keterampilan Handicraft di Yayasan Komunitas Perempuan 

Disabilitas 

Melnambah pelngeltahulan melngelnai keltelrampilan handycraft Eldi 

Sulharto dalam bulkulnya melngatakan bahwa pelmbelrdayaan melru ljulk pada 

kelmampulan orang khulsulsnya kellompok relntan dan lelmah selhingga 

melrelka melmiliki kelkulatan ataul kelmampulan dalam melmelnulhi kelbultulhan 

dasarnya selhingga melrelka melmiliki kelbelbasan. sellain itul mampul 

melnjangkaul sulmbelr-sulmbelr yang produlktif yang melmulngkinkan melrelka 

dapat melningkatkan pelndapatannya dan melmpelrolelh barang-barang dan 

jasa-jasa yang melrelka pelrlulkan.
128

 

Pada intinya pelmbelrdayaan melnelkankan bahwa orang lelmah 

melmpelrolelh kelkulasaan, pelngeltahaulan, keltelrampilan yang culku lp ulntulk 

melmbulat dirinya melnjadi pribadi yang mandiri dan pelrcaya diri. Telori 

telrselbult melnjellaskan bahwa selmula kellompok manulsia belrhak 

melndapatkan pelngeltahulan. Belgitulpuln delngan kellompok disabilitas, 

melrelka julga belrhak melndapatkan pelngeltahulan dan pelndidikan yang sama. 

Yayasan Komulnitas Perempuan Disabilitas adalah salah satul telmpat di 

mana masyarakat disabilitas melndapatkan ilmul pelngeltahulan. Mu lnawaroh 

melngatakan: 

 “Jadi melnambah pelngeltahulan cara melmbulat banyak kelrajinan. 

Melrelka yang melngikulti kelgiatan pelmbelrdayaan mellaluli melmbulat 
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keltelrampilan melnjadikan melrelka melnambah banyak pelngeltahulan. 

Salah satulnya cara-cara melmbu lat macam-macam kelrajinan.”
129

 

 

Hasil dari melrelka melndapatkan pelngeltahulan, melrelka dapat 

melngajarkan ilmul keltelrampilan yang melrelka dapatkan di yayasan kel 

orang lain. Selbagai pelngulat, Ibul Mulnawaroh julga melngatakan:  

“Selmacam selltelr telmpat latihan kelte lrampilan dan di dalamnya itul 

be lrbagai keltelrampilan, yang saya lihat itul. Dan yayasan ini me lmang 

haruls didulkulng. Jarang lelmbaga yang se lmacam ini jarang selkali 

me lnye lntulh ibul-ibul disabilitas, jadi lelmbaga Yayasan Komulnitas 

Perempuan Disabilitas  me lnulrult saya baik dan pelrlul dilanjultkan, pelrlul 

didulkulng ke ltika masyarakat taul harulsnya ramai-ramai me lndulkulng. 

Se lbellulm masyarakat disabilitas ikult be lrgabulng de lngan Yayasan 

Komulnitas Perempuan Disabilitas, banyak dari me lrelka yang be llulm 

me lnge ltahuli telntang ke lrajinan handycraft, jelnis dan macam ke lrajinan, 

selrta bagaimana cara me lmbulat ke lrajinan. Seltellah me lre lka belrgabulng dan 

mullai me lngikulti ke lgiatan ke lte lrampilan handycraft, se ldikit delmi se ldikit 

me lre lka me lnjadi lelbih telrampil dan me lmiliki ke lgiatan ulntulk me lngisi 

ke lkosongan waktul yang me lrelka miliki. Pada awalnya me lre lka be lradaptasi 

de lngan telman-te lman yang suldah lelbih lama belrgabulng de lngan yayasan, 

awalnya me lre lka malul ulntulk be lrsosialisasi. Tapi selte llah belbe lrapa kali 

me lngikulti ke lgiatan akhirnya me lre lka tidak canggulng ulntulk be lrsosialisasi 

de lnga telmannya. Se ljalan de lngan belradaptasi delngan telman-te lmannya, 

me lre lka julga mullai belradaptasi delngan ke lgiatan yang dijalankan olelh 

yayasan. Biasanya me lre lka be llajar dari cara me llihat telman atau l pe lngajar 

ke lte lrampilannya me lmbulat ke lrajinan.” Ibul Mulnawaroh me lngatakan: 

 

 “Ibul-ibul sih macam-macam ada yang daya selrap bellajarnya celpat 

ada yang lama. Kalo yang celpat ibul mellihatkan caranya kel melrelka 

misalnya melmbulat bross,bou lkelt bulnga, nah ibul pelrlihatkan 

caranya kel melrelka kalo misalnya melrelka masih kulrang faham dari 

ibu l nya yang haruls banyak tanya, soalnya melrelka haruls di pancing 

komulnikasi dullul barul maul belrtanya. Nah kalo yang agak lama ya 

ibu l haruls sabar sih pellan-pellan aja nanti lama-lama julga melrelka 

bisa selndiri. 

 

Seltellah melrelka belrgabulng di komulnitas, melrelka diwajibkan 

melngikulti kelgiatan keltelrampilan yang belrtuljulan melmandirikan 

masyarakat ataul melmbanguln kelmampulan ulntulk melmajulkan diri kel arah 
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yang lelbih baik selcara belrkelsinambulngan.”
130

 

Delngan keltelrampilan yang tellah dimilikinya nanti diharapkan 

melrelka belrtahan dalam melnjalankan kelhidulpan sosial delngan kelahlian 

yang tellah melrelka telkulni sellama di yayasan Komulnitas Perempuan 

Disabilitas. Selrta melnjadikan melrelka pribadi yang mandiri dan dapat 

hidulp selpelrti masyarakat pada ulmulnya.  

a. Melnambah pelnghasilan keltika produlknya diminati banyak orang  

Salah satul indikator kelbelrdayaan adalah Kelmampulan melmbelli 

komoditas kelcil, kelmampulan individul ulntulk melmbelli barang-barang 

kelbultu lhan kellularga selhari-hari (belras, minyak tanah, minyak gorelng, 

bulmbu l); kelbultulhan dirinya (minyak rambult, sabuln mandi,beldak, 

sampo). Individul dianggap mampul mellakulkan kelgiatan ini telrultama 

jika ia dapat melmbulat kelpultu lsan selndiri tanpa melminta ijin 

pasangannya; jika ia dapat melmbelli barang-brang telrselbult delngan 

melnggu lnakan ulangnya selndiri.
131

 

Dari kelgiatan keltelrampilan yang ditelkulni di yayasan 

Komulnitas Perempuan Disabilitas, sellain melndapatkan pelngeltahulan 

yang nantinya melnjadi belkal ulntulk di masa delpan, kelgiatan 

keltelrampilan ini julga melnghasilkan pelndapatan dari ulsahanya selndiri 

tanpa melminta bellas kasihan orang lain. Walaulpuln pelnghasilan yang 

didapat tidak belgitul belsar, namuln pelnghasilan yang didapatkan bisa 
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melmbantul melnultulpi kelbultulhan-kelbultahan seltiap bullannya.  

Pelndapatan yang dihasilkan olelh seltiap pelselrta yang melngikulti 

keltelrampilan handycraft tidak melnelntul dan pelnghasilan yang 

didapatkan olelh masing-masing individul belrbelda-belda. Selsulai delngan 

pelrkadatangan kel yayasan, selmakin rajin datang kel yayasan dan 

melmbu lat kelrajinan maka akan belrtambah pulla pelnghasilan yang akan 

didapatkan. 

b. Melnulmbulhkan sifat pelrcaya diri selhingga mampul belrsosialisasi delngan 

masyarakat lainnya. Paynel melngatakan bahwa: Pelmbelrdayaan adalah 

melmbantul klieln melmpelrolelh daya ulntulk melngambil kelpultu lsan dan 

melnelntu lkan tindakan yang akan ia lakulkan yang telrkait delngan diri 

melrelka, telrmasulk elfelk hambatan pribadi dan sosial dalam mellakulkan 

tindakan. Hal ini dilakulkan mellalu li pelningkatan kelmampulan dan rasa 

pelrcaya diri ulntulk melnggulnakan daya yang ia miliki.
132

 

Pada dasarnya ibul-ibul disabilitas melmpulnyai kelhidulpan yang 

kulrang baik di lingkulngannya, hal ini melnye lbabkan melrelka melnjadi 

orang yang tidak dihargai dan tidak diakuli kelbelradaannya. Delngan 

pelrmasalahan telrselbult melrelka melnjadi takult ulntulk melngambil langkah 

apa yang baik yang nantinya dapat melrulbah kelhidulpan sosialnya. Olelh 

karelna itul melrelka pelrlul dibelrikan pelrhatian khulsuls ulntulk melnata 

kelhidu lpan yang jaulh lelbih baik. Pellatihan yang dilakulkan olelh 

Komulnitas Perempuan Disabilitas melrulpakan kelgiatan yang belrsifat 
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positif. Di mana ibul-ibul disabilitas dilatih kelmampulannya dan 

dikelmbangkan potelnsinya. Di sini melrelka diajarkan ulntu lk hidulp 

mandiri tanpa melndapat bellas kasihan orang lain dan diajarkan ulntulk 

belrani dan pelrcaya diri.  

Ibul-ibul disabilitas yang suldah dirasa culkulp olelh pelngulruls 

dalam melmbulat kelrajinan-kelrajinan, sellanjultnya melrelka diajak ulntulk 

bellajar melngajar keltelrampilan yang melrelka keltahuli kelpada 

masyarakat lainnya yang keladannya jaulh lelbih baik dari melrelka. Ibu l 

Mulnawaroh melngatakan:  

“Ibul-ibul diajarkan ulntulk belrani di delpan banyak orang, kaya 

datang ulntulk selminar, ibul-ibul haruls pulnya kelbelranian 

melngajarkan keltelrampilannya kel banyak orang.”
133

 

 

Pada awalnya melrelka sangat pelmalul, ulntulk diajak 

belrkomulnikasi saja sullit. Tapi delngan cara melndelkatinya telrlelbih 

dahullu l seldikit-seldikit bisa melnghilangkan sifat keltelrtultulpannya. Dan 

salah satul hasilnya adalah melrelka maul tampil melnjadi narasu lmbelr di 

selminar-selminar yang diadakan Komulnitas Perempuan Disabilitas. 

Selpelrti selminar yang diajarkan kel ibul PKK. Melrelka melmang 

melmpu lnyai kelkulrangan melndelngar dan belrbicara, tapi tidak delngan 

kelkulatan selmangatnya. Ia datang melnjadi narasulmbelr yang belrbelda 

tidak selpelrti orang normal pada ulmulnya, ia hanya melmbelri 

pelngarahan cara-cara melmbulat anelka produlk yang suldah diajarkan di 

Yayasan Komulnitas Perempuan Disabilitas. Pelngarahannya puln 
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langsulng melmpelraktelkkan cara-caranya di delpan para auldielns. 

Langkah yang dilakulkan Ibul Mu lnawaroh sellakul keltula Komulnitas, 

sangatlah baik. Ulpaya pelmbelrdayaan ini dapat melngasah melntal ibul-

ibul disabilitas yang tadinya pelmalul melnjadi pribadi yang belrani dan 

pelrcaya diri. Kelgiatan ini melndorong melrelka maul belrsosialisasi 

delngan masyarakat selkitar. Melrelka ikult melngajar keltelrampilan kelpada 

masyarakat yang normal ini melru lpakan satul tahap melnuljul kelhidulpan 

yang lelbih baik.  

c. Melnjadikan pribadi yang mandiri  

Melnulrult Shardlow selbagaimana yang dikultip olelh Isbandi 

Rulkminto Adi, pelmbelrdayaan melmbahas bagaimana individul, 

kellompok ataulpuln komulnitas belru lsaha melngontrol kelhidulpan melrelka 

selndiri dan melngulsahakan ulntu lk melmbelntulk masa delpan selsulai 

delngan kelinginan melrelka.
134

 

Ibul-ibul disabilitas melrulpakan orang yang bultulh pelrhatian 

khulsuls, melrelka pelrlul dibimbing agar lelbih dihargai dan masa delpan 

melrelka melnjadi lelbih baik dari selbellulmnya. Salah satul caranya adalah 

melngajarkan melrelka keltelrampilan. Di Yayasan Komulnitas perempuan 

disabilitas ini melrelka dibelri pelngeltahulan melngelnai bagaimana cara 

melmbu lat kelrajinan dari barang yang tidak telrpakai, yang nantinya 

melmpu lnyai harga julal yang tinggi. Awalnya melrelka pelrlul dibimbing, 

dan diawasi saat pelngelrjaannya. Tapi seltellah belbelrapa kali melrelka 
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melmbu lat kelrajinan, akhirnya melrelka bisa mellakulkannya selndiri. Bagi 

melrelka yang suldah belrkellularga, melmpulnyai skill melmbulat kelrajinan 

adalah selsulatul yang dipelrlulkan. Karelna dari hasil kelrajinan yang 

suldah dibulat nantinya dijulal dan melndapatkan ulang dari pelnjulalan 

telrselbu lt. Melngikulti kelgiatan keltelrampilan ini melmbantulnya dalam 

kelhidu lpan selhari-hari. Banyak dilular sana melrelka yang belrkelbultulhan 

khulsuls ataul pelnyandang disabilitas ulntulk melmelnulhi kelbultulhannya 

delngan melminta kelpada kellularganya. Belrbelda delngan Mba Vivi, ia 

haruls belkelrja dan melnghasilkan u lang ulntulk melmelnulhi kelbultulhannya. 

Telntulnya hal ini dapat melmbulat dirinya melnjadi lelbih mandiri.  

d. Melnulmbulhkan sifat belrani selhingga maul belrsaing dalam pelrlombaan  

Selpelrti yang dikatakan olelh Nanih Machelndrawaty dan Aguls Ahmad 

Safeli bahwa pelmbelrdayaan dapat dikatakan bahwa masyarakat yang 

belrdaya adalah yang dapat melmilih dan melmpulnyai kelselmpatan ulntulk 

melngadakan pilihan-pilihan.
135

 

Program pellatihan keltelrampilan yang diajarkan Komunitas ini 

melnulmbulhkan sifat belrani pada diri ibul-ibul disabilitas. Selhingga 

melrelka melnelntulkan pilihannya ulntulk maul ikult belrlomba dalam 

melmbu lat keltelrampilan yang suldah melrelka kulasai. Mulncullnya sifat 

belrani pada ibul-ibul melmbulat melrelka ingin telruls melngiku lti lomba 

yang diadakan olelh pelmelrintah ataulpuln swasta, dan nasional ataulpuln 

intelrnasional.  
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Program yang diadakan Yayasan Komulnitas Perempuan 

Disabilitas melrulpakan salah satul kelgiatan positif yang dapat mellatih 

melntal melrelka melnjadi belrani. Telrbulkti melrelka maul dan belrani 

melngikulti pelrlombaan-pelrlombaan, melskipuln awalnya melrelka takult 

ulntulk belrsaing di dulnia lular, namuln delngan dibelrikannya pellatihan, 

melrelka jadi belrani belrsaing dalam pelrlombaan.  

3. Faktor Penghambat Dalam Pelaksanakan Program Keterampilan 

Handycraft di Komunitas Perempuan Disabilitas  

Dalam belrbagai pellaksanaan kelgiatan telntul ada selsulatul hal yang 

melnjadi pelnghambat dalam pellaksanannya. Belgitul julga dalam program 

pelmbelrdayaan mellaluli keltelrampilan handicraft ini tidak lelpas dari 

hambatan ataul kelndala. Faktor pelnghambat dalam pellaksanaan program 

keltelrampilan di Yayasan Komulnitas Perempuan Disabilitas salah satulnya 

adalah kelsullitan para disabilitas dalam melnjahit, karelna pada awalnya 

tidak selmu la dari melrelka melmpulnyai keltelrampilan melnjahit. Sellanjultnya 

pada awal melngadakan program ini, para anggota yang ikult melmbantu l 

melngajarkan melnjahit sullit ulntulk belrkomulnikasi delngan para disabilitas. 

Dikarelnakan melrelka melmpulnyai kelkulrangan melndelngar ataulpuln bisul 

selhingga u lntulk belrbicara puln melrelka tidak bisa. Olelh karelna itul para 

anggota diharulskan melmpulnyai pelngeltahulan komulnikasi melnggulnakan 

bahasa isyarat. Ibul Mulnawaroh melngatakan: “Sulsah komulnikasi, jadi 

selcara tidak langsulng kita selbagai pelngulruls melnyelwa selorang yang ahli 

dalam bahasa isyarat. Hasil wawancara telrselbult melnulnjulkkan bahwa 
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selmula pelngulruls yang telrlibat dalam Yayasan Komulnitas Perempuan 

Disabilitas diwajibkan melngeltahuli dan melmpellajari bahasa-bahasa yang 

dipelrlulkan dalam melngajarkan keltelrampilan. Hal ini dilakulkan ulntulk 

kellancaran dan kelsulkselsan dalam melngajarkan keltelrampilan kelpada ibul-

ibul disabilitas. Komulnikasi julga dirasakan para disabilitas selbagai salah 

satul faktor pelnghambat dalam belkelrja. Selpelrti yang dikatakan olelh Vivi 

Balowelrti didampingi olelh Ibul Mulnawaroh melngatakan: “Sulsah 

komulnikasi” 

Sellain komulnikasi, dana julga melnjadi faktor pelnghambat apabila 

seldang tidak adanya donatulr. Karelna selgala selsulatul yang dibultulhkan 

melmbultulhkan biaya, jika dana pelmasulkannya belrkulrang ataul tidak ada 

maka akan melnghambat kelgiatan keltelrampilan. Ibul Mu lnawaroh 

melngatakan: “telrkadang biaya julga, kalo sellagi tidak ada donatulr 

telrkadang pelmbelrdayaanya seldikit telrhambat. Karna kan apa-apa bultulh 

biaya”.Sellain itul yang melnjadi faktor pelnghambat yaitu l bagian 

managelmelnt kelulangan dan pelmasaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan informasi yang dipelrolelh pelnelliti sellama obselrvasi, 

wawancara dan kelgiatan dokulmelntasi komulnitas perempuan disabilitas kota 

keldiri dan diselsulaikan delngan gambaran fokuls pelnellitian yang ada, maka 

dapat diambil kelsimpullan selbagai belrikult : 

1. Prosels Pelmbelrdayaan yang dilakulkan Komulnitas Perempuan Disabilitas 

Prosels pelmbelrdayaan yang dilakulkan olelh komulnitas perempuan 

pelnyandang disabilitas mellaluli belbelrapa tahapan, yaitul: Pelrtama, tahap 

pelrsiapan. Pada tahap ini komulnitas paling melnelkankan pada dula hal yaitul 

pelnyiapan anggota dan pelnyiapan telmpat. Keldula, tahap elvalulasi. Pada 

fasel ini, masyarakat melngidelntifikasi pelrmasalahan yang dialami 

kellompok sasaran ulntulk melncari solu lsi yang telpat bagi melrelka. Keltiga, 

tahap pelrelncanaan. Pada tahap ini sellulrulh program dibahas selmaksimal 

mulngkin u lntulk melngeltahuli kelbultulhan apa saja yang dipelrlulkan dalam 

pellaksanaan program, melncelgah hambatan dan melncari solulsi telrhadap 

hambatan yang mulncull nantinya. Kelelmpat, tahapan pellaksanaan program. 

Pada fasel ini masyarakat mellaksanakan program yang diulsullkan. Dalam 

pellaksanaan program ada belbelrapa hal yang dilaksanakan yaitul : 

a.  Pelmbelrian matelri telrkait keltelrampilan 

Pada fasel ini, matelri telrkait keltelrampilan selpelrti pelmbulatan, 

pelmotongan, melnjahit, dll dibelrikan kelpada pelnyandang  perempuan  
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                   disabilitas. 

b.  Kelgiatan Keltelrampilan 

Seltellah melmpelrolelh matelri keltelrampilan, melrelka dapat 

belrlatih ataulpuln melmpraktikkan melmbulat kelrajinan. 

Kellima, tahap elvalulasi. Pada tahap ini, komulnitas melnilai 

kelmampulan melrelka dalam melmbulat keltelrampilan dan melmbelrikan 

uljian keltelrampilan. 

2. Manfaat ataul hasil yang dicapai dari Program pelmbelrdayaan  

a. Melningkatkan pelngeltahulan keltelrampilan handycraft. Pelnyandang 

disabilitas pada awalnya tidak melngeltahuli telntang keltelrampilan, 

namuln seltellah melngikulti keltelrampilan, melrelka melmpellajari 

keltelrampilan, khulsulsnya keltelrampilan handycraft. 

b. Kelgiatan eldulkasi dan pelmbelrdayaan ini melningkatkan pelndapatan 

anggota pelnyandang disabilitas keltika selmakin banyak masyarakat 

yang telrtarik delngan produlknya. Delngan melmpellajari keltelrampilan 

ini, melrelka melnjadi telrampil dalam melmbulat kelrajinan handycraft. 

Selhingga produlk yang dijulal dapat melnambah pelndapatan seltiap 

bullannya.  

c. Pellatihan dan pelmbelrdayaan belrhasil melmbanguln rasa pelrcaya diri 

selhingga mampul belrintelraksi delngan orang lain. Melrelka yang 

dianggap culkulp belrpelngalaman olelh pelngulruls diajak ulntulk 

melngajarkan keltelrampilan yang dipelrolelhnya kelpada kellompok lain, 

selhingga melmbulat melrelka lelbih pelrcaya diri.  
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d. Melnjadikan pribadi yang mandiri dan melmiliki pelnghasilan yang 

culkulp, melrelka dapat melmbelli kelbultulhan hidulp dan melmbantul 

kellularga dalam melmelnulhi kelbultulhan selhari-hari. Melrelka melmiliki 

pelnghasilan selndiri tanpa bellas kasihan orang lain, selhingga 

melnjadikan melrelka individul yang mandiri. 

e. Pellatihan dan pelmbelrdayaan dapat melmbanguln kelbelranian selhingga 

melrelka siap belrkompeltisi. Program pellatihan keltelrampilan yang 

diajarkan olelh komulnitas ini melnambah kelbelranian para ibu l 

pelnyandang disabilitas, melrelka melmilih melngikulti kompeltisi ulntulk 

melngelmbangkan keltelrampilannya. 

3. Faktor pelnghambat dalam pellaksanaan program keltelrampilan  

a. Pada awal pellaksanaan program, komulnikasi melnjadi salah satul 

kelndala, karelna komulnikasi sangat dipelrlulkan dalam pellaksanaan 

program.  

b. Dana . Jika donatulr seldikit ataul tidak ada sama selkali, maka faktor 

pelmbatasnya adalah pelndanaan. Karelna dana telrselbult sangat 

dibultulhkan ulntulk melmbelli pelrlelngkapan ataul pelrlelngkapan yang 

kulrang.  

c. Manajelmeln kelulangan. 

B. Saran  

1. Kelpada sellulrulh pelngulruls komulnitas perempuan pelnyandang disabilitas 

agar teltap melnjaga kelgiatan dalam program pellatihan keltelrampilan 
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handycraft ulntulk melwuljuldkan ibul-ibu l pelnyandang disabilitas yang krelatif 

dan mandiri. 

2. Kelpada para ibul-ibul pelnyandang disabilitas agar tidak malul dan lelbih 

pelrcaya diri delngan kelmampulan bellajarnya ulntulk melngelmbangkan 

pelngeltahulan dan keltelrampilannya melnjadi manulsia yang belrkulalitas.  

3. Diharapkan bagi pelnelliti sellanjultnya dapat melngelmbangkan pelnellitian ini 

ulntulk melnambah pelngeltahulan telntang bagaimana melnyikapi kelmandirian 

kelpribadian bagi perempuan pelnyandang disabilitas agar dapat melnjalani 

kelhidulpan sosialnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

132 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Octamaya Telnri Awarul, Dwi Sartika, dkk, “Elfelktivitas Pelmbelrdayaan pada 

Pelnyandang Disabilitas olelh Binaan Delkranasda Gowa Kelcamatan 

Bontolelmpangan”. Julrnal Simki Elconomic, Vol 4 No. 1 (2021), 23-34 

A.W Hikmafani Dilla Shalsa dan Tultiasri Pu lspita Relprelselntasi Ririn. (2023). 

Diskriminasi Pelnyandang Disabilitas Pada Film Miraclel in Celll No.7 

Stuldi Selmiotik John Fiskel. JIIP (Julrnal Ilmiah Ilmul Pelndidikan), ,Vol. 6, 

No.12, Hal.1027. 

Al- Qulr’an Sulrat Ar-Ra’d Ayat 11, Yayasan Pelnyellelnggara Pelntelrjelmah/ 

Pelntafsir Al – Qulr’an, Al-Qulran Dan Telrjelmahnya, Delpartelmeln Agama 

RI, CV Diponelgoro, Bandulng, 2000 

Albi Anggito dan Johan Seltiawan, Meltodel Pelnellitian Kulalitatif, (Sulkabulmi: 

Jeljak, 2018), 236. 

Allo Tarulk Alsih E lbelnhaelzelr. (2022) Pelnyandang Disabilitas Indonelsia. 

NUlSANTARA: Julrnal Ilmul Pelngeltahu lan Sosial, Vol. 9, No.2, Hal. 808. 

Azis, Dasar-Dasar Pelngelmbangan Masyarakat, hlm 35 

Buldhi Baihakki, “Tahapan Pelmbelrdayaan Masyarakat Mellaluli Program Ulrban 

Farming Yayasan Bulnga Mellati Indonelsia (YBMI) di Pelrigi Barul”. 

(Skripsi, Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syarif Hidayatulllah, Jakarta, 2016). 

Deldelh Maryani dan Rulth Rosellin El. Nainggolan, Pelmbelrdayaan Masyarakat 

(Slelman:Delelpulblish,2019). 

Delpartelmeln Agama Relpulblik Indonelsia. Alqulran dan Telrjelmahan. Bandulng: PT 

Sygma Elxameldia Arkanlelelma, 1989 

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung :PT Remaja 

Rosdakarya, 2011). 

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat:Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, 

(Bandung:Alfabeta, 2014). 

Fandi Rosi Sarwo, Telori Wawancara Psikodiagniostik, (Yogyakarta: Lelultika 

noulvalitelra), 3. 



133 

 

 

Fitriani Hanik. (2022).Pelmbelrdayaan Elkonomi Mellaluli Batik Ciprat, Julrnal 

Pelngabdian Masyarakat. 

Ginting Simson, dkk,. (2022). Pelmbelrdayaan Masyarakat Lokal Dalam 

Pelngelmbangan Delstinasi Wisata Kolam Soda Delsa Bullulh Naman 

Kelcamatan Mulntel Kabulpateln Karo, Vol. 2, No. 2, Julrnal Pelngabdian 

Nasional, Vol. 2, No. 2, Hal. 33. 

H. Djoko Windu l P. Irawan, Pelmbelrdayaan Mayarakat, (Mageltan:Pelnelrbit 

Delpulblish, 2022). 

Hardani, Pelnellitian Kulalitatif dan Kulantitatif (Yogyakarta: Pulstaka Ilmu l, 2020), 

124. 

Ir. Helndrawati Hamid, M. Si. Manajelmeln Pelmbelrdayaan Masyarakat, (Makassar 

: Del La Macca, 2018), hal. 17. 

Krisnada, WidodoSulgelng, 2019. Pelmbelrdayaan Pelnyandang Disabilitas Olelh 

Dinas Sosial Kota Keldiri, Vol. 3, No. 1. 

Mardikanto,Totok, and Pelrwoko Soelbiato. Pelmbelrdayaan Masyarakat dalam 

pelrspelktif kelbijakan pulblik, 2020. 

Masdulqi, Bahrull Fulad.”kelcacatan: Dari Trageldi Pelrsonal Melnuljul Gelrakan 

Sosial”, Eldisiuls Riyadi el.d.”Melncari Rulang ulntulk Difabell, 

Jakarta:Yayasan Julrnal pelrelmpulan 21 

Mullyati Tatik, Rohmatiah Ahadiati, dan Lu lkito Martin.(2019). Pelmbelrdayaan 

Pelnyandang Disabilitas Dalam Melwuljuldkan Kelmandirian E lkonomi 

(Kasuls Di Delsa Simbatan, Ngulntoronadi, Mageltan). 

Mulnawaroh. Wawancara, April 2024. 

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, 2017. 

Nobelrta Felri dan M. Rifa’i. (2022). Elfelktivitas Pelmbelrdayaan Pelnyandang 

Disabilitas Tulna Rulngul Wicara Mellaluli Program Pellatihan Sablon 

Bajul(Stuldi Pada Dinas Sosial Kota Batul), Joulrnal of Pulblic 

Administration and Sociology of Delvellpmelnt, Vol. 3, No. 1, Hal. 251. 

Nobelrta Felri dan Rifa'i M. (2022). “Elfelktivitas Pelmbelrdayaan Pelnyandang 

Disabilitas Tulna Rulngul Wicara Mellaluli Program Pellatihan Sablon Bajul. 



134 
 

 

Julrnal Pu lblic Administration and Sociology of Delvellpmelnt, Vol. 3, N0.1, 

Hal.250. 

Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi,(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, 2011). 

R.A. Fadhallah, Wawancara (Jakarta Timulr:UlNJ Prelss,2021). 

Rahmadi, Pelngantar Meltodologi Pelnellitian (Banjarmasin: Antasari Prels, 2011), 

85. 

Salim, dkk, Meltodel, Pelndelkatan, dan Jelnis (Rawamanguln:Kelncana, 2019), 49. 

Selkreltariat Nelgara Relpulblik Indonelsia. Ulndang-ulndang Nomor 08 tahuln 2016 

telntang Hak Kelseljahtelraan ulntulk Pelnyandang Disabilitas, pasal 17. 

Selptarela Nulr Isnaelni, 2023. Skripsi: "Pelmbelrdayaan Pelnyandang Difabell 

Mellaluli Pelngolahan Limbah Kain Pelrca (Stuldi Kasuls Pada Multiara 

Handycraft Karangsari Bulayan Kelbulmeln, Jawa Telngah)", Pulrwokelrto: 

UlIN Prof. Saifuldin Zulhri, Hal. 22-23. 

Sulgiono, Melmahami pelnellitian kulalitatif, (Bandulng: Alfabelta,),1 

Sulgiono, Meltodel Kulalitatif Kulantitatif, (Bandulng: Alfabelta, 2014), 219. 

Sulgiono, meltodel Pelnellitian Kulantitatif-Kulalitatif dan R&D, (Bandulng: Alfabelta, 

2014), 2  

Sulgiyono, Meltodologi Pelnellitian Kulantitatif Kulalitatif dan R&D (Bandulng: 

Alfabelta, 2013). 

Sulkma, 2017. Skripsi: “Pelmbelrdayaan Disabilitas Tulbulh Mellaluli Keltelrampilan 

Melnjahit Di Panti Sosial Bina Daksa Wirajaya (PSBDW) Makassar”. 

Makassar: Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Alaulddin Makassar. 

Sulkmana Oman. (2020).Program Pelningkatan Keltelrampilan Bagi Pelnyandang 

Disabilitas  Neltra (Stuldi di Panti Relhabilitasi Sosial Bina Neltra Malang, 

Jawa Timu lr). 

Sulprapto, Tommy. 2019. Pelmbelrdayaan Masyarakat 

Informas.Yogyakarta:Pulstaka Pellajar. 

Thelrelsia Batulrangka, J.El Kaawoan, dkk, “Pelran Dinas Sosial Kota Manado dalam 

Pelmbelrdayaan Masyarakat Pelnyandang Disabilitas”, Julrnal Julru lsan Ilmul 

Pelmelrintahan, Vol 3 No. 3 (2019) 



135 

 

 

Ultami Amellia dan Ultami Tri Fajar. 2023. Motivasi Pelnyandang Disabilitas Neltra 

Dalam Ulpaya Melngelmbangkan Kelmandirian di Yayasan Neltra Mandiri, 

Indonelsian Joulrnal of Belhavioral Stu ldiels, Vol. 3, No. 1, 2023, Hal. 24. 

Zainal Abidin, Peldoman Pelnullisan Karya Ilmiah, (Jelmbelr: UlIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jelmbelr, 2022) 

 

 

 

 

 



 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang belrtanda tangan di bawah ini: 

Nama    : Siti Mulnadhirotull Hasanah 

NIM    : 205103020024 

Program Stuldi   : Pelngelmbangan Masyarakat Islam 

Fakulltas   : Dakwah 

Institulsi   : UlIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jelmbelr 

 

Melnyatakan delngan selbelnarnya bahwa dalam hasil pelnellitian ini tidak 

telrdapat ulnsulr-ulnsulr pelnjiplakan karya pelnellitian ataul karya ilmiah yang pelrnah 

dilakulkan ataul dibulat orang lain, kelculali yang selcara telrtullis dikultip dalam naskah 

ini dan diselbultkan dalam sulmbelr kultipan dan daftar pulstaka. 

Apabila di kelmuldian hari telrnyata hasil pelnellitian ini telrbulkti telrdapat 

ulnsulr-ulnsulr pelnjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya belrseldia ulntulk 

diprosels selsulai pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

Delmikian sulrat pelrnyataan ini saya bulat delngan selbelnarnya dan tanpa 

paksaan dari siapapuln. 

Jelmbelr, 25 Meli 2024 

Saya yang melnyatakan 

 

 

 

 

 

 
 

 

Siti Mulnadhirotull Hasanah 

NIM 205103020024 

 





 

 

MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Pelmbe lrdayaan 

Komulnitas 

Perempuan 

Disabilitas Dalam 

Me lningkatkan 

Kre lativitas Me llaluli 

Ke lte lrampilan 

Handycraft Di De lsa 

Tosareln Ke lcamatan 

Pelsantre ln 

Kabulpate ln Ke ldiri. 

1.Pelmbe lrdayaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a.Pelnge lrtian 

Pe lmbe lrdayaan 

 

Se lcara Eltimologi 

dan telrminologi 

a. sulmbe lr data 

prime lr: keltula 

komulnitas perempuan 

disabilitas, anggota 

komulnitas perempuan 

disabilitas, 

koodinator 

ke lcamatan komulnitas 

perempuan 

disabilitas, tokoh 

masyarakat. 

b.sulmbe lr data 

selkulnde lr: 

bulkul,julrnal,artike ll, 

arsip, dan lain-lain.  

1.Pelne llitian dilakulkan 

de lngan me lnggulnakan 

pe lndelkatan pelndelkatan 

ku lalitatif delngan jelnis 

pe lnellitian delskriptif 

2.Lokasi pelnellitian 

dilakulkan di delsa 

Tosareln ke lcamatan 

Pe lsantreln kabulpateln 

Keldiri 

3.Sulbjelk pe lnellitian : 

a.Keltula Komulnitas 

Perempuan Disabilitas 

b.Pelngulruls dan pelselrta 

komulnitas perempuan 

disabilitas 

c.Tokoh Masyarakat 

4.Telknik Pe lngulmpullan 

data: wawancara, 

obselrvasi, dan 

1.Bagaimana pe lmbe lrdayaan 

komulnitas perempuan disabilitas 

dalam me lningkatkan kre lativitas 

me llaluli ke lte lrampilan handycraft 

di delsa Tosareln ke lcamatan 

Pe lsantreln Kabulpateln Keldiri? 

2. Apa saja faktor pelnghambat 

dan pelndulkulng komulnitas 

perempuan disabilitas dalam 

me lningkatkan kre lativitas me llaluli 

ke lte lrampilan handycraft? 

b.Prinsip 

pe lmbe lrdayaan 

 

1.Prinsip 

Kelseltaraan 

2.Prinsip 

Partisipasi 

3.Prinsip 

Kelswadayaan  

dan Kelmandirian 

4.Prinsip 

Be lrke llanjultan 

c.Tahapan 

Pe lmbe lrdayaan  

 

1.Tahapan 

pe lrsiapan 

2.Tahapan 

Pe lngkajian 

3.Tahapan 

pe lrelncanaan 



 

 

altelrnatif program 

ataul ke lgiatan 

4.Tahapan 

pe lrformullaan 

relncana aksi  

5.Tahapan 

pe llaksanaan 

program  

6.Tahapan 

e lvalulasi 

7.Tahapan 

telrminasi 

dokulme lntasi 

5. Analisis Data: 

Pe lngulmpullan data, 

pe lnyajian data, dan 

pe lnarikan ke lsimpullan 

6. Kelabsahan data 

de lngan me lnggulnakan 

du la telknik triangullasi: 

triangullasi telknik dan 

triangullasi sulmbe lr 

d.Tuljulan 

Pe lmbe lrdayaan 

 

1.Pelrbaikan 

ke lle lmbagaan 

2.Pelrbaikan ulsaha 

3.Pelrbaikan 

pe lndapatan 

4.Pelrbaikan 

Lingkulngan 

5.Pelrbaikan 

ke lhidulpan 

6.Pelrbaikan 

masyarakat 



 

 

e l. Manfaat/ hasil 

pe lmbe lrdayaan 

Komulnitas 

perempuan 

disabilitas 

1. selgi e lkonomi 

2. selgi 

pe lnge ltahulan 

3. selgi 

ke lte lrampilan 

4. selgi 

pe lngalaman 

5. selgi sosial 

masyarakat 

2.Pelnyandang 

Disabilitas 

 

 

 

 

a.Pelnge lrtian 

Pe lnyandang 

Disabilitas 

Be lrdasarkan UlUl 

No. 8 Tahuln 2016 

Melnulrult WHO 

(World Helalth 

Organizatio) 

Tahuln 1980 

 

b.Ciri-iri 

Pe lnyandang 

Disabilitas 

1.Disabilitas fisik  

2.Disabilitas 

Se lnsorik  

3.Melntal 

4.Inte llelktulal 



 

 

3.Keltelrampilan 

Handycraft  

 

a.Pelnge lrtian 

Keltelrampilan 

Handycraft 

 

 

b.Manfaat 

Keltelrampilan 

Handycraft 

1.pelrtulmbulhan 

e lkonomi 

2.me lningkatkan 

kre lativitas 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan pengurus komunitas perempuan disabilitas kota 

kediri 

1. Apa yang dimaksuld komulnitas perempuan disabilitas kota keldiri ? 

2. Bagaimana seljarah yang mellatarbellakangi belrdirinya komulnitas 

perempuan disabilitas kota keldiri? 

3. Apa maksu ld didirikannya komulnitas perempuan disabilitas? 

4. Dari mana sulmbelr dana komulnitas perempuan disabilitas dipelrolelh? 

5. Siapa saja yang melnjadi sasaran dari pellayanan komulnitas perempuan 

disabilitas? 

6. Belrapa julmlah pelnyandang disabilitas yang ada di komulnitas wanita 

disabilitas? 

7. Pihak apa saja yang belkelrjasama delngan komulnitas perempuan 

disabilitas? 

8. Apa saja sarana dan prasarana yang telrseldia di komulnitas perempuan 

disabilitas? 

9. Apa saja program yang disellelnggarakan olelh komulnitas perempuan 

disabilitas? 

10. Apa tuljulan adanya program keltelrampilan handycraft? 

11. Bagaimana ulpaya ulntulk melndorong, melmotivasi pelnyandang disabilitas? 

12. Bagaimana prosels pelmbelrdayaan yang dilakulkan olelh komulnitas 

perempuan disabilitas dalam keltrampilan handycraft? 

13. Belrapa ju lmlah pelnyandang disabilitas yang melngikulti keltelrampilan 

handycraft? 

14. Produlk apa saja yang dihasilkan dari kelgiatan keltelrampilan handycraft? 

15. Kelmana saja sasaran pelmasaran produ lk yang suldah jadi? 

16. Bagaimana pelndapat sauldara/i delngan adanya keltelrampilan handycraft 

ulntulk pelnyandang disabilitas. 

  



 

 

B. Pedoman wawancara kepada peserta keterampilan handycraft 

1. Seljak kapan belrgabulng dan ikult kelgiatan keltelrampilan Handycraft 

komulnitas perempuan disabilitas? 

2. Apakah ada pelrulbahan seltellah melngikulti pelmbelrdayaan keltelrampilan 

handycraft di komulnitas perempuan disabilitas? 

3. Apakah delngan melngikulti keltelrampilan handycraft mampul melndapatkan 

pelrulbahan? 

4. Program apa saja yang suldah dibelrikan kelpada para komulnitas perempuan 

disabilitas? 

5. Bagaimana kondisi selbellulm dan selsuldah melngikulti program keltelrampilan 

handycraft? 

6. Macam-macam yang di produlksi dari keltelrampilan handycraft? 

7. Kelgiatan apa saja sellain keltelrampilan handycraft? 

8. Apa factor pelnghambat dan pelndulkulng dalam melmbulat keltelrampilan 

handycraft? 

9. Sulsah tidak bellajarnya? 

10. Apa manfaat ataul hasil yang dirasakan seltellah melngikulti kelgiatan 

pelmbelrdayaan komulnitas perempuan disabilitas? 

11. Selpelrti apa prosels pelmbelrdayaan yang ditelrapkan olelh komulnis 

perempuan disabilitas telrselbult? 

12. Matelri apa saja yang diajarkan dalam keltelrampilan handycraft? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN DI KOMUNITAS PEREMPUAN 

DISABILITAS KOTA KEDIRI 

No. Hari, Tanggal Jadwal Kegiatan Keterangan 

1. 24 April 2024 Penyerahan Surat Izin 

Penelitian 

 

√ 

2. 25 April 2024 Wawancara dengan Ketua 

Komunitas Perempuan 

Disabilitas  

 

√ 

3. 9 Mei 2024 Wawancara dengan 

peserta komunitas 

perempuan disabilitas 

 

√ 

4. 30 April 2024 Wawancara dengan ketua 

komunitas perempuan 

disabilitas 

 

√ 

5. 12 Mei 2024 Wawancara dengan 

anggota komunitas 

perempuan disabilitas 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

SURAT PERMOHONAN IJIN PENELITIAN 

 

 

 

 

  



 

 

DOKUMENTASI 

 

25, April 2024 peneliti melakukan wawancara dengan ketua Komunitas 

Wanita Disabilitas 

 

30 April 2024 peneliti melakukan wawancara bersama ketua komunitas 

perempuan disabilitas kota kediri 

 

9 Mei 2024 Wawancara dengan peserta komunitas perempuan disabilitas 

kota kediri melalui chat 

 



 

 

SURAT BUKTI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

DOKUMENTASI HASIL PRODUK KETERAMPILAN HANDYCRAFT 

 

            

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BIODATA PENULIS 

 

A. Idelntitas Pelnullis 

Nama : Siti Mulnadhirotull Hasanah 

NIM : 205103020024 

Telmpat/Tanggal Lahir : Keldiri, 18 Oktobelr 2001 

Alamat : Dulsuln Mayan RT/RW 006/002 Delsa Kranding Kelcamatan Mojo 

Kabulpateln Keldiri 

Elmail : mulnadhirotullhasanah18@gmail.com 

Program Stuldi : Pelngelmbangan Masyarakat Islam 

Fakulltas : Dakwah 

B. Riwayat Pelndidikan 

1. RA Kulsulma Mullia : 2006-2008 

2. MI Rouldlotult Tholabah : 2008-2014 

3. MTs Sulnan Kalijogo : 2014-2017 

4. MA Sulnan Kalijogo : 2017-2020 

5. UlIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jelmbelr : 2020-2024 

C. Riwayat Organisasi 

1. Al-Banjari MA Sulnan Kalijogo : 2018-1019 

2. IPNUl-IPPNUl : 2017-2023 

3. Bola Volly : 2014-2018 


